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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
& ‘a § es (dengan titik di
atas)
d jim J je
: ha h ha (dilﬁj:ht)itik di
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 sal 5 zet (dengan titik di
atas)
D ra r er
D zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
- sad s es (debnag\;a;l ht)itik di
L dad d de (d%I;%j:ht)ltlk di
L ta ¢ te (dengan titik di
bawah)
. zet (dengan titik di
= “ ¢ ( ba%vah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain g ge
s fa f ef
3 qaf q ki
B kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m Em
s nun n en
D) wau w we
A ha h ha
s hamzah G apostrof
& ya y ye

xi




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah 1 1

— Dammah u u
Contoh:

<€ -kataba
Jad - fa‘ala
X3 -zukira

«al - yazhabu

Jw -suila
b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
TR Fathah dan ya ai adani
_ S Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s - kaifa
Js - haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

xii




Harkat dan Huruf dan

Huruf Nama Tanda Nama
| e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
........ va
Seee Kasroh dan ya I 1 dan garis di atas
.. Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé& - qgala
A -rama
d# -qila
Jdsd: - yaqul

d) Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jiky) dua g

raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
Bugiall dbaall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madmatul Munawwarah
e) Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah tersebut. Contoh:
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U, -rabbana
J - nazzala
- al-birr
axi - nu'ima
&l - al-hajju
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
Contoh:
Jay  -ar-rajulu
) - asy-syamsu
@) - al-badi'u
dawdl - as-sayyidatu
alal) - al-qalamu
Sl - aljalalu
g) Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
05 G - takhuzina
05K b takuliina
3) Hamzah di akhir:
£ o - syaiun

s 5il) - an-nauu

h) Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah ta’ala ta’ala” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasikan
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
opdl - dinullah
AL - billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah,
ditransliterasikan dengan huruf [t].
Contoh:

A das ) A - i rahmatillah

i) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'i/, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara,

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan
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Contoh:
G JIY o s O - Wa innallaha lahuwa Kkhair ar-raziqin.

- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

Ol Small g Just) ) gb gld - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.

- Fa aufu al-kaila wal-mizana.

SR e ) any Ly - Bismillahi majreha wa mursaha.
Gl a ) o A g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
Sk Al) g Uabadd) (1a - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

j) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jssu V) daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasil.

Sl A8 3 wlill a9 @ J g O — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillaz1 Bi Bakkata mubarakan.

Olal 48 J33) ) Gliasy e - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Creall (381 o), 81 - Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubini.

Cpalal) Gy dbaaal) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah ta’ala hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.
Contoh:
B gl e pal - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
besan ¥l il - Lillahi al-amru jamT'an.
- Lillahil amru jamT'an.
e o 0S5 g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
k) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

B. Singkatan
Dalam tesis ini, Gelar kehormatan dan kemuliaan sejatinya hanya untuk
Allah ta’ala ta’ala, lalu utusan-Nya Rasulullah, sebagai bentuk penghormatan maka
tidak menggunakan singkatan SWT dan SAW namun ditulis dengan : ta’ala,
sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kemudian beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam
referensi atau daftar pustaka juga perlu dijelaskan kepanjangannya berikut ini:
ed./eds. artinya adalah editor dari buku atau referensi yang dikutip.
et al. artinya “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”, yang merujuk
kepada pengarang suatu buku atau karya ilmiah lebih dari dua orang.
Vol. singkatan dari volume, yang merujuk kepada jumlah jilid suatu
buku, atau periode terbit suatu karya ilmiah seperti jurnal.
No. singkatan dari nomor, yang merujuk kepada nomor penerbitan

suatu karya ilmiah seperti jurnal, majalah dan lain sebagainya.
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ABSTRAK

Pluralisme dalam Islam merupakan isu penting dalam masyarakat Muslim
kontemporer yang dihadapkan pada realitas keberagaman agama dan keyakinan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan konsep pluralisme
dalam konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, serta merumuskan
implikasinya bagi pengembangan wacana pluralisme dalam konteks masyarakat
Muslim modern, khususnya di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan. Data diperoleh dari hasil konstruksi pemikiran kedua tokoh yang
didukung oleh literatur sekunder yang relevan, kemudian dianalisis melalui
pendekatan komparatif-interpretatif untuk mengidentifikasi indikator pluralisme
dalam aspek kebenaran lintas iman, kebebasan beragama, dan etika sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi pemikiran Ibnu Arabi
memaknai pluralisme dalam kerangka spiritual-sufistik melalui konsep agama cinta
yang mendorong sikap inklusif dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan.
Sementara itu, Fazlur Rahman menempatkan pluralisme sebagai konsekuensi etis
dari pesan universal Al-Qur’an melalui pendekatan etis-historis dan metode double
movement. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pluralisme dalam Islam yang
relevan adalah pluralisme etis-sosial yang berbatas secara teologis, yang berfungsi
untuk menjamin keadilan, kebebasan beragama, dan penghormatan terhadap

martabat manusia tanpa menegasikan prinsip akidah Islam.

Kata kunci: Pluralisme, Ibnu Arabi, Fazlur Rahman, toleransi beragama,

etika sosial.
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ABSTRACT

Pluralism in Islam is a crucial issue in contemporary Muslim societies
confronted with the reality of religious and belief diversity. This study aims to
analyze and compare the concept of pluralism in the thought constructions of Ibn
Arabi and Fazlur Rahman, and to formulate its implications for the development of
Islamic pluralism discourse in the context of modern Muslim societies, particularly
in Indonesia.

This study uses a qualitative approach with library research. Data were
obtained from the construction of the two figures' thoughts, supported by relevant
secondary literature, and then analyzed using a comparative-interpretive approach
to identify indicators of pluralism in the aspects of interfaith truth, religious
freedom, and social ethics.

The results show that Ibn Arabi's thought construction interprets pluralism
within a spiritual-Sufi framework through the concept of the religion of love, which
encourages inclusiveness and respect for differences in belief. Meanwhile, Fazlur
Rahman positions pluralism as an ethical consequence of the universal message of
the Quran through an ethical-historical approach and the double movement
method. This study concludes that the relevant pluralism in Islam is theologically
limited ethical-social pluralism, which functions to guarantee justice, religious

freedom, and respect for human dignity without negating the principles of Islamic

faith.

Keywords: Islamic pluralism, Ibnu Arabi, Fazlur Rahman, religious tolerance,
social ethics.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Moh. Abdul Kholiq Hasan, pluralisme dan toleransi antarumat
beragama merupakan isu krusial dalam konteks masyarakat Indonesia yang
multikultural dan multireligius. Keberagaman agama bukan hanya fakta sosial,
tetapi juga realitas teologis yang menuntut pengelolaan serius agar tidak
berkembang menjadi konflik sosial. Dalam konteks Indonesia, kesalahpahaman
terhadap ajaran agama kerap menjadi salah satu faktor pemicu ketegangan dan
konflik antarumat beragama (Hasan, 2018).

Pluralisme merupakan salah satu isu yang banyak mendapat perhatian dalam
kajian keagamaan kontemporer, termasuk dalam wacana pemikiran Islam. Istilah
pluralisme, secara umum, merujuk pada pengakuan terhadap keberagaman dan
penerimaan terhadap perbedaan, baik dalam aspek etnis, budaya, maupun agama.
Dalam konteks keberagaman agama, pluralisme tidak sekadar mengakui eksistensi
agama-agama lain, tetapi juga menghargai serta membuka ruang untuk dialog dan
koeksistensi yang damai di tengah perbedaan keyakinan. Wacana ini menjadi
sangat penting di tengah arus globalisasi yang menjadikan interaksi antarumat
beragama semakin intens dan kompleks (Saihu, 2020).

Menurut Moh. Abdul Kholiq Hasan, problem utama relasi antaragama sering
berakar pada cara pandang sempit terhadap teks keagamaan yang mengabaikan
tujuan etis dan kemaslahatan sosial dari ajaran agama itu sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan penafsiran yang mampu menjembatani pesan normatif
agama dengan realitas sosial masyarakat majemuk (Hasan, 2018).

Al-Qur’an secara eksplisit mengakui keberagaman sebagai sunnatullah,
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Yunus [10]:99 dan QS. al-Hujurat [49]:13.
Keberagaman tersebut tidak dimaksudkan untuk melahirkan dominasi satu
kelompok atas kelompok lain, melainkan sebagai dasar untuk membangun relasi
sosial yang adil dan harmonis (Hasan, 2013). Dalam kerangka ini, toleransi bukan

sekadar sikap pasif, melainkan prinsip aktif dalam membangun kehidupan bersama.



Dalam kajiannya, Hasan menegaskan bahwa Islam sejak awal telah
menawarkan kerangka normatif toleransi melalui prinsip keadilan, kesetaraan, dan
kebebasan beragama, sebagaimana tercermin dalam Piagam Madinah dan praktik
sosial Nabi Muhammad SAW (Hasan, 2013). Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan
bahwa pluralisme dalam Islam tidak bertentangan dengan akidah, selama dibatasi
pada ranah sosial dan kemanusiaan, bukan pada pencampuran teologis.

Dalam wacana Islam kontemporer, pluralisme tidak sekadar dimaknai
sebagai keberagaman (diversity), tetapi juga sebagai pengakuan terhadap martabat,
hak hidup, dan klaim kemanusiaan dari perbedaan itu sendiri (Toha & Muna, 2022).
Bagi masyarakat Muslim modern, pluralisme bukan hanya slogan normatif,
melainkan kebutuhan sosial dan politik untuk membangun kehidupan yang
harmonis, adil, dan damai. Namun demikian, pluralisme juga memunculkan
kontroversi teologis, terutama antara pandangan yang mendukung pluralisme
dengan basis teologis-humanis dan kelompok yang menolaknya karena dianggap
bertentangan dengan klaim kebenaran absolut dalam Islam (Nababan, 2024).

Dalam tradisi intelektual Islam, pemikiran tentang pluralisme tidak
sepenuhnya baru. Para pemikir besar Islam, baik dari tradisi filsafat, tasawuf,
maupun tafsir, telah memberikan kontribusi penting terhadap isu ini (Nasir, 2022).
Di antara tokoh yang paling menonjol adalah Ibnu Arabi (1165-1240 M), seorang
sufi besar yang kental akan konsep Syariat, Tariqat, dan Hakikat (Kizi, 2025), dan
Fazlur Rahman (1919-1988 M), seorang pemikir modernis yang menekankan
reformasi pemikiran Islam berbasis Al-Qur’an (Al-Habsy, 2021). Keduanya,
meskipun berasal dari konteks dan latar belakang intelektual yang berbeda, sama-
sama memberikan refleksi mendalam mengenai hubungan antara Islam,
keberagaman, dan kemanusiaan.

Bagi masyarakat Muslim modern, pluralisme bukan hanya slogan normatif,
melainkan kebutuhan sosial dan politik untuk membangun kehidupan yang
harmonis, adil, dan damai. Namun demikian, pluralisme juga memunculkan
kontroversi teologis, terutama antara pandangan yang mendukung pluralisme
dengan basis teologis-humanis dan kelompok yang menolaknya karena dianggap

bertentangan dengan klaim kebenaran absolut dalam Islam (Dute, Syarif, & Yunus,



2021). Namun, perbedaan pendekatan epistemik dan hermeneutik terhadap teks-
teks tersebut melahirkan ragam sikap umat Islam, mulai dari eksklusivisme hingga
inklusivisme, yang terus berkembang dalam dinamika pemikiran Islam (Karomi,
2014).

Dalam konteks pemikiran Islam klasik dan modern, Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman menempati posisi penting dalam diskursus pluralisme. Ibnu Arabi
menggambarkan “hati” yang telah mencapai tahap makrifat, yaitu saat hati tersebut
merasakan cinta Tuhan yang sangat luas sehingga mampu menerima segala bentuk
manifestasi kebenaran-Nya tanpa terikat oleh satu bentuk saja. Inilah yang beliau
sebut sebagai “Agama Cinta” (Din al-Hubb), ialah ketaatan kepada Tuhan yang
melampaui batasan zahir. Sementara itu, Fazlur Rahman menekankan konsekuensi
etis dari pesan universal Al-Qur’an yang harus diterjemahkan secara kontekstual ke
dalam kehidupan sosial modern. Perbedaan basis epistemik ini menunjukkan bahwa
pluralisme dalam Islam tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga memiliki dimensi
etis dan sosial-politik.

Penelitian ini memposisikan diri di atas beberapa fondasi studi terdahulu
untuk mengisi celah akademik yang masih terbuka terkait wacana pluralisme dalam
Islam. Setidaknya terdapat empat aspek utama yang membedakan penelitian ini
dengan kajian-kajian sebelumnya.

Pertama, dari sisi fokus kajian, sebagian besar literatur yang ada cenderung
membahas pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman secara terpisah atau dalam
format komparatif deskriptif yang bersifat umum. Sejauh penelusuran penulis,
belum ditemukan kajian yang secara khusus membandingkan indikator pluralisme
dalam Islam dengan berbasis langsung pada kontruksi pemikiran kedua tokoh
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menganalisis secara komparatif
indikator pluralisme dalam Islam yang dirumuskan secara mendalam dari
konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman.

Kedua, terkait basis epistemik, terdapat dikotomi dalam studi terdahulu di
mana Ibnu Arabi dominan dikaji dari perspektif mistik-metafisik, sementara Fazlur
Rahman ditinjau dari sisi etika dan hermeneutika Al-Qur’an. Namun, pemetaan

sistematis yang mengaitkan perbedaan basis epistemik tersebut dengan konsep



pluralisme dalam Islam masih jarang dilakukan. Penelitian ini berupaya mengisi
celah tersebut dengan memetakan perbedaan serta titik temu antara basis mistik-
metafisik dan etis-historis dalam satu kerangka pluralisme dalam Islam secara utuh.

Ketiga, dalam hal dimensi pluralisme, kajian mengenai pluralisme selama ini
sering kali terjebak pada pembahasan yang bersifat normatif dan umum. Belum
tersedia klasifikasi pluralisme dalam Islam yang secara spesifik membagi
pemikiran kedua tokoh ini ke dalam dimensi teologis, sosial-politik, dan etis.
Melalui penelitian ini, penulis merumuskan indikator pluralisme pada ketiga
dimensi tersebut guna memberikan pemahaman yang lebih terstruktur.

Terakhir, mengenai orientasi kajian, banyak penelitian sebelumnya
cenderung berhenti pada tataran teoretis tanpa menawarkan relevansi praktis.
Kurangnya pengembangan kerangka aplikatif bagi konteks masyarakat Muslim
kontemporer menjadi celah yang ingin ditutupi oleh penelitian ini. Sebagai bentuk
kontribusi nyata, penelitian ini menautkan hasil analisis konseptual tersebut dengan
realitas sosial-keagamaan masyarakat Muslim Indonesia saat ini.

Perbedaan dan titik temu pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman menjadi
semakin relevan ketika dikaitkan dengan realitas masyarakat Muslim kontemporer.
Ibnu Arabi hidup dalam konteks sufistik abad pertengahan Andalusia, sedangkan
Fazlur Rahman bergulat dengan tantangan modernitas abad ke-20 yang menuntut
rasionalisasi dan kontekstualisasi ajaran Islam (Bahri, Zainuddin, Khudri, &
Selamat, 2025). Dalam konteks Indonesia, sebagai masyarakat Muslim yang plural
dan multikultural, isu pluralisme sering bersinggungan dengan konflik identitas,
intoleransi, dan diskriminasi, sehingga pemikiran kedua tokoh ini memiliki
signifikansi praksis yang kuat (Wahyudi, 2018).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian berjudul “Pluralisme dalam
Islam: Analisis Komparatif Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman” bertujuan mengisi kekosongan akademik dengan menawarkan analisis
komparatif yang menautkan fondasi epistemik kedua tokoh pada realitas sosial-
keagamaan kontemporer. Penelitian ini dibatasi pada kajian teks karya primer Ibnu

Arabi dan Fazlur Rahman yang berkaitan dengan pluralisme teologis, etis, dan



sosial, tanpa membahas keseluruhan spektrum pemikiran kedua tokoh di luar fokus

tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian dan pendekatan komparatif, rumusan masalah

dalam penelitian ini disederhanakan menjadi tiga pertanyaan utama sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentang
pluralisme?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep pluralisme dalam Islam
antara Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dalam aspek kebenaran lintas iman,
kebebasan beragama, dan basis etika sosial?

3. Bagaimana implikasi komparasi pemikiran pluralisme Ibnu Arabi dan
Fazlur Rahman terhadap pengembangan wacana pluralisme dalam

konteks masyarakat Muslim Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan indikator
pluralisme dari konstruksi pemikiran Islam Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman serta
merumuskan implikasinya bagi penguatan pluralisme dalam masyarakat Muslim

modern.

b. Tujuan Khusus

1. Menganalisis indikator pluralisme dalam konstruksi pemikiran Ibnu
Arabi dan Fazlur Rahman

2. Membandingkan persamaan dan perbedaan pemikiran Ibnu Arabi dan
Fazlur Rahman dalam aspek kebenaran lintas iman, kebebasan
beragama, dan basis etika sosial

3. Merumuskan implikasi konseptual pluralisme dalam Islam dari hasil
komparasi kedua tokoh tersebut bagi pengembangan wacana

keislaman yang inklusif dan kontekstual



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan studi pemikiran Islam, khususnya dalam bidang teologi dan filsafat
Islam, melalui analisis komparatif pluralisme dalam pemikiran Ibnu Arabi dan
Fazlur Rahman. Kajian ini memperkaya diskursus tentang pluralisme dalam Islam
berbasis sumber klasik dan modern, serta memperluas kerangka teoritis Islam

inklusif yang relevan dengan realitas keberagaman agama di era global.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi dosen dan mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi rujukan
akademik dan bahan ajar dalam mata kuliah Filsafat Islam, Teologi Islam,
dan Studi Pluralisme.

b. Bagi Kementerian Agama dan organisasi kemasyarakatan Islam, hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan konseptual dalam merumuskan
kebijakan dan program dialog lintas iman yang berorientasi pada
moderasi beragama dan etika sosial Islam.

c. Bagi sekolah dan madrasah, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan literasi keagamaan untuk menumbuhkan sikap toleran, inklusif,

dan penghargaan terhadap keberagaman dalam bingkai nilai-nilai Islam.
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A. Landasan Teori
Bab ini menyajikan landasan teori yang digunakan sebagai kerangka
konseptual dalam menganalisis permasalahan penelitian. Pembahasan difokuskan
pada konsep pluralisme dan toleransi dalam kajian keagamaan, khususnya dalam
perspektif Islam, dengan merujuk pada pemikiran para sarjana klasik dan
kontemporer yang relevan. Landasan teori ini dimaksudkan untuk memberikan

pijakan analitis yang sistematis sebelum masuk pada pembahasan inti penelitian:

1. Konsep Pluralisme dan Toleransi dalam Islam

Pluralisme dalam Islam berangkat dari pengakuan terhadap keberagaman
agama sebagai realitas yang tidak dapat dihindari. Moh. Abdul Kholiq Hasan
menjelaskan bahwa Al-Qur’an mengajarkan dua sikap sekaligus dalam menyikapi
keberagaman agama, yaitu sikap eksklusif dalam ranah akidah dan ibadah, serta
sikap inklusif dalam ranah sosial kemasyarakatan (Hasan, 2018).

Pendekatan ini menegaskan bahwa Islam tidak menuntut penyeragaman
keyakinan, melainkan menekankan pentingnya hidup berdampingan secara damai
dan adil. Dalam konteks relasi antaragama, toleransi dimaknai sebagai kesediaan
untuk menghormati hak hidup dan keyakinan pihak lain tanpa harus mengorbankan
identitas keimanan sendiri (Hasan, 2018).

Lebih lanjut, Hasan melalui pendekatan magasid al-shari‘ah menegaskan
bahwa tujuan utama ajaran Islam adalah menjaga kemaslahatan manusia dan
mencegah kerusakan sosial (Hasan, 2018). Oleh karena itu, prinsip toleransi,
keadilan, dan kebebasan beragama merupakan bagian integral dari tujuan syariat
yang harus diwujudkan dalam kehidupan sosial masyarakat Muslim, khususnya di

negara plural seperti Indonesia.

2.  Pluralisme dalam Pemikiran Islam Klasik: Perspektif Sufistik
Dalam tradisi Islam klasik, wacana pluralisme banyak dikembangkan dalam
khazanah tasawuf. Ibnu Arabi, misalnya, memandang keberagaman agama sebagai

manifestasi dari keterbatasan manusia dalam memahami Realitas Ilahi yang



tunggal. Konsep “agama cinta” menyingkap mendorong penerimaan atas segala
bentuk manifestasi kebenaran Tuhan tanpa terikat oleh satu bentuk saja. Ini
tercermin dalam puisinya yang terkenal, “Kalbuku kini mampu menerima segala
bentuk: ia padang rumput bagi rusa, biara bagi rahib, kuil bagi berhala, Ka’bah
bagi para peziarah, lembaran Taurat, dan mushaf Qur’an. Aku berpegang pada
agama cinta, ke mana pun cinta itu berlayar, ke sanalah agamaku.” (Arabi, Diwan
Tarjuman al-Asywagq, 2005)

William C. Chittick (1989) menjelaskan bahwa dalam pandangan Ibnu Arabi,
kebenaran Ilahi bersifat absolut, tetapi pemahaman manusia terhadap kebenaran
tersebut selalu bersifat relatif dan kontekstual. Oleh karena itu, sikap inklusif dan
penghormatan terhadap keyakinan lain menjadi konsekuensi logis dari kesadaran
metafisis tersebut.

Pendekatan ini memberikan landasan filosofis bagi konsep pluralisme dalam
Islam yang berbasis pada cinta universal (mahabbah) dan pengakuan terhadap

keterbatasan epistemologis manusia.

3.  Pluralisme dalam Pemikiran Islam Modern: Perspektif Etis-Historis

Dalam pemikiran Islam modern, pluralisme dikembangkan melalui
pendekatan etis dan historis terhadap teks keagamaan. Fazlur Rahman menekankan
pentingnya membaca Al-Qur’an secara kontekstual dengan memperhatikan tujuan
moral yang ingin dicapai oleh wahyu. Melalui metode double movement, ia
menegaskan bahwa pesan universal Al-Qur’an harus diterjemahkan secara kreatif
untuk menjawab tantangan masyarakat modern, termasuk isu pluralisme dan
toleransi (Rahman, 1982).

Menurut Rahman, nilai-nilai keadilan, kebebasan beragama, dan tanggung
jawab sosial merupakan inti ajaran Al-Qur’an yang harus diwujudkan dalam relasi
antariman. Oleh karena itu, pluralisme dipahami sebagai konsekuensi etis dari
komitmen tauhid yang menolak segala bentuk penindasan atas dasar agama.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pluralisme bukanlah konsep asing,
melainkan bagian integral dari dinamika pemikiran Islam dalam merespon realitas

sosial yang terus berubah.



4. Konsep Pluralisme dalam Islam

Pluralisme dalam konteks keislaman merupakan suatu paham yang mengakui
adanya keragaman agama, budaya, etnis, dan keyakinan, serta menghargai
perbedaan tersebut sebagai bagian dari kehendak Tuhan. Dalam Islam, pluralitas
adalah suatu keniscayaan sosial yang dinyatakan dalam Al-Qur'an, seperti dalam
QS. Al-Hujurat [49]:13 dan QS. Al-Baqarah [2]:256. Namun, pluralisme tidak
hanya sebatas pengakuan terhadap keberagaman, melainkan juga mencakup
penerimaan dan dialog aktif antarumat beragama secara adil dan setara.

Pluralisme dalam pandangan Abdurrahman Wahid atau yang akrab disapa
Gus Dur adalah menghargai perbedaan bukan menyamaratakan yang berbeda
(Basuni, 2016). Sejalan dengan itu menurut Nurcholish Madjid (1992), pluralisme
dalam Islam bukanlah bentuk relativisme, melainkan pengakuan terhadap adanya
kebenaran dalam agama lain secara proporsional. Pluralisme tidak meniadakan
keyakinan agama masing-masing, tetapi mendorong sikap inklusif dan toleran
berdasarkan prinsip rahmatan lil ‘alamin.

Pluralisme dalam Islam berakar pada pemahaman bahwa keberagaman
agama, budaya, dan etnis merupakan kehendak Tuhan sebagaimana ditegaskan
dalam QOS. Al-Hujurat [49]:13 dan OS. Al-Bagarah [2]:256. Substansi “agama
cinta” dari Ibnu Arabi memperlihatkan bahwa adanya keberagaman berarti
menghormati kehendak-Nya. Ini menampilkan dimensi ontologis pluralisme:
pengakuan bahwa seluruh perbedaan agama tetap berada dalam satu realitas
ketuhanan yang sama (QOS. AI-Ma’idah [5]:48). Fazlur Rahman menegaskan aspek
tauhid-etis, yakni pengesaan Tuhan yang menuntut tanggung jawab moral dan
keadilan sosial dalam relasi antariman.

Dalam dimensi epistemologis, konstruksi pemikiran Ibnu Arabi mendorong
untuk memahami pengetahuan tentang kebenaran melalui penyingkapan batiniah
yang menuntun pada pengakuan terhadap rahmat Allah yang meliputi segala
sesuatu (QS. Al-A’raf [7]:156). Sebaliknya, dalam konstruksi pemikiran Fazlur
Rahman menggunakan konsep double movement (gerak ganda), yaitu penafsiran
kontekstual Al-Qur’an yang bergerak dari teks ke konteks sosial modern. Keduanya

menunjukkan bahwa pluralisme lahir dari dialektika antara intuisi spiritual dan



rasionalitas etis, di mana teks suci harus dihidupkan melalui pemahaman
kontekstual tanpa menafikan makna ilahiah.

Dari segi hermeneutika, konstruksi pemikiran Ibnu Arabi menekankan ta "wil
sufistik, yaitu pendalaman makna spiritual yang mengakui kehadiran Tuhan dalam
keragaman bentuk agama. Sedangkan dari Fazlur Rahman menafsirkan ayat-ayat
pluralitas seperti OS. Yunus [10]:99 dan Al-Kafirun [109]:6 dengan pendekatan
historis-rasional, menegaskan bahwa kebebasan beragama adalah prinsip dasar
Islam. Dengan demikian, pluralisme dalam Islam bukan relativisme teologis,
melainkan pengakuan terhadap dinamika wahyu dalam lintas konteks sejarah.

Pada ranah etika publik (kebebasan—keadilan), konstruksi pemikiran
keduanya sepakat bahwa pluralisme harus melahirkan tatanan sosial yang adil. Ibnu
Arabi menekankan agama cinta (Dinul Hubb) sebagai fondasi etika sosial,
sedangkan Fazlur Rahman menyoroti kebebasan beragama dan tanggung jawab
sosial sebagai wujud iman yang sejati. Nilai ini sejalan dengan prinsip rahmatan lil
‘alamin (QS. Al-Anbiya [21]:107) yang menuntut umat Islam membangun
hubungan antarmanusia berbasis kasih sayang, bukan dominasi.

Terakhir, dalam dimensi kebijakan dan pendidikan, pluralisme perlu
diterjemahkan ke dalam kebijakan publik dan kurikulum keagamaan yang
menumbuhkan sikap toleran dan dialog lintas iman. Prinsip-prinsip Ibnu Arabi dan
Fazlur Rahman dapat dijadikan dasar pembentukan pendidikan karakter religius
yang terbuka dan berkeadilan. Sebagaimana ditegaskan oleh Nurcholish Madjid
(2003) dan Azra (2002), pluralisme menuntut keterlibatan aktif dalam membangun
relasi sosial yang saling menghormati, bukan sekadar toleransi pasif.

Dengan demikian, konsep pluralisme dalam Islam mencakup konsep cinta
dan etika tauhid, epistemologi spiritual dan rasional, hermeneutika yang hidup
antara makna batin dan konteks sejarah, etika kebebasan dan keadilan, serta
penerjemahan nilai-nilai itu dalam kebijakan pendidikan dan sosial. Hasil
pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman menjadi fondasi konseptual, sedangkan
para pemikir seperti Hick, Azra, Gus Dur, dan Madjid berfungsi sebagai pelengkap

yang menjelaskan relevansi sosialnya dalam konteks modern.
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Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan landasan kuat
bagi pandangan pluralisme. Keberagaman dipahami sebagai bagian dari
sunnatullah atau ketetapan Tuhan yang bersifat alami dan tak terelakkan.
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“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat
[49]:13)

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan identitas bukanlah alasan untuk
merasa lebih tinggi dari yang lain, melainkan dasar untuk menjalin hubungan sosial
yang sehat dan saling menghormati.
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama, sungguh telah jelas jalan
yvang benar daripada jalan yang sesat.” (QS. Al-Baqarah [2]:256)

Ayat ini menegaskan prinsip kebebasan beragama dalam Islam. Keyakinan
adalah pilihan sadar yang tidak dapat dipaksakan, dan dengan demikian, dialog
antaragama harus dibangun di atas dasar kesetaraan dan penghargaan, bukan
dominasi atau pemaksaan.

Selain Al Qur’an, hadis Nabi SAW juga memperkuat dasar pluralisme dengan

menekankan persaudaraan universal dan kebersamaan antarumat beragama.
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Rasulullah SAW bersabda: “Seluruh makhluk adalah keluarga Allah. Maka
vang paling dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya.”
(H.R.al Bazzar, al-Tabarani, dan al-Bayhaqn)
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Hadis ini menegaskan bahwa semua manusia, tanpa memandang agama atau
etnis, dipandang sebagai keluarga Allah. Nabi Muhammad SAW merumuskan
Piagam Madinah sebagai landasan hidup bersama antaragama. Salah satu pasalnya

menyebut:
e Onalluall s 2y 553l (e BAll aa 44l Case A3 660 ()5
“Sesungguhnya Yahudi Bani ‘Auf adalah satu umat bersama orang-orang
Mukmin; bagi Yahudi agama mereka, dan bagi kaum Muslimin agama mereka.”

Ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memberikan ruang kebebasan

beragama dalam satu komunitas sosial.

5. Pandangan Tokoh Kontemporer tentang Pluralisme

Tokoh-tokoh intelektual Muslim kontemporer seperti Abdurrahman Wahid,
Nurcholish Madjid, dan Abdul Mogsith Ghazali telah mengembangkan
pemahaman pluralisme dalam bingkai teologi Islam .

Sementara itu, Fazlur Rahman memandang pluralisme sebagai konsekuensi
logis dari nilai keadilan dan kebebasan dalam Islam. Ia menjelaskan bahwa
keberagaman adalah bagian dari dinamika moral dan intelektual manusia yang
diarahkan pada pencarian kebenaran yang terus-menerus (Bahri, Zainuddin,
Khudri, & Selamat, 2025).

Pluralisme merupakan salah satu tema penting dalam diskursus keislaman
kontemporer. Seiring dengan meningkatnya interaksi antarumat beragama di dunia
modern, gagasan mengenai pluralisme tidak hanya menjadi kebutuhan sosial, tetapi
juga bagian dari refleksi teologis umat Islam dalam merespon kenyataan
kemajemukan. Para pemikir Muslim kontemporer melihat bahwa pluralisme
bukanlah konsep asing, melainkan berakar kuat dalam ajaran Islam yang
menekankan kasih sayang, keadilan, dan pengakuan terhadap keragaman (Hidayat,
2023).

Di antara tokoh yang menaruh perhatian besar terhadap pluralisme adalah
Abdurrahman Wahid, Nurcholish Madjid, dan Abdul Mogsith Ghazali. Ketiga

tokoh ini memiliki pendekatan yang berbeda, namun secara umum sejalan dalam
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menegaskan bahwa Islam sesungguhnya mengajarkan keterbukaan terhadap

keragaman dan membangun kehidupan bersama yang damai.
a. Abdurrahman Wahid dan Pluralisme Dialektis

Pemikiran Abdurrahman Wahid atau Gus Dur mengenai pluralisme berakar
pada upaya menyinergikan universalitas ajaran Islam dengan realitas historis
bangsa Indonesia yang majemuk. Gus Dur memandang bahwa komitmen terhadap
demokratisasi merupakan keharusan dalam sebuah negara-bangsa yang pluralis
guna mencegah munculnya kekacauan maupun tirani, baik dari kelompok
mayoritas maupun minoritas. Dalam pandangannya, kemajemukan Indonesia yang
terdiri atas berbagai ras, suku, dan agama merupakan kekayaan yang harus dijaga
melalui sistem politik yang mampu mengakomodasi seluruh kepentingan tersebut
tanpa melakukan penyeragaman secara paksa (Fikri, 2013).

Secara paradigmatik, pluralisme Gus Dur dapat dikategorikan sebagai
"Pluralisme Dialektis" (Dialectical Pluralism). Paradigma ini menekankan bahwa
meskipun setiap pemeluk agama memiliki klaim kebenaran (fruth claim) dan
keyakinan akan finalitas agamanya sendiri, mereka tetap diwajibkan untuk
menghargai eksistensi dan keyakinan orang lain. Gus Dur menolak sinkretisme
yang mencampuradukkan ajaran agama, namun ia mendorong adanya titik temu
pada aspek kemanusiaan melalui dialog yang tidak hanya bersifat teologis, tetapi
juga praktis dalam menyelesaikan problem universal seperti kemiskinan dan
ketidakadilan (Fikri, 2013).

Gus Dur menyatakan bahwa kerjasama antara berbagai sistem
keyakinan itu sangat dibutuhkan dalam menangani kehidupan masyarakat, karena
masing-masing memiliki keharusan menciptakan kesejahteraan lahir (keadilan dan
kemakmuran) dalam kehidupan bersama, walaupun bentuknya berbeda-beda. Di
sinilah, nantinya terbentuk persamaan antar agama, bukannya dalam ajaran/aqidah
yang dianut, namun hanya pada tingkat capaian materi (Wahid, Islamku, Islam
Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi, 2006).

Dalam konteks hubungan agama dan negara, Gus Dur memandang Pancasila

sebagai sebuah konsensus nasional atau kompromi politik yang esensial. Ia
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berpendapat bahwa tidak ada kewajiban teologis dalam Islam untuk mendirikan
negara agama, sehingga sistem politik yang netral secara agama namun tetap
mendukung kehidupan beragama merupakan jalan tengah yang ideal. Melalui
gagasan "Pribumisasi Islam", Gus Dur berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam
ke dalam budaya lokal dan bingkai kebangsaan, di mana agama berfungsi sebagai
etika sosial yang memberikan pelayanan kepada masyarakat tanpa memandang
latar belakang etnis maupun keyakinan (Fikri, 2013).

Terakhir, Gus Dur menegaskan bahwa pluralisme hanya dapat bertahan
apabila didukung oleh sistem demokrasi yang sehat. Demokrasi yang dicita-
citakannya bukan sekadar keberadaan lembaga formal, melainkan praktik politik
yang melindungi hak-hak kelompok minoritas dari hegemoni mayoritas. Baginya,
jaminan akan keselamatan fisik, keyakinan, keluarga, harta benda, dan profesi bagi
seluruh warga negara merupakan tolak ukur keberhasilan demokrasi dalam

mengelola keberagaman agama di Indonesia.
b.  Nurcholish Madjid dan Pluralisme sebagai Sunnatullah

Nurcholish Madjid atau yang lebih dikenal dengan Cak Nur merupakan salah
satu intelektual Muslim Indonesia yang paling vokal dalam memperjuangkan
gagasan pluralisme. Baginya, pluralisme adalah kenyataan hidup yang tidak bisa
dihindari, karena sejak awal manusia memang diciptakan dalam kondisi beragam.
Perbedaan agama, budaya, bahasa, maupun adat istiadat adalah bagian dari
sunnatullah, yaitu hukum Allah yang berlaku di alam semesta (Dian, Masripah,
Purwandani, Maliki, & Pane, 2022).

Cak Nur menegaskan: “Pluralisme adalah sikap terbuka terhadap
perbedaan, dan pengakuan bahwa dalam kehidupan manusia, Tuhan menghendaki
adanya keragaman.” Pernyataannya ini memperlihatkan bahwa pluralisme bukan
sekadar teori sosial, melainkan nilai teologis yang berakar pada kehendak Allah
(Jayana & Siswanto, 2022).

Menurut Cak Nur, pluralisme bukanlah relativisme. Relativisme meniadakan
klaim kebenaran dan menyamakan semua agama dalam segala hal, sementara

pluralisme lebih menekankan pada pengakuan bahwa agama-agama lain memiliki
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nilai kebenaran dan kemanusiaan yang layak dihargai. “Pluralisme bukanlah
relativisme. Pluralisme tidak menyamakan semua agama, melainkan mengakui
bahwa agama-agama lain memiliki nilai-nilai kebenaran dan kemanusiaan yang
layak dihargai.” (Jayana & Siswanto, 2022).

Dengan kata lain, pluralisme tidak memaksa seorang Muslim untuk
melepaskan keyakinannya bahwa Islam adalah jalan yang benar, tetapi menuntut
agar seorang Muslim tetap menghormati jalan orang lain dalam mencari kebenaran.
Bagi Cak Nur, sikap pluralis harus diwujudkan dalam keterbukaan, dialog, dan
kerja sama antarumat beragama. la menegaskan bahwa dalam kehidupan
masyarakat Indonesia yang majemuk, pluralisme bukan pilihan, melainkan
keharusan. Tanpa pluralisme, bangsa ini akan mudah terpecah oleh perbedaan.
Karena itu, pluralisme dipandang sebagai fondasi moral dan spiritual bagi keutuhan

bangsa (Azmi, 2023).

¢.  Abdul Mogsith Ghazali dan Pluralisme dalam Wacana Teologi
Modern

Di Indonesia, Abdul Mogsith Ghazali dikenal sebagai salah satu cendekiawan
muda yang menegaskan pentingnya pluralisme dalam teologi Islam. Menurutnya,
pluralisme adalah realitas yang tidak dapat ditolak, sehingga harus diterima sebagai
bagian dari ajaran Islam. la menyatakan: “Pluralisme agama bukan berarti semua

’

agama sama, melainkan semua agama memiliki hak untuk diperlakukan sama.’
(Hidayatullah, 2023).

Mogsith menekankan bahwa pluralisme harus dipahami bukan hanya dalam
tataran sosial, tetapi juga dalam kerangka teologis. Baginya, pengakuan terhadap
agama lain tidak sekadar bentuk toleransi sosial, melainkan juga keyakinan bahwa
Allah sendiri yang menghendaki adanya keragaman. Dengan demikian,
menghormati perbedaan agama adalah bagian dari kepatuhan terhadap kehendak
Allah (Setiawan, 2016).

Lebih jauh, Mogsith menegaskan: “Islam mengakui adanya keragaman
agama sebagai bagian dari kehendak Tuhan, sehingga sikap terbaik adalah saling

’

menghargai dan membangun kehidupan yang adil dalam perbedaan.’

15



Pernyataannya ini menunjukkan bahwa pluralisme bukan ancaman terhadap akidah
Islam, melainkan cara untuk memperkuat kemanusiaan universal (Hidayatullah,
2023). Dalam pandangannya, manusia memiliki fitrah yang sama, yaitu mencari
kebenaran dan kebaikan. Oleh karena itu, perbedaan agama tidak boleh dijadikan
alasan untuk permusuhan, melainkan sebagai peluang untuk bekerja sama demi
kemaslahatan.

Jika ditarik benang merah dari pemikiran ketiga tokoh tersebut, dapat
dipahami bahwa pluralisme bukan hanya sebuah gagasan intelektual, tetapi juga
kebutuhan zaman. Dunia modern ditandai dengan mobilitas tinggi, arus migrasi,
dan interaksi lintas budaya yang semakin intens. Dalam kondisi ini, sikap eksklusif
yang menolak perbedaan hanya akan melahirkan konflik. Sebaliknya, pluralisme
membuka ruang dialog, memperkuat kohesi sosial, dan menciptakan tatanan
masyarakat yang lebih damai.

Pluralisme juga menjadi penting dalam konteks demokrasi modern. Sistem
demokrasi hanya bisa berjalan sehat jika ada pengakuan terhadap keberagaman.
Tanpa pluralisme, demokrasi akan terjebak dalam mayoritarianisme yang menindas
kelompok minoritas. Dalam hal ini, pemikiran para tokoh kontemporer Muslim
menunjukkan bahwa Islam memiliki kontribusi besar bagi penguatan demokrasi
dan hak asasi manusia (Ghozali, Masruchin, & Fauzan, 2022).

Meski demikian, gagasan pluralisme sering mendapat penolakan dari
sebagian kalangan umat Islam. Ada yang menilai bahwa pluralisme dapat
merelatifkan kebenaran agama, bahkan dianggap mengarah pada sinkretisme.
Penolakan ini biasanya muncul dari pemahaman tekstual terhadap ajaran agama,
tanpa melihat dimensi universal dari nilai-nilai Islam (Ghozali, Masruchin, &
Fauzan, 2022).

Menanggapi kritik ini, para tokoh kontemporer menegaskan bahwa
pluralisme tidak mengharuskan seseorang melepaskan keyakinannya. Seorang
Muslim tetap harus meyakini bahwa Islam adalah jalan hidup yang benar. Namun
pada saat yang sama, ia juga harus mengakui bahwa orang lain memiliki jalan yang

mereka yakini, dan hal itu harus dihormati. Dengan demikian, pluralisme tidak
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menghapus identitas keagamaan, tetapi justru meneguhkan nilai-nilai kemanusiaan
yang menjadi inti dari semua agama (Ghozali, Masruchin, & Fauzan, 2022).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pluralisme dalam pandangan
tokoh-tokoh kontemporer seperti Abdurrahman Wahid, Nurcholish Madjid, dan
Abdul Mogsith Ghazali adalah sebuah keharusan teologis dan sosial. Mereka
menegaskan bahwa pluralisme bukan sekadar toleransi, melainkan pengakuan aktif
terhadap keberagaman sebagai kehendak Allah. Pluralisme juga dipandang sebagai
sarana untuk mewujudkan keadilan, kebebasan, dan kesejahteraan bersama.

Pemikiran para tokoh ini memberi inspirasi bagi umat Islam modern untuk
membangun masyarakat yang lebih inklusif, damai, dan berkeadilan. Dalam
konteks Indonesia, gagasan pluralisme menjadi sangat relevan, karena bangsa ini
berdiri di atas keragaman yang luas. Tanpa sikap pluralis, bangsa ini akan mudah
terpecah. Sebaliknya, dengan pluralisme, keragaman dapat menjadi kekuatan besar

untuk membangun peradaban yang bermartabat.

6. Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi tentang Pluralisme

a.  Biografi Singkat dan Latar Intelektual Ibnu Arabi

Ibnu Arabi (1165-1240 M), yang kerap dijuluki al-Shaykh al-Akbar (Guru
Agung), lahir di Murcia, Andalusia, dan besar di Seville—dua kota penting yang
pada masanya menjadi simpul pertemuan ilmu fikih, kalam, filsafat, sastra, dan
tasawuf. Lingkungan intelektual Andalusia memadukan tradisi rasional-filosofis
(yang diwakili tokoh-tokoh seperti Ibn Rushd) dengan tradisi kerohanian sufistik
(Jaringan Abu Madyan dan para muridnya). Ibnu Arabi muda tumbuh di antara dua
arus ini: ia mengenal tradisi keilmuan rasional, namun memilih jalur penyaksian
rohaniah (kasyf) sebagai poros pencarian kebenaran (Kizi, 2025).

Perjalanan intelektualnya sangat kosmopolit. la mengembara ke Afrika Utara,
Hijaz, Syam, hingga menetap di Damaskus. Di Mekkah, ia mengalami fase
pencerahan kreatif yang melahirkan proyek besar al-Futihat al-Makkiyyah—
ensiklopedia sufistik yang memadukan kosmologi, psikologi spiritual, etika,
hermeneutika Qur’ani, dan peta jalan suluk. Karya ringkas namun paling

berpengaruhnya, Fusiis al-Hikam, disusun pada fase akhir dan memotret “hikmah”
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kenabian dalam 27 figur nabi. Selain itu ada Tarjuman al-Ashwagq (diwan cinta yang
kaya simbol), dan ratusan risalah yang menyingkap jaringan konsep kunci seperti
wujid, tajallt, a‘yan thabitah, khayal, serta dialektika tanzih—tashbih (Yaqin &
Shobah, 2024).

Konteks sosial-politik zamannya adalah peralihan dunia Islam dari dinamika
Andalusia ke kawasan Timur, perjumpaan lintas mazhab, dan silang-budaya Islam—
Kristen—Yahudi di Mediterania. Di tengah realitas jamak itu, Ibnu Arabi
menawarkan kerangka metafisik yang mampu menampung keberagaman tanpa
menihilkan keesaan ilahi: tauhid yang tidak menciutkan realitas, melainkan

merangkulnya (Yaqin & Shobah, 2024).
b. Konsep Agama Cinta dari Ibnu Arabi

Dalam diskursus pluralisme agama, pemikiran Ibnu Arabi sering kali menjadi
rujukan utama bagi penganut filsafat perennial untuk melegitimasi asumsi
mengenai kesatuan transenden agama-agama. Tokoh-tokoh seperti Frithjof Schuon,
Seyyed Hossein Nasr, dan William C.Chittick berargumen bahwa pada tingkatan
esoteris, semua agama memiliki validitas yang setara karena berasal dari sumber
yang satu (Tuhan) dan membawa misi universal yang serupa.

Landasan tekstual yang sering digunakan oleh kalangan ini adalah bait puisi
Ibnu Arabi dalam kitab Tarjuman al-Asywaq, “Hatiku telah mampu menerima
aneka bentuk dan rupa; ia merupakan padang rumput bagi menjangan, biara bagi
para rahib, kuil anjungan berhala, Ka‘bah tempat orang bertawaf, batu tulis
Taurat, dan mushaf bagi al-Qur’an. Agamaku adalah agama cinta, yang senantiasa
kuikuti kemana pun langkahnya, demikianlah agama dan keimananku.” (Arabi,
Diwan Tarjuman al-Asywagq, 2005).

S.H.Nasr, misalnya, menginterpretasikan bait tersebut sebagai bukti bahwa
Ibnu Arabi telah mencapai kesadaran bahwa seluruh jalur wahyu menuju pada
puncak kebenaran yang sama (Nasr S. H., 1964). Namun, apabila ditinjau lebih
mendalam melalui metode intertekstualitas terhadap karya Ibnu Arabi lainnya,
ditemukan ketidaksesuaian antara interpretasi kelompok pluralis dengan penjelasan

orisinal sang penulis.
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Di satu sisi, Ibnu Arabi memberikan enjelasan eksplisit terhadap bait puisi
tersebut dalam syarahnya, Dzakha’ir al-A‘lag Syarh Tarjuman Al-Asywaq. la
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan “agama cinta” (din al-hubb) adalah
agama Nabi Muhammad SAW. Pemaknaan ini disandarkan pada QS. Ali Imran [3]:
31, yang menekankan bahwa bukti cinta kepada Allah adalah dengan mengikuti
(ittiba ‘) risalah Rasulullah SAW (Arabi, 1995).

Lebih lanjut, dalam Futuhat al-Makkiyyah pada bab Fii Magam al-
Mahabbah, Ibn Arabi menyatakan: “Cinta kepada Allah harus dibuktikan dengan
mengikuti syariat dan sunnah Rasul-Nya dalam apa yang telah disyariatkan (al-
ittiba * li-rasulihi saw fima syara‘a).” (Arabi, 1980)

Dengan demikian, "agama cinta" dalam ontologi Ibnu Arabi bukanlah konsep
la religion du coeur yang bersifat sinkretis, melainkan sebuah bentuk kepatuhan
total terhadap syariat Islam dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Meskipun Ibnu Arabi mengakui kebenaran agama dan kitab suci terdahulu
sebagai bagian dari rukun iman, ia membatasi validitas tersebut dalam konteks
historis sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW. Ibnu Arabi memegang teguh
prinsip keberlanjutan syariat dalam bingkai kenabian Muhammad SAW. Hal ini
ditegaskan dalam al-Futuhat bab 36, “Nabi Isa pun, seandainya sekarang ini turun,
niscaya tidak akan mengimami kita, kecuali dengan mengikuti sunnah kita, dan
tidak akan memutuskan suatu perkara kecuali dengan syariat kita.” (Arabi, 1980)

Pandangan ini juga berimplikasi pada status hukum formal. Bagi Ibnu Arabi,
seorang penganut Yahudi atau Nasrani yang memeluk Islam tidak dianggap
melakukan tindakan murtad dari esensi agama mereka, karena ajaran murni para
nabi terdahulu pada hakikatnya mewajibkan umatnya untuk beriman kepada risalah

penutup yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
¢.  Relevansi Pemikiran Ibnu Arabi bagi Kehidupan Modern

Pertama, teologi inklusif tanpa kehilangan akidah. Ibnu Arabi memberi jalan
tengah: memegang teguh tauhid sambil mengakui keterbatasan perspektif kita.
Seorang Muslim dapat tetap setia kepada syariatnya, namun bersikap terbuka

terhadap jalan-jalan lain sebagai respon atas tajalli Nama-Nama Ilahi yang berbeda.
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Pendekatan ini relevan bagi masyarakat majemuk, lembaga pendidikan, dan
kebijakan publik yang merawat kebhinekaan (Zeynali & Hekmat, 2023).

Kedua, spiritualitas cinta sebagai vaksin terhadap radikalisme. “Agama cinta”
Ibnu Arabi menggeser fokus dari identitas-keagamaan yang defensif ke
transformasi etis-afektif: welas asih, empati, dan kerendahan hati epistemik. Dalam
program deradikalisasi, kurikulum karakter, atau pembinaan remaja, pendekatan ini
mengundang pengalaman transformatif, bukan sekadar indoktrinasi (Susanti,
Amroeni, & Nasution, 2019).

Ketiga, kosmologi ekologis. Melihat alam sebagai tajalli menumbuhkan etika
ekologis: merawat lingkungan adalah bentuk syukur pada penyingkapan Ilahi.
Relevan untuk gerakan hijau, tata kota, dan kebijakan energi berkeadilan—
memadukan sains dengan kebijaksanaan spiritual (Zeynali & Hekmat, 2023).

Keempat, kewargaan inklusif (keadilan, amanah, kasih) mendorong kerja
sama lintas iman dalam isu kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan
penanggulangan bencana. Prinsipnya: “bekerja bersama pada wilayah nilai yang
kita bagi”, sambil menghormati perbedaan ritual dan teologi (Zeynali & Hekmat,
2023).

Kelima, etika ilmu dan teknologi. Kesadaran bahwa pengetahuan kita selalu
parsial mengundang kerendahan hati ilmiah dan dialog disiplin: sains, filsafat, dan
agama saling menerangi. Inovasi teknologi diarahkan pada kemaslahatan, bukan
sekadar efisiensi, sebab setiap dampak menyentuh jejaring tajalli kehidupan
(Hidayatullah, 2023).

Singkatnya, Ibnu Arabi menawarkan arsitektur spiritual yang sanggup
memeluk keragaman tanpa kehilangan pusatnya: tauhid. Inilah fondasi metafisik
bagi pluralisme yang kokoh - cukup dalam untuk menumbuhkan cinta, cukup tajam
untuk menolak relativisme, dan cukup luwes untuk menuntun kita hidup bersama
secara bermartabat di dunia modern.

Namun, tidak semua sarjana sepakat bahwa Ibnu Arabi dapat dikategorikan
sebagai pendukung pluralisme agama. Karomi, misalnya, menolak keras klaim

tersebut dan menilai bahwa pemikiran Ibnu Arabi justru sering disalahgunakan oleh
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kaum pluralis melalui pemotongan teks dan pelepasan konteks tasawuf dari

kerangka syariat (Karomi, 2014).

7.  Konstruksi Pemikiran Fazlur Rahman tentang Pluralisme

a.  Biografi Singkat dan Konteks Pemikiran Fazlur Rahman

Fazlur Rahman (1919-1988) adalah cendekiawan Muslim kelahiran Distrik
Hazara (kini Pakistan) yang dibesarkan dalam tradisi keilmuan klasik melalui
ayahnya, seorang ulama berlatar madrasah. Ia kemudian menempuh pendidikan
modern-meraih doktor di Oxford dengan riset tentang Ibn Sina-dan mengajar di
Durham serta McGill, sebelum kembali ke Pakistan pada 1960-an sebagai Direktur
Central Institute of Islamic Research. Gagasannya tentang pembaruan pemikiran
Islam memicu perdebatan sengit, sehingga ia berpindah ke Amerika Serikat dan
menjadi Guru Besar Pemikiran Islam di University of Chicago sampai wafatnya
(Al-Habsy, 2021).

Peta intelektual Rahman melintasi tiga dunia: (1) khazanah klasik—filsafat,
tafsir, kalam, fikih; (2) ilmu-ilmu modern—sejarah, filologi, hermeneutika; dan (3)
realitas sosial-politik Muslim pascakolonial. Dari persilangan ini lahir metode tafsir
dan etika Qur’ani yang menekankan nilai-nilai universal (keadilan, kasih sayang,
kebebasan bertanggung jawab) sekaligus mempertimbangkan konteks historis
turunnya teks. Karya-karyanya—antara lain Avicenna, Islam, Major Themes of the
Qur’an, dan Islam and Modernity—mengarahkan pembaca pada cara baca Qur’an
yang bertumpu pada tujuan moralnya, bukan berhenti di literalitas ayat per ayat. Di
sinilah letak signifikansi pandangannya terhadap pluralisme: ia berangkat dari tesis
bahwa Qur’an menata masyarakat majemuk dengan kerangka moral yang inklusif,

adil, dan dialogis (Ritonga & Siregar, 2024).
b. Metode Double Movement dalam Penafsiran Al Quran

Kontribusi metodologis paling berpengaruh Fazlur Rahman adalah double
movement—gerak ganda dalam memahami dan mengaktualkan pesan Qur’an.
Gerak pertama: dari konteks kini menuju konteks wahyu. Pembaca memulai dari

problem etis atau sosial kontemporer. Lalu ia mundur ke zaman turunnya wahyu
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untuk: (a) memetakan kondisi sosio-historis Arab awal, (b) mengidentifikasi tujuan
moral umum (general principles) yang hendak dicapai Qur’an di balik ketentuan
partikular (specific rules), dan (c) memahami mengapa redaksi dan kebijakan
konkret waktu itu berbentuk seperti adanya. Fokusnya bukan menyalin bentuk
historis, melainkan menangkap ethos Qur’ani: keadilan, kemaslahatan, martabat
manusia, amanah, solidaritas sosial (Hasanah, Syafieh, & Armaningsih, 2024).

Gerak kedua: dari prinsip umum kembali ke realitas kini. Prinsip-prinsip
moral yang berhasil diekstrak itu dibawa pulang ke situasi modern untuk
dirumuskan menjadi kebijakan/kaidah baru yang relevan dan efektif. Di tahap ini,
Rahman menempatkan ijtihad—dengan instrumen magqasid, istislah, serta
pengetahuan empiris—untuk menyusun bentuk-bentuk aktual yang mungkin
berbeda dari bentuk abad ke-7, namun sejiwa dengan tujuan Qur’an (Vera & Hilmi,
2021).

Ciri-ciri penting metode ini (Yusuf, Hadi, & Jauhari, 2024):

a) Primat etika Qur’ani: ketentuan partikular dipahami sebagai langkah-
langkah transformatif bertahap. Yang normatif adalah tujuan akhirnya,
bukan sarana sementara.

b) Historisasi yang bertanggung jawab: memahami sebab turunnya ayat,
struktur masyarakat Arab, serta dinamika pewahyuan, agar tidak
memutlakkan kebiasaan lokal sebagai hukum universal.

¢) Integrasi ilmu modern: data ekonomi, sosiologi, gender, kesehatan publik,
dan ekologi membantu menerjemahkan prinsip Qur’ani ke bentuk
kebijakan yang efektif.

d) Peran Sunnah sebagai teladan moral: Sunnah dibaca sebagai
implementasi kreatif Nabi terhadap tujuan Qur’ani dalam konteksnya,

sehingga menginspirasi kreativitas etis di konteks kini.

Contoh skematis: isu perbudakan pada abad ke-7 ditangani Qur’an dengan
langkah de-facto abolisionis bertahap—mendorong pembebasan, mempersempit
sumber perbudakan, memberi tebusan sebagai kafarat. Prinsip umumnya adalah

pemuliaan martabat manusia. Gerak kedua menerjemahkannya sebagai pelarangan
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perbudakan dan seluruh praktik yang menistakan martabat manusia di dunia
modern. Prinsip sama bisa dioperasikan pada isu koeksistensi agama: dari “tidak
ada paksaan dalam agama” dan pengakuan ahli kitab, gerak kedua melahirkan

jaminan kebebasan beragama dan kesetaraan sipil.
c.  Konstruksi Pemikiran Fazlur Rahman tentag Pluralisme

Dalam Major Themes of the Qur ’an, Rahman menyajikan pembacaan tematik
atas pokok-pokok ajaran: Tuhan, Manusia sebagai Individu, Manusia dalam
Masyarakat, Alam Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi (Hari Akhir), Setan
dan Kejahatan, serta Munculnya Komunitas Muslim. Di beberapa titik ia menyorot
bagaimana Qur’an menata hubungan Islam dengan tradisi lain secara sekaligus,

tegas, dan inklusif (Rahman, 1980):
a) Persamaan Hakiki Seluruh Umat Manusia

Al-Qur'an menegaskan bahwa seluruh manusia diciptakan dari satu asal (laki-
laki dan perempuan) dan dibentuk menjadi berbagai bangsa serta suku hanya untuk
saling mengenal. Satu-satunya pembeda yang sah di mata Tuhan bukanlah ras,
bangsa, atau status sosial, melainkan tingkat ketakwaan (taqwa) dan kebajikan

seseorang.
b) Visi Sosial yang Egaliter dan Adil

Islam lahir dengan semangat menghapus ketimpangan ekonomi dan
diskriminasi sosial yang parah, seperti yang terjadi di masyarakat Makkah saat itu.
Prinsip ekonomi utamanya adalah kekayaan tidak boleh hanya berputar di kalangan

orang kaya saja (distributive justice).
¢) Inklusivitas Beragama dan Keselamatan Universal

Fazlur Rahman menekankan bahwa Al-Qur'an mengakui keberagaman
agama sebagai kehendak Tuhan untuk menguji manusia. Al-Qur'an secara eksplisit
menyebutkan bahwa siapa pun—baik Muslim, Yahudi, Kristen, maupun Sabian—
yang beriman kepada Tuhan, hari akhir, dan berbuat kebajikan, akan mendapatkan

pahala di sisi Tuhannya.
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d) Kompetisi dalam Kebaikan (Fastabiqul Khairat)

Alih-alih memaksakan keseragaman, umat manusia dipanggil untuk saling
berlomba dalam melakukan kebaikan. Perbedaan komunitas agama dipandang
memiliki nilai positif jika memicu kompetisi yang sehat dalam menciptakan tatanan

moral-sosial yang adil.
e) Keadilan Tanpa Pandang Bulu

Keadilan harus ditegakkan meskipun harus melawan diri sendiri, orang tua,
atau kerabat dekat. Kebencian terhadap suatu kaum tidak boleh membuat seseorang
berlaku tidak adil kepada mereka; kejujuran dan objektivitas harus tetap dijaga
meski terhadap musuh sekalipun.

Dengan demikian, konstruksi pemikiran pluralisme dalam kacamata Rahman
bukan relativisme yang menyamakan semua agama, melainkan kerangka Qur’ani
yang: (1) menegaskan keesaan Tuhan dan nilai moral universal, (2) mengakui
sejarah wahyu yang luas, (3) menjamin kebebasan beragama, dan (4) mengarahkan

energi perbedaan pada kerja kebajikan bersama.
d. Relevansi Pemikiran Fazlur Rahman dalam Konteks Kontemporer

Secara umum, relevansi dari pemikiran Fazlur Rahman dalam Konteks

Kontemporer adalah sebagai berikut ini:
a) Desain Konstitusi dan Kebijakan Inklusif

Metode gerak ganda memberi justifikasi teologis bagi kebebasan beragama,
kesetaraan kewargaan, dan perlindungan minoritas di negara mayoritas Muslim. Ia
mendorong pembeda tegas antara tujuan moral Qur’an (adil,bermartabat) dan
instrumen historis abad ke-7, sehingga hukum publik dapat dirumuskan sesuai ilmu

dan kondisi mutakhir tanpa kehilangan ruh Qur’ani.
b) Reformasi Hukum Keluarga dan Sosial

Pendekatan tujuan-moral memungkinkan pembacaan ulang isu-isu seperti

perlindungan anak dan perempuan, mediasi konflik, nafkah, dan waris—
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berorientasi pada keadilan substantif, bukan sekadar replikasi bentuk historis. Ini

relevan bagi lembaga peradilan agama, legislator, dan otoritas fatwa.
¢) Pendidikan Islam dan Literasi Tafsir

Kurikulum yang mengajarkan double movement melatih pelajar membaca
Qur’an secara historis-kontekstual dan bernalar etis. Dampaknya: mengurangi
polarisasi literal vs liberal, membangun adab berbeda pendapat, serta membekali
ulama dan guru dengan metodologi yang produktif terhadap persoalan zaman—dari

ekologi hingga ekonomi digital.
d) Dialog Lintas Iman dan Kohesi Sosial

Melalui fokus pada common moral ground, komunitas Muslim dapat bermitra
dengan komunitas lain menangani kemiskinan, kesehatan, pendidikan, dan
lingkungan. Kerja sama ini tidak menuntut pencampuran akidah; ia berangkat dari

prinsip Qur’ani tentang kebajikan universal dan penghormatan martabat manusia.
e) Etika Ekonomi dan Keuangan

Kerangka Rahman membantu memisahkan larangan moral atas eksploitasi
dari bentuk teknis tertentu. Prinsipnya: melarang kezaliman, riba dalam makna
eksploitasi, penipuan, dan penumpukan kekayaan tidak produktif; mendorong
keadilan distributif, transparansi, dan kemaslahatan publik. Bentuk instrumen boleh

berevolusi sejauh menjaga tujuan etisnya.
f) Respon terhadap Ekstemisme

Menekankan tujuan moral Qur’an, historisasi bijak, dan kebebasan beragama
membekali kontra-narasi terhadap ideologi kekerasan yang memutlakkan
pembacaan ahistoris. Program deradikalisasi bisa memanfaatkan etos Rahman:

iman yang cerdas, etika yang empatik, dan tanggung jawab sosial.
g) Bionetika, Sains, dan Teknologi

Gerak ganda memberi kerangka menilai isu baru—dari rekayasa genetik, data

Al hingga krisis iklim—dengan mengekstrak tujuan Qur’ani (menjaga jiwa, akal,
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keturunan, harta, bumi) lalu merumuskan kebijakan berbasis bukti. Ini mencegah

reduksi agama menjadi stempel, sekaligus menghindari saintisme yang abai nilai.
h) Budaya Hukum: dari Kepatuhan Formal ke Keadilan Substantif

Fazlur Rahman mengingatkan bahaya formalisme yang memisahkan hukum
dari tujuan moralnya. Relevansinya tampak pada pembaruan tata kelola—
akuntabilitas, antikorupsi, dan layanan publik yang humanis—sebagai wujud nyata
nilai Qur’ani.

Singkatnya, Fazlur Rahman menawarkan metodologi Qur’ani yang
memadukan kesetiaan teologis dan kreativitas sosial. Dengan double movement,
pluralisme dipahami sebagai konsekuensi etis dari tauhid dan keadilan: mengakui
keragaman, menjamin kebebasan hati nurani, dan mengarahkan perbedaan pada
kerja kebajikan bersama. Pendekatan ini memberi alat konseptual bagi umat Islam
untuk hidup percaya diri, inklusif, dan relevan di tengah dunia modern yang

majemuk.

8.  Perbandingan Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentang pluralisme
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami bagaimana Islam berinteraksi
dengan realitas keragaman agama, budaya, dan peradaban. Pemikiran keduanya
menegaskan bahwa pluralisme adalah keniscayaan yang sejalan dengan semangat
ajaran Islam. Meski demikian, perbedaan latar belakang intelektual dan metode
berpikir membuat keduanya menempuh jalur yang berbeda dalam pemikirannya.
Ibnu Arabi menekankan dimensi metafisik-sufistik melalui konsep Agama Cinta,
sedangkan Fazlur Rahman menekankan dimensi etis-historis dengan pendekatan

double movement dalam memahami Al-Qur’an.
a. Persamaan Konstruksi Pemikiran tentang Pluralisme

Baik Ibnu Arabi maupun Fazlur Rahman sama-sama memiliki konstruksi
pemikiran tentang pluralisme sebagai kenyataan objektif yang harus diterima,

bukan ditolak. Sebagaimana berikut ini:
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a) Ibnu Arabi menegaskan bahwa dalam kerangka inklusivisme spiritual,
kaitan antara Agama Cinta dan pluralisme terletak pada pandangan bahwa
kebenaran Tuhan tidak dapat dimonopoli oleh satu institusi formal atau
dogma tertentu karena sifat Tuhan yang tak terbatas. Ibnu Arabi melalui
konsep din al-hubb memandang hati seorang arif sebagai wadah yang luas
dan fleksibel, yang mampu menangkap jejak-jejak keilahian di balik
berbagai bentuk ekspresi keagamaan. Pluralisme dalam konteks ini bukan
berarti menyamakan semua doktrin, melainkan sebuah pengakuan
spiritual bahwa setiap manusia, dalam keterbatasannya, sedang
merespons panggilan Tuhan yang sama melalui lokus atau bentuk
kepercayaan yang berbeda-beda.

b) Fazlur Rahman, meskipun tidak berbicara dalam kerangka sufistik,
konstruksi pemikirannya tentang pluralisme adalah tentang bagian dari
prinsip dasar Islam yang menekankan keadilan, kebebasan, dan tanggung
jawab moral. Menurutnya, perbedaan keyakinan adalah bagian dari

dinamika sejarah manusia dalam mencari kebenaran moral.

Persamaan keduanya terletak pada penolakannya terhadap eksklusivisme dan
relativisme ekstrem. Konstruksi pemikiran keduanya menegaskan bahwa
pluralisme bukan berarti menyamakan semua agama secara mutlak, melainkan
mengakui adanya nilai kebenaran dalam agama lain, tanpa menanggalkan
keyakinan terhadap keabsahan Islam. Pluralisme, bagi keduanya, adalah jalan

menuju dialog, toleransi, dan kerja sama lintas iman.
b. Perbedaan Pendekatan (Metafisik-Sufistik vs Etis-Historis)

Meskipun sama-sama menegaskan pentingnya pluralisme, keduanya berbeda
secara mendasar dalam pendekatan. Sebagaimana dijelaskan lebih rinci pada tabel

berikut ini;

Tabel 1. Perbedaan Pendekatan (Metafisik-Sufistik vs Etis-Historis) antara Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman

Aspek Ibnu Arabi (Agama Cinta) Fazlur Rahman (Etis-Historis)
Landasan Tauhid: Memahami bahwa Allah Etis-historis, dengan metode double
Pemikiran  adalah sumber segala cinta. Syariat movement: memahami konteks wahyu
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Aspek Ibnu Arabi (Agama Cinta) Fazlur Rahman (Etis-Historis)
Islam dijalankan bukan karena takut,  saat diturunkan lalu mengaplikasikannya
tapi sebagai jalan cinta hamba kepada ke konteks modern.

Sang Khalik.
Sumber Tazkiyatun Nafs: Fokus pada Moral-sosial, fokus pada penerapan nilai
Penekanan  pembersihan hati agar mampu dekat Qur’ani dalam kehidupan masyarakat.
dengan Allah dalam berinteraksi
dengan makhluk-Nya.
Pandangan Islam adalah sarana bagi manusia Agama-agama adalah komunitas moral
tentang untuk kembali kepada Tuhan melalui  yang mengandung nilai-nilai keadilan,
Agama pintu cinta yang dibuka oleh risalah kebebasan, dan tanggung jawab manusia.
Nabi Muhammad SAW
Bentuk Menyadari bahwa setiap manusia Pluralisme adalah konsekuensi etika
Pluralisme  memiliki kerinduan fitrah kepada Qur’ani, yang menuntut keterbukaan
Tuhan, sehingga memandang dalam interaksi sosial.
perbedaan dengan rasa sayang cinta.
Orientasi Menjadikan setiap ibadah (salat, Etika sosial-politik untuk membangun
Utama zakat, dll) sebagai pertemuan kasih masyarakat plural yang adil dan
antara hamba dengan Penciptanya. harmonis.
Implikasi Kesalehan Berbasis Cinta: Mendorong kebijakan inklusif,
Praktis Mendekatkan diri kepada Tuhan pendidikan pluralis, dan dialog

dengan cara mencintai dan melayani
ciptaan-Nya.

antaragama yang sehat.

Dengan demikian, Ibnu Arabi lebih menekankan pluralisme spiritual,

sedangkan Fazlur Rahman lebih menekankan pluralisme sosial-etik.

¢. Implikasi Pemikiran Keduanya terhadap Isu Pluralisme

Kedua pemikiran ini membawa implikasi penting bagi perkembangan wacana

pluralisme di zaman kontemporer (Chudzaifah, Muhyiddin, & Hikmah, 2022):

1) Implikasi Pemikiran Ibnu Arabi

a)
b)

c)

d)

2) Implikasi Pemikiran Fazlur Rahman

Memberikan dasar teologis dan spiritual untuk pluralisme.

Mengajarkan umat Islam untuk melihat kehadiran Tuhan dalam

keragaman agama.

Mendorong toleransi berbasis kesadaran batiniah, bukan sekadar

toleransi formal.

Menekankan bahwa konflik antaragama sejatinya lahir dari

keterbatasan manusia dalam memahami kebenaran Ilahi, bukan dari

kehendak Tuhan.
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a) Memberikan kerangka praktis dan aplikatif bagi pluralisme dalam
masyarakat modern.

b) Menegaskan bahwa pluralisme adalah bagian dari tugas moral umat
Islam untuk menegakkan keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab
sosial.

¢) Relevan untuk membangun kebijakan publik yang inklusif, sistem
pendidikan yang menghargai keragaman, dan praktik demokrasi yang
sehat.

d) Membuka ruang dialog antaragama berdasarkan etika Qur’ani, bukan
sekadar toleransi pasif.

3) Integrasi Pemikiran Keduanya

a) Ibnu Arabi memberi dimensi spiritual: pluralisme sebagai kesadaran
batin untuk menerjemahkan cinta Tuhan kepada sesama makhluk.

b) Fazlur Rahman memberi dimensi etis-historis: pluralisme sebagai
keharusan sosial dalam masyarakat modern.

c) Jika dipadukan, keduanya menghadirkan paradigma pluralisme yang
komprehensif: berakar pada kesadaran spiritual, sekaligus membumi

dalam kehidupan sosial-politik.

Perbandingan pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman menunjukkan bahwa
meski berangkat dari pendekatan berbeda, keduanya sepakat bahwa pluralisme
adalah bagian dari kehendak Ilahi. Ibnu Arabi menekankan kesatuan metafisik yang
melahirkan toleransi spiritual, sedangkan Fazlur Rahman menekankan etika sosial-
historis yang mendorong kerukunan praktis dalam masyarakat. Dengan
menggabungkan keduanya, Islam dapat menghadirkan model pluralisme yang lebih

utuh: mendalam secara spiritual, sekaligus relevan secara sosial.

9.  Relevansi Pluralisme dalam Masyarakat Muslim Modern

Pluralisme bukan hanya konsep teologis yang dibicarakan dalam kerangka
filsafat dan pemikiran Islam klasik, melainkan juga kebutuhan nyata bagi umat
Muslim dalam menghadapi kompleksitas dunia modern. Kehidupan global saat ini

ditandai oleh pertemuan antarperadaban, migrasi besar-besaran, serta semakin
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majunya teknologi komunikasi yang mempertemukan manusia dari berbagai latar
agama, budaya, dan tradisi. Dalam konteks ini, pluralisme hadir sebagai fondasi
penting bagi terciptanya kehidupan damai, toleran, dan saling menghargai.
Konstruksi pemikiran tokoh-tokoh seperti Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
menunjukkan bahwa pluralisme dapat menjadi pijakan etis sekaligus spiritual untuk
membangun masyarakat Muslim modern yang terbuka, inklusif, dan relevan
dengan tantangan zaman. Sebagaimana berikut ini (Dian, Masripah, Purwandani,

Maliki, & Pane, 2022):
1. Pluralisme dan Tantangan Kehidupan Global

Dalam era globalisasi, umat Islam tidak lagi hidup dalam ruang terbatas.
Interaksi antaragama, pertukaran budaya, serta hubungan ekonomi dan politik lintas
negara menjadikan dunia semakin saling terkait. Namun, hal ini juga menimbulkan
tantangan berupa meningkatnya gesekan identitas, konflik sektarian, hingga
munculnya eksklusivisme keagamaan.

Pluralisme menawarkan jawaban atas tantangan tersebut dengan menekankan
kesadaran bahwa perbedaan bukanlah ancaman, melainkan peluang untuk
memperkaya nilai-nilai kemanusiaan. Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi tentang
Agama Cinta misalnya, menekankan bahwa semua bentuk keberagaman adalah
kesempatan untuk berbagi cinta kepada sesama. Sementara Fazlur Rahman, dengan
pendekatan etis-historisnya, menekankan pentingnya menjadikan nilai-nilai
Qur’ani seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan atas martabat manusia
sebagai dasar untuk menjawab problem global.

Dengan demikian, pluralisme tidak hanya bersifat ideal, tetapi juga
fungsional, yakni menjadi sarana agar umat Islam dapat hidup berdampingan dalam

dunia global yang plural tanpa kehilangan identitasnya.
2. Pluralisme dalam Konteks Sosial-Politik Umat Islam

Dalam konteks sosial-politik, pluralisme sangat penting bagi umat Islam,
terutama dalam masyarakat yang multikultural dan demokratis. Tantangan yang

dihadapi bukan hanya soal keragaman agama, tetapi juga etnis, bahasa, budaya, dan
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tradisi sosial. Ketidakmampuan menerima pluralitas sering kali melahirkan konflik
horizontal yang mengancam keutuhan bangsa.

Pemikiran pluralisme mendorong umat Islam untuk membangun pola relasi
sosial-politik yang inklusif. Fazlur Rahman menekankan bahwa prinsip Al-Qur’an
harus diterjemahkan dalam tatanan kehidupan nyata, seperti membangun keadilan
sosial, persamaan hak, dan penghormatan terhadap kebebasan beragama. Ini berarti,
umat Islam dituntut untuk menjadi aktor aktif dalam menjaga harmoni sosial dan
memperjuangkan tatanan politik yang adil, bukan hanya bagi dirinya sendiri tetapi
juga bagi seluruh warga negara.

Bagi Ibnu Arabi dasar spiritual dengan mengajarkan bahwa keberagaman
adalah refleksi dari cinta Tuhan. Kesadaran ini mendorong umat Islam untuk
menghindari sikap fanatik sempit dan menggantinya dengan sikap tasamuh
(toleransi) dalam ranah sosial-politik. Dengan cara ini, pluralisme bukan sekadar
wacana, melainkan landasan etis dan spiritual dalam membangun masyarakat yang

damai.
3. Urgensi Pluralisme bagi Masyarakat Multikultural

Pluralisme menjadi sangat urgen dalam masyarakat multikultural, di mana
keragaman bukan lagi pilihan, tetapi kenyataan yang tak terelakkan. Umat Islam,
sebagai bagian dari komunitas global, dituntut untuk mengembangkan kesadaran
baru dalam berinteraksi dengan pihak lain yang berbeda keyakinan.

Dalam kehidupan multikultural, pluralisme mengajarkan umat Islam untuk:

a) Menghormati perbedaan keyakinan tanpa merasa terancam.

b) Membangun dialog antaragama sebagai sarana memperkuat solidaritas
sosial.

¢) Menghindari eksklusivisme keagamaan yang dapat memicu perpecahan.

d) Menjadikan nilai-nilai universal seperti kasih sayang, perdamaian, dan

keadilan sebagai jembatan penghubung antarumat manusia.

Pemikiran Ibnu Arabi tentang Agama Cinta membantu membangun

kesadaran spiritual bahwa semua manusia memiliki fitrah untuk saling mencintai
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dan mengasihi. Sementara Fazlur Rahman menekankan urgensi menerjemahkan
nilai-nilai Al-Qur’an sesuai konteks modern agar umat Islam tidak terjebak pada
pemahaman tekstual semata.

Relevansi pluralisme dalam masyarakat multikultural saat ini sangat penting,
karena hanya dengan menerima keragaman umat Islam dapat ikut serta dalam
menciptakan dunia yang lebih damai, adil, dan beradab.

Pluralisme dalam masyarakat Muslim modern bukan hanya wacana teoritis,
tetapi kebutuhan nyata untuk menjawab tantangan global, membangun harmoni
sosial-politik, serta memperkuat kehidupan multikultural. Konstruksi Pemikiran
Ibnu Arabi memberi dasar spiritual, sementara Fazlur Rahman memberi pijakan etis
dan historis. Keduanya, bila dikontekstualisasikan, dapat menjadi landasan penting

bagi umat Islam untuk menghadapi dunia yang semakin plural dan kompleks.

10. Ringkasan Teori Pluralisme

Untuk mempermudah pemahaman terhadap kerangka konseptual yang
digunakan, peneliti menyusun sintesis dari pokok-pokok pikiran kedua tokoh yang
menjadi objek kajian. Ringkasan ini mencakup dimensi ontologis, epistemologis,
hingga aspek etis-praktis yang bersumber langsung dari karya-karya primer
mereka. Secara lebih mendalam, pemetaan teori pluralisme dalam Islam tersebut

disajikan secara sistematis dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.Teori Pluralisme dalam Islam

Sub-Tema Fokus Tol.(oh &
. Rumusan Pokok Rujukan
Teoretis Konsep .
Primer
Ontologi Hakikat Allah sebagai Al-Wadud (Maha Ibnu Arabi,
Ke tuhai an realitas dan Mencintai): Seluruh realitas adalah  Tarjuman Al-
Tuhan manifestasi rahmat dan cinta-Nya.  Asywagq
Kebenaran dipahami bukan hanya
lewat nalar, tetapi melalui
Epistemologi Cara manusia  penyucian hati (tazkiyah) dan Ibnu Arabi,
Kga amaang memahami mengikuti sunnah Rasulullah SAW  Al-Futuhat al-
& kebenaran sebagai satu-satunya jalan cinta Malkkiyyah
untuk mendekatkan diri kepada
Allah.
. Metode . .
Hermeneutika . Penafsiran kontekstual berbasis Fazlur
R memahami .
Al-Qur’an wahyu sejarah dan moral Rahman,
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Islam and

Modernity
Fungsi agama Fazlur
Etika Sosial st ag Tauhid sebagai dasar keadilan dan ~ Rahman,
dalam . . .
Islam tanggung jawab sosial Major Themes
masyarakat ,
of the Qur’an

Tabel di atas menyajikan kerangka teoretis pluralisme dalam Islam dengan
menempatkan dua tokoh utama, Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, sebagai
representasi dua corak pemikiran yang berbeda namun saling melengkapi, yakni
dimensi metafisik-spiritual dan dimensi etis-kontekstual. Penyusunan tabel ini
dimulai dari aspek ontologis hingga implikasi sosial, sehingga pluralisme tidak
dipahami secara parsial, melainkan sebagai konstruksi pemikiran yang utuh dan
berlapis.

Sub-tema ontologi ketuhanan menjadi fondasi utama dalam memahami
konsep Agama Cinta (Din al-Hubb) menurut Ibnu Arabi berbeda dengan
interpretasi pluralisme liberal. Dalam Tarjuman al-Asywaq, Ibnu Arabi
menegaskan bahwa Tuhan adalah Al-Wadud (Maha Mencintai) yang menjadi
sumber sekaligus tujuan dari segala kerinduan makhluk. Keragaman “tempat suci”
yang ia sebutkan—seperti biara, kuil berhala, hingga Ka‘bah—bukanlah
penyamaan teologis antaragama, melainkan simbolisasi ontologis bahwa hati
seorang mukmin mampu menangkap penampakan rahmat Allah di mana pun.
Dengan perspektif ini, keberagamaan tidak dipandang sebagai sekat-sekat kaku,
melainkan sebagai manifestasi dari luasnya kapasitas hati manusia dalam
merespons cinta Ilahi sesuai dengan kesiapan batinnya. Ibnu Arabi dalam
syarahnya, Dzakha’ir al-A ‘lag, menegaskan pula bahwa “Agama Cinta” yang ia
ikuti adalah esensi dari risalah Nabi Muhammad SAW, yaitu mengikuti syariat dan
sunnah sebagai bentuk pembuktian cinta yang paling murni kepada Allah (Arabi,
1995).

Sub-tema epistemologi keagamaan melengkapi aspek ontologis tersebut
dengan menyoroti cara manusia memahami kebenaran Ilahi melalui “logika cinta”
dan penyucian jiwa (tazkiyah). Dalam karya-karyanya seperti Al-Futuhat al-
Makkiyyah dan Dzakha’ir al-A ‘lag, Ibnu Arabi menegaskan bahwa pemahaman
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keagamaan yang sejati tidak hanya dicapai melalui nalar rasional semata, melainkan
melalui ma’rifat batiniah yang didasari oleh kecintaan kepada Allah. Konsep
Agama Cinta ini menempatkan ketaatan kepada syariat dan sunnah Rasulullah
SAW sebagai satu-satunya jalan epistemologis yang sah untuk mendekatkan diri
kepada Sang Kebenaran Mutlak. Epistemologi ini berfokus pada, Ma rifat al-Qalb
yaitu kebenaran dipahami melalui hati yang jernih, yang mampu menangkap
rahasia Ilahi di balik teks-teks formal syariat. /#tiba’ li al-Rasul, mencintai Allah
secara epistemologis berarti mengikuti (ittiba’) jalan Nabi Muhammad SAW,
karena beliau adalah manifestasi cinta Ilahi yang paling sempurna di muka bumi.
Kesalehan Transformatif yaitu mengubah klaim kebenaran yang kaku menjadi
sikap rendah hati (tawadhu). Hal ini dikarenakan seorang pecinta Tuhan menyadari
bahwa setiap bentuk ketaatan adalah karunia kasih sayang-Nya, sehingga tidak ada
ruang untuk memandang rendah keyakinan atau keberadaan orang lain.

Dengan demikian, kerangka epistemologi Agama Cinta ini memberikan
landasan bagi seorang pemeluk agama untuk memperkokoh akidah Islamnya
melalui kedalaman rasa (dzaug), sembari tetap menebarkan rahmat bagi semesta
sebagai implikasi dari cintanya kepada Sang Pencipta.

Berbeda dengan pendekatan Ibnu Arabi, Fazlur Rahman memberikan
kontribusi dalam konstruksi pemikirannya tentang pluralisme dalam Islam melalui
pendekatan hermeneutika Al-Qur’an. Dalam Islam and Modernity, Fazlur Rahman
menegaskan bahwa pemahaman wahyu harus dilakukan secara kontekstual dengan
memperhatikan latar sejarah turunnya ayat dan tujuan moral yang dikandungnya.
Metode double movement yang ia kembangkan memungkinkan Al-Qur’an dibaca
secara dinamis, sehingga nilai-nilai universal seperti keadilan, kemanusiaan, dan
penghormatan terhadap perbedaan dapat diaktualisasikan dalam konteks
masyarakat modern yang plural.

Sub-tema etika sosial Islam menjadi puncak dari kerangka teoretis pluralisme
versi Fazlur Rahman. Dalam Major Themes of the Qur’an, tauhid tidak hanya
dipahami sebagai doktrin teologis, tetapi sebagai prinsip etis yang menuntut
keadilan sosial, tanggung jawab moral, dan penghormatan terhadap martabat

manusia. Pluralisme, dalam pandangan ini, bukan sekadar pengakuan teoretis
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terhadap keberagaman, melainkan komitmen etis untuk membangun masyarakat
yang adil dan damai di tengah perbedaan. Dengan demikian, tabel ini menunjukkan
bahwa pluralisme dalam Islam dapat dipahami melalui jalur spiritual-metafisik
maupun jalur etis-kontekstual, yang keduanya berakar kuat pada tradisi intelektual

Islam.

11. Matriks Komparatif Pandangan Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman

Untuk mempermudah analisis perbandingan antara dua pemikir dengan latar
intelektual yang berbeda, peneliti menyusun sebuah matriks komparatif. Matriks ini
menyandingkan elemen-elemen kunci dalam konstruksi pemikiran mereka, mulai
dari basis pemikiran, metode pendekatan, hingga orientasi tujuan dari konsep
pluralisme yang ditawarkan. Perbandingan secara poin per poin antara perspektif

Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.Matriks Komparatif Pandangan Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman

Aspe.k Ibnu Arabi Fazlur Rahman
Perbandingan
Latar Intelektual Tasawuf-Irfani (Kedalaman Neo-modernisme Islam

Spiritual Islam)
Mahabbatullah sebagai sumber  Tauhid sebagai prinsip etika

Basis Pemikiran

segala cinta. Qur’ani
Konsep Pluralisme Jalan cinta menuju Tuhan. Realitas sosial-historis
Ittiba' al-Rasul & Penyucian Rasional-kontekstual
Metode Pendekatan Hati (Tazkiyah) (double movement)
Sikap terhadap Pengakuan historis-esoteris Penghormatan tanpa
Agama Lain dalam bingkai Islam. relativisme teologis
Orientasi Tujuan Kesadaran spiritual individu Transformasi moral dan

sosial masyarakat

Tabel matriks komparatif ini bertujuan memperlihatkan secara sistematis
persamaan dan perbedaan pandangan Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentang
konstruksi pemikiran pluralisme dalam Islam. Perbandingan dilakukan pada aspek
latar intelektual, basis pemikiran, konsep pluralisme, metode pendekatan, sikap
terhadap agama lain, serta orientasi tujuan pemikiran, sehingga karakter khas
masing-masing tokoh dapat terlihat secara jelas.

Dari segi latar intelektual, Ibnu Arabi berasal dari tradisi tasawuf-filosofis

klasik yang berkembang pada abad ke-12 dan ke-13. Pemikirannya lahir dari
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pengalaman spiritual mendalam dan refleksi metafisik tentang Tuhan dan realitas.
Sementara itu, Fazlur Rahman muncul dalam konteks modern abad ke-20 sebagai
pemikir neo-modernis yang merespon tantangan modernitas, seperti rasionalitas,
pluralitas sosial, dan kebutuhan reformasi pemikiran Islam. Perbedaan konteks ini
sangat memengaruhi cara keduanya memahami dan merumuskan pluralisme.

Basis konstruksi pemikiran Ibnu Arabi bertumpu pada Agama Cinta, yaitu
pandangan tentang kesatuan cinta sebagai inti dari keberadaan. Dalam kerangka ini,
segala sesuatu berasal dari satu sumber kasih sayang Ilahi, sehingga pluralisme
dipahami sebagai variasi manifestasi cinta-Nya, bukan perbedaan hakikat ketaatan.
Sebaliknya, Fazlur Rahman menempatkan tauhid sebagai prinsip etika Qur’ani
yang menuntut keteraturan moral dan keadilan sosial. Tauhid dalam pandangan
Ibnu Arabi tidak berhenti pada spekulasi metafisik, tetapi harus terwujud dalam
Ittiba’ al-Rasul (mengikuti Nabi) sebagai bukti cinta yang tulus, yang kemudian
melahirkan perilaku kasih sayang kepada seluruh makhluk sebagai cerminan cinta
kepada Sang Khalik.

Perbedaan basis pemikiran ini berimplikasi langsung pada konsep pluralisme
yang dikembangkan. Dari pemikiran Ibnu Arabi, pluralisme adalah konsekuensi
logis dari cinta Tuhan agar sesama makhluk bisa saling mencintai. Oleh karena itu,
setiap agama memiliki nilai kebenaran esensial sejauh ia menjadi medium
pengenalan manusia kepada Tuhan. Sementara itu, konstruksi pemikiran Fazlur
Rahman memandang pluralisme sebagai realitas sosial-historis yang tidak dapat
dihindari. Al-Qur’an, menurutnya, mengakui keberagaman manusia dan agama,
namun tetap memberikan kerangka moral untuk mengelola keberagaman tersebut
secara adil dan bertanggung jawab.

Metode pendekatan yang digunakan kedua tokoh juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Ibnu Arabi mengandalkan pendekatan intuitif-spiritual
melalui penyucian diri atau tazkiyatun nafs. Sebaliknya, Fazlur Rahman
menggunakan pendekatan rasional-kontekstual dengan metode double movement,
yang menggabungkan analisis historis teks dengan perumusan prinsip moral

universal untuk konteks kekinian. Pendekatan ini menjadikan pluralisme sebagai
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isu yang dapat dianalisis dan diimplementasikan secara sistematis dalam kehidupan
sosial.

Dalam hal sikap terhadap agama lain, pemikiran Ibnu Arabi berpijak pada
corak Agama Cinta (Din al-Hubb), yang memandang bahwa kebenaran Islam
merupakan samudera rahmat bagi seluruh alam. Dalam kerangka ini, Ibnu Arabi
memberikan pengakuan terhadap adanya jejak kebenaran esensial pada ajaran para
Nabi terdahulu karena semuanya bersumber dari satu Tuhan. Sikap ini
mencerminkan prinsip Islam yang inklusif; meskipun meyakini Islam sebagai satu-
satunya jalan keselamatan yang sempurna dan benar, Islam tetap menjunjung tinggi
martabat kemanusiaan dengan tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain.
Ibnu Arabi memandang perbedaan keyakinan bukan sebagai alasan untuk
memusuhi, melainkan sebagai ruang untuk menebarkan kasih sayang Ilahi kepada
sesama makhluk.

Fazlur Rahman, di sisi lain, menekankan penghormatan terhadap agama lain
melalui pendekatan etika sosial tanpa harus jatuh pada relativisme teologis total. Ia
tetap mempertahankan identitas dan komitmen keislaman yang kokoh, sembari
membuka ruang dialog dan kerja sama lintas agama demi menciptakan keadilan
sosial di tengah masyarakat plural.

Orientasi tujuan pemikiran kedua tokoh juga berbeda. Ibnu Arabi lebih
berfokus pada pembentukan kesadaran spiritual individu, sedangkan Fazlur
Rahman menargetkan transformasi moral dan sosial masyarakat, dengan
menjadikan nilai-nilai Qur’ani sebagai dasar etika publik. Dengan demikian,
matriks ini menegaskan bahwa pluralisme dalam Islam dapat dikembangkan baik
melalui pendalaman spiritual individu maupun melalui reformasi etika sosial, yang

keduanya relevan bagi masyarakat Muslim modern.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berpijak pada sejumlah literatur relevan yang telah mengkaji

tema pluralisme sebelumnya yang diringkas dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.Penelitian Terdahulu
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N Penulis Fokus Temuan Urgensi
o & Tahun Kajian Metode Utama State of the Art  Research Gap Penelitian Ini
Kegagalan
Pemikiran Gus Adanya pendidikan
Dur sebagai ketimpangan agama dalam
Konse Pendidikan sintesis unik antara realitas merespons
) ralip n Islam antara masyarakat konflik sosial
?n:nurlsl t N bertransforma  metodologi figh  Indonesia yang berbasis SARA
H.AM. emikiran si dari tradisional multikultural menuntut
1 Yunaidi Iétus Dur Library paradigma dengan nilai- dengan praktik rekonstruksi
(2011) - dalam Research  eksklusif- nilai demokrasi pendidikan sistem
Tesis erspektif dogmatis modern untuk Islam yang pendidikan
pencllji dikan menuju mereformasi sejauh ini masih  yang mampu
?slam inklusif- kurikulum cenderung menanamkan
’ humanis. pendidikan monolitik, nilai toleransi
Islam di indoktriner, dan  dan
Indonesia. tertutup. kemanusiaan
secara konkret.
Penelitian Pandangan Memposisikan Agﬁ?:izn an
ini "pluralis pemikiran p ang .
o . penafsiran teks Diperlukan
memfokusk o empatik Hamka sebagai .
an pada kualitatif yang rujukan yang agama antara rekonstruksi
. . deskriptif . kelompok pemahaman
interpretasi menekankan menyeimbangka . .
dengan eksklusif dan pluralisme yang
ayat-ayat ndekat kebebasan n keteguhan inklusif yan kontekstual bagi
Hisbulloh  Al-Qur'an zﬁ tafsir beragama, akidah Islam serin m{tmi% u masvarakat &
Huda mengenai . toleransi, dan  dengan sikap & yara
2 ) . tematik L . konflik, Indonesia yang
(2022) pluralisme ,  harmonisasi empatik . .
. (maudhu . sehingga majemuk untuk
Tesis agama ) sosial tanpa terhadap
melalui D d‘?“ harus perbedaan memerlukan mepcegah
kacamata teort . mengomprom  sejalan dengan tawargn ?adlkahsm‘e,
. empati . paradigma baru  intoleransi, dan
Tafsir al- - ikan gagasan tokoh >
Azhar sosial keyakinan seperti melalui kekerasan atas
’ . pendekatan nama agama.
karya akidah yang Nurcholish mpati dalam
Hamka fundamental Madjid empatt dala
tafsir
Tidak Penelitian ini
Perbanding Qutb menolak membahas g:z]r(r:l I;:lrllsuas
an Analisis pluralisme Mewakili tren dimensi denoan
Karim, pluralisme teologis; mutakhir kajian ~ ontologis dan &
komparat . . . memasukkan
3 dkk agama . . Esack pluralisme epistemologis .
. if tafsir . . . fondasi
(2024) Sayyid . membuka berbasis tafsir pluralisme .
tematik . S . ontologis Ibn
Qutb dan keselamatan ideologis-kritis dalam tradisi Arabi dan
Farid Esack lintas iman Islam klasik dan abrdan
modern epistemologi
Fazlur Rahman
. . Menguatkan 4, Studi ini
. Kualitatif ~ Penafsiran dominasi . . .
Hermeneuti  ~ harus pendekatan mengaitkan menjembatani
4 Romg GRS deskripf  komtekswal  hemencutk  popnreiiid o Remeneni
(2023) (double dan kontekstual . g . ong
Fazlur . . . pluralisme dan isu pluralisme
movemen  berorientasi dalam studi . h
Rahman . relasi sosial umat
t) moral-sosial Islam .
kontemporer antaragama Muslim modern
Kritik gzlsleflent . Kritik belum ie;z:gia 311;11g
Fem terhaday Kajian dinilai Menunjukkan diarahkan pada relevansi
Y, P ) dinamika kritik  kontribusi
5 dkk metodologi  literatur problematik . Rahman secara
. . internal dalam Rahman .
(2023) tafsir Fazlur  kritis dalam . . konstruktif
kajian Rahman terhadap etika
Rahman penerapan . dalam konteks
. pluralisme .
4 normatif 4 pluralisme
Multlkultur Analisis Rahman T.]dak . Penelitian ini
. alisme Memperluas dibandingkan .
Farobi & . konseptu  relevan untuk - L menghadirkan
Indonesia kajian Rahman dengan pemikir .
6 Ulya . al- masyarakat - perbandingan
perspektif . ke konteks Islam lain yang .
(2024) kontekstu  multikultural lintas
Fazlur . kebangsaan berbeda .
al Indonesia - paradigma
Rahman paradigma
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dengan Ibn

Arabi
. . Studi ini
. Met.odologl Studi Rahman Memperlihatkan Tidak mengaitkan
Faizal & tafsir menekankan menyentuh .
. komparat L perkembangan L metodologi
7 Eliza kontempore . historisitas, . implikasi .
if metode . metodologi . tafsir dengan
(2024) r (Rahman . Sahiron . teologis dan
. tafsir . tafsir modern . wacana
& Sahiron) lokalitas pluralisme .
pluralisme
Analisis Imasinasi Menunjukkan Tidak Penelitian ini
Hidayatul —Hermeneuti  tekstual majmnas kebangkitan dikomparasikan ~ mengintegrasika
. simbolik ..
8 loh, dkk ka sufistik dan membuka kajian sufisme dengan n sufisme dan
(2025) Tbn Arabi fenomen L . dalam isu hermeneutika hermeneutika
. tafsir inklusif -
ologis kontemporer Qur’ani modern  modern

Penelitian-penelitian mutakhir tentang pluralisme dalam Islam sejak tahun
2021 menunjukkan kecenderungan yang cukup kuat ke arah penguatan pendekatan
kontekstual dan inklusif dalam memahami ajaran Islam. Secara umum, kajian
tersebut berkembang dalam dua arus besar. Arus pertama berfokus pada pendekatan
hermeneutika Al-Qur’an kontekstual sebagaimana dikembangkan oleh Fazlur
Rahman, yang menekankan pentingnya pemahaman wahyu berdasarkan konteks
sosio-historis dan orientasi moral universal. Pendekatan ini banyak digunakan
untuk menjawab tantangan pluralisme, multikulturalisme, dan relasi antaragama
dalam masyarakat Muslim modern. Arus kedua berkembang dalam kajian sufistik,
khususnya melalui pemikiran Ibnu Arabi, yang menempatkan realitas ketuhanan
sebagai wujud tunggal yang termanifestasi dalam keragaman eksistensi.

Meskipun kedua arus tersebut sama-sama berkontribusi signifikan dalam
diskursus terkait konsep pluralisme, penelitian terdahulu umumnya masih berjalan
secara parsial dan terpisah. Kajian tentang Fazlur Rahman cenderung berhenti pada
aspek metodologis dan normatif tafsir, tanpa mengaitkannya secara mendalam
dengan fondasi ontologis pluralisme. Sebaliknya, studi tentang Ibnu Arabi lebih
menekankan dimensi metafisik dan spiritual, namun belum banyak dielaborasi
dalam kerangka epistemologis dan implikasi sosial yang konkret bagi masyarakat
Muslim kontemporer. Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang jelas berupa
ketiadaan kajian komparatif yang secara sistematis mempertemukan ontologi
pluralisme Ibnu Arabi dengan epistemologi hermeneutik Fazlur Rahman.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menjadi penting karena
menawarkan pendekatan integratif yang menghubungkan dua tradisi besar

pemikiran Islam—sufistik klasik dan hermeneutika modern—dalam satu kerangka
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analisis pluralisme. Studi ini diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah
akademik Islam, tetapi juga memberikan landasan konseptual yang relevan bagi
penguatan sikap toleransi, dialog antaragama, dan kehidupan sosial umat Muslim

di tengah realitas masyarakat modern yang majemuk.

C. Kerangka Teoritis

Bagan 1.Kerangka Teoritis

Pemikiran Ibnu Arabi (Spiritual- Pemikiran Fazlur Rahman (Etis-
Sufistik) Historis)

- Agama Cinta - Metode Double Movement

- Konstruksi Pemikiran tentang - Konstruksi Pemikiran tentang
Pluralisme Pluralisme

- Dimensi Spiritual & Batin - Dimensi Etis Sosial

|

v

- Ontologi (agama cinta vs tauhid etis)

- Epistemologi (tazkiyatun nafs vs gerak ganda)
- Hermeneutika (ta’wil sufistik vs historisasi)

- Etika publik (kebebasan—keadilan)

- Kebijakan/pendidikan

Perbandingan
Pemikiran

Relevansi Pluralisme dalam Masyarakat Muslim Modern

Kerangka teoritis yang ditampilkan di atas menggambarkan keterhubungan
konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentang konsep pluralisme
dalam Islam serta relevansinya dalam masyarakat Muslim modern. Skema ini
menunjukkan bahwa pluralisme dalam Islam dapat dipahami dari dua pendekatan
besar, yaitu spiritual-sufistik yang diwakili oleh Ibnu Arabi dan etis-historis yang

diwakili oleh Fazlur Rahman. Kedua pendekatan tersebut meskipun berbeda

40



orientasi, saling melengkapi dalam menjawab tantangan pluralisme di era
kontemporer.

Pada bagian pertama, dalam hal sikap terhadap agama lain, pemikiran Ibnu
Arabi menggunakan pendekatan Spiritual-Sufistik yang cenderung memberikan
pengakuan terhadap keberadaan cahaya kebenaran esensial pada agama-agama lain.
Melalui konsep Agama Cinta (Din al-Hubb), ia menekankan bahwa seluruh agama
pada hakikatnya bersumber dari satu Realitas Ilahi yang sama. Sikap ini sangat
inklusif; meskipun meyakini Islam sebagai kebenaran yang sempurna, Ibnu Arabi
mengajarkan kesadaran batin untuk menghormati keberagaman tanpa adanya
paksaan dalam beragama. Dalam konstruksi pemikiran Ibnu Arabi, pluralisme
dipahami secara spiritual dengan menyadari bahwa di balik perbedaan dogma
terdapat satu cahaya Tuhan yang memancar, sehingga setiap individu tidak dipaksa
untuk memeluk Islam melainkan didekati dengan prinsip kasih sayang.

Di sisi lain, Fazlur Rahman dengan pendekatan etis-historis menghadirkan
perspektif yang lebih kontekstual. Melalui metode double movement, ia
mengajarkan agar ayat-ayat Al-Qur’an dipahami dalam konteks sejarah
pewahyuannya, lalu ditarik prinsip moral universal yang dapat diaplikasikan pada
kondisi modern. Dalam kerangka ini, pluralisme tidak hanya berbasis pada
kesadaran spiritual, tetapi juga diwujudkan dalam etika sosial yang menjamin
keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab antar umat beragama. Dengan demikian,
pluralisme menurut Fazlur Rahman menjadi pedoman praktis bagi umat Islam
dalam mengelola kehidupan bersama dalam masyarakat multikultural.

Hubungan antara konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
digambarkan dalam kerangka sebagai dua arus besar pemikiran yang saling
terhubung. Ibnu Arabi menawarkan dasar ontologis dan spiritual, sementara Fazlur
Rahman memberi fondasi etis-historis. Pemikiran keduanya bermuara pada
kesimpulan yang sama, yaitu bahwa pluralisme merupakan bagian tak terpisahkan
dari ajaran Islam. Kesamaan tujuan ini ditunjukkan dalam kerangka melalui titik
temu pada konsep pluralisme, meskipun titik berangkat dan metodologinya

berbeda.
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Kerangka teoritis juga menunjukkan relevansi pemikiran keduanya dalam
tiga aspek utama kehidupan Muslim modern. Pertama, dalam tantangan kehidupan
global, pluralisme berfungsi sebagai jawaban terhadap konflik identitas, intoleransi,
dan eksklusivisme yang sering muncul di tengah globalisasi. Pandangan Ibnu Arabi
menumbuhkan kesadaran spiritual universal, sementara pandangan Fazlur Rahman
memberi bekal etika sosial untuk menghadapi interaksi lintas budaya. (Nasr S. H.,
Islam: Religion, History, and Civilization, 2003).

Kedua, dalam konteks sosial-politik umat Islam, pluralisme memiliki arti
penting dalam membangun tata kehidupan yang adil dan damai. Pemikiran
Rahman, misalnya, sangat relevan dalam merumuskan kebijakan publik yang
inklusif, di mana prinsip Qur’ani tentang keadilan dan kebebasan diterapkan.
Sementara itu, warisan Ibnu Arabi mengajarkan sikap batin yang penuh kasih
sayang, schingga umat Islam tidak terjebak pada sikap eksklusif yang dapat
merusak kohesi sosial.

Ketiga, dalam masyarakat multikultural, pluralisme menjadi fondasi etika
pergaulan. Pemikiran Ibnu Arabi dengan pandangan sufistiknya mengajarkan untuk
melihat cinta dan kasih Tuhan dalam setiap perbedaan, sedangkan Fazlur Rahman
menekankan bahwa pluralisme adalah jalan untuk mencapai harmoni sosial.
Dengan kata lain, pemikiran keduanya dapat dipadukan menjadi paradigma yang
tidak hanya menjaga toleransi, tetapi juga mendorong kerja sama lintas agama
dalam menyelesaikan persoalan kemanusiaan (Esack, 1997).

Dengan demikian, kerangka teoritis di atas memperlihatkan bahwa meskipun
Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman memiliki perbedaan mendasar dalam pendekatan,
kontribusi keduanya tetap saling melengkapi. Pemikiran Ibnu Arabi menekankan
aspek metafisik dan spiritual yang memberi kedalaman batin, sementara pemikiran
Fazlur Rahman menekankan dimensi historis dan etis yang lebih praktis. Pada
akhirnya, integrasi dua perspektif ini melahirkan konsep pluralisme yang utuh, baik
secara teologis maupun sosial, sehingga sangat relevan untuk menghadapi dinamika

masyarakat Muslim modern.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada penafsiran, pemahaman makna, serta analisis konstruksi pemikiran
tokoh terhadap konsep pluralisme dalam Islam, bukan pada pengukuran data
numerik atau statistik (Creswell, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
menganalisis secara mendalam pemikiran dua tokoh besar dalam khazanah
intelektual Islam, yakni Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, mengenai konstruksi
pemikirannya yang berkaitan dengan pluralisme.

Penelitian kepustakaan digunakan untuk menelaah sumber-sumber tertulis
berupa karya primer dan sekunder yang relevan dengan objek kajian. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap gagasan,
kerangka konseptual, dan argumentasi tokoh yang dikaji secara sistematis dan
kritis. (Zed, 2008)

Pemilihan jenis kualitatif didasarkan pada karakteristik masalah yang bersifat
konseptual, bukan kuantitatif atau empiris. Penelitian ini tidak memerlukan
pengukuran statistik, tetapi lebih menitikberatkan pada interpretasi terhadap teks
dan pemikiran, serta bagaimana ide-ide pluralisme dikembangkan dalam konteks
keislaman oleh masing-masing tokoh. Metode ini dipilih karena sasaran penelitian
adalah struktur gagasan dan rasionalitas etis dua tokoh, bukan pengujian hipotesis

kuantitatif.

B. Pendekatan dan Metode Analisis
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis-
teologis, dengan penekanan pada analisis konseptual terhadap gagasan pluralisme
dan toleransi dalam Islam. Pendekatan ini digunakan untuk memahami dasar-dasar
pemikiran tokoh, asumsi epistemologis, serta implikasi teologis dari pandangan

yang dikemukakan (Bakker & Achmad, 1990).
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Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif-analitis, yaitu
dengan mendeskripsikan pemikiran tokoh secara sistematis, kemudian
menganalisisnya untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta relevansinya

dengan konteks sosial keagamaan Indonesia. (Moleong, 2017)

C. Sumber Informasi

Dalam penelitian ini, sumber informasi dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer

Data primer berupa karya asli Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman yang menjadi
rujukan langsung terhadap konstruksi pemikiran mereka yang berkaitan dengan
pluralisme dan keberagaman agama. Sumber primer digunakan dalam bentuk edisi

kritis atau terjemahan akademik yang diakui untuk menjaga keotentikan teks.
b. Data Sekunder

Data sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, disertasi, atau laporan
penelitian yang menganalisis atau menafsirkan pemikiran kedua tokoh tersebut.
Sumber sekunder digunakan sebagai penjelas dan pembanding, bukan pengganti
teks primer. Contoh sumber sekunder yang digunakan antara lain berupa karya-

karya dan penelitian terkini terkait pluralisme dan teologi inklusif.

D. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research),
keabsahan data digunakan untuk menjamin derajat kepercayaan (credibility)
terhadap hasil analisis teks yang dilakukan. Peneliti menjamin keabsahan data
melalui pengembangan pedoman analisis isi (content analysis guide) yang

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator utama sebagai berikut:

Pandangan tentang kebenaran agama lain.

a.
b.  Konsep agama cinta dan double movement.

e

Prinsip inklusivitas dan eksklusivitas dalam keberagamaan.

o2

Tujuan syariat dalam konteks pluralisme.
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Indikator di atas dikembangkan melalui studi awal terhadap literatur yang
relevan. Untuk memastikan data yang disajikan valid dan objektif, peneliti
menerapkan teknik membandingkan berbagai teks primer dan sekunder serta

klarifikasi konsep guna menghindari bias interpretasi peneliti.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui:
a. Identifikasi Karya Primer

Menetapkan dan menelusuri karya utama (primary sources) dari Ibnu Arabi
dan Fazlur Rahman yang relevan dengan tema pluralisme. Beberapa di antaranya
yaitu Tarjuman Al Asywaq dan al-Futuhat al-Makkiyyah karya Ibnu Arabi, serta
Islam and Modernity dan Major Themes of the Qur’an karya Fazlur Rahman.

b. Klasifikasi Data Teks

Mengelompokkan data berdasarkan tema bahasan seperti (1) kebenaran lintas
iman, (2) kebebasan beragama, (3) basis etika sosial, (4) metode penafsiran dan
epistemologi, serta (5) implikasi sosial-keagamaan. Setiap tema ditandai dengan

kode tertentu agar memudahkan proses analisis tematik.
c. Filter dan Batasan Pencarian

Untuk menjaga kredibilitas dan replikabilitas penelitian, diterapkan kriteria

pencarian sebagai berikut:

1. Tahun publikasi: 2010-2025 (periode kontemporer)

2. Jenis dokumen: artikel jurnal, disertasi, tesis, dan buku akademik
bereputasi

3. Klasifikasi jurnal: bereputasi internasional (Q1-Q3 Scopus/DOAJ) atau
nasional terakreditasi (Sinta 1-3)

4. Bahasa dokumen: Arab, Inggris, dan Indonesia
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F. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-kritis dengan tiga teknik
analisis utama, yaitu content analysis, hermeneutical analysis, dan comparative—
descriptive matrix. Pemilihan teknik ini didasarkan pada tujuan penelitian yang
berfokus pada penelusuran struktur gagasan, dasar ontologis, epistemologis, dan
implikasi etis pluralisme dalam konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman, bukan pada pengujian hipotesis kuantitatif.

Pertama, content analysis (analisis isi) digunakan untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, dan memetakan konsep-konsep kunci yang berkaitan dengan
pluralisme dalam teks primer dan sekunder. Analisis ini diarahkan pada istilah,
pernyataan, dan argumentasi yang merepresentasikan pandangan kedua tokoh
mengenai kebenaran agama, keberagaman iman, dan relasi sosial-keagamaan.
Content analysis memungkinkan pembacaan teks secara sistematis dan terkontrol
agar makna yang dikaji tetap berada dalam konteks argumentasi asli penulis.

Kedua, hermeneutical analysis (analisis hermeneutik) digunakan untuk
menafsirkan makna konseptual dan filosofis dari teks-teks utama, dengan
memperhatikan konteks historis, latar intelektual, serta horizon pemikiran masing-
masing tokoh. Pada tahap ini, konstruksi pemikiran sufistik Ibnu Arabi—terutama
konsep agama cinta-dijelaskan sebagai kerangka ontologis pluralisme, sementara
pendekatan Fazlur Rahman dipahami melalui hermeneutika double movement yang
menekankan dimensi etis dan sosial dari tauhid. Analisis hermeneutik membantu
menghindari pembacaan literal dan anahronistik terhadap teks.

Ketiga, comparative—descriptive matrix digunakan sebagai teknik analisis
komparatif untuk mempertemukan hasil content analysis dan hermeneutical
analysis dalam satu kerangka perbandingan yang sistematis. Matriks ini berfungsi
menampilkan persamaan, perbedaan, dan titik temu dari konstruksi pemikiran Ibnu
Arabi dan Fazlur Rahman berdasarkan tema-tema utama pluralisme.

Langkah-langkah analisis data meliputi:

a. Reduksi Data — dengan menyeleksi teks relevan dari konstruksi pemikiran

kedua tokoh.
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. Klasifikasi Tematik, ke dalam empat tema: kebenaran lintas iman, kebebasan
beragama, etika publik, serta implikasi pendidikan dan kebijakan.

Coding komparatif, melalui open coding dan axial coding untuk
menghubungkan konsep sepadan dari kedua tokoh.

. Display Data, dalam bentuk tabel matriks komparatif.

Interpretasi dan Sintesis, untuk merumuskan implikasi pluralisme bagi

masyarakat Muslim modern.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada pemikiran Islam tentang pluralisme
melalui pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, serta relevansinya dalam
masyarakat Muslim modern. Kedua tokoh ini menawarkan perspektif yang berbeda,
namun saling melengkapi. Ibnu Arabi mendekati pluralisme dari sudut pandang
sufistik dan spiritual, menekankan cinta universal. Sementara itu, Fazlur Rahman
menggunakan pendekatan historis dan hermeneutik, menekankan nilai etis,
keadilan, dan tanggung jawab sosial.

Ibnu Arabi mengenalkan gagasan “agama cinta”, yang mengajarkan bahwa
prinsip utama dalam hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama adalah cinta
universal yang juga memiliki fondasi kuat dalam Islam. Dengan cara ini, pluralisme
dipahami tidak hanya sebagai fenomena sosial, tetapi juga sebagai realitas spiritual
yang harus diterima dan dihormati.

Fazlur Rahman, melalui karya Major Themes of the Qur’an, menekankan
universalitas nilai etis Al-Qur’an, termasuk keadilan, kasih sayang, dan tanggung
jawab sosial. la melihat pluralisme sebagai mandat moral, di mana hubungan
dengan pemeluk agama lain harus dibangun atas dasar kesetaraan dan
penghormatan terhadap hak asasi manusia. Pendekatan Rahman bersifat aplikatif,
menekankan bahwa toleransi harus diwujudkan melalui kerja sama sosial,
pembangunan masyarakat, dan penguatan solidaritas lintas agama.

Dalam masyarakat Muslim modern, pemikiran kedua tokoh ini memiliki
relevansi yang tinggi. Kompleksitas sosial, globalisasi, dan interaksi lintas budaya
menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang pluralisme. Pandangan Ibnu
Arabi memberikan fondasi spiritual, menumbuhkan sikap inklusif dan penghargaan
terhadap keberagaman. Sementara pendekatan Fazlur Rahman memberikan
kerangka praktis untuk menghadapi tantangan modern, termasuk diskriminasi,

eksklusivisme, dan politisasi agama. Kombinasi kedua perspektif ini
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memungkinkan umat Islam untuk membangun relasi harmonis yang seimbang
antara dimensi spiritual dan etis.

Objek penelitian ini mencakup pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
dalam karyamereka, serta ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan keberagaman,
keadilan, dan toleransi. Analisis terhadap karya-karya tersebut bertujuan untuk
memahami bagaimana konstruksi pemikiran tentang pluralisme dijelaskan dari
perspektif spiritual dan etis, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan
dalam kehidupan sosial masyarakat modern. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya integrasi antara kesadaran spiritual dan prinsip etis, sehingga pluralisme
tidak hanya menjadi konsep, tetapi diwujudkan dalam dialog, toleransi, dan kerja
sama konkret.

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman
komprehensif tentang pluralisme dalam Islam, menekankan bahwa perbedaan
agama merupakan bagian dari kehendak Tuhan dan harus dihormati. Dengan
menggabungkan wawasan spiritual dari pemikiran Ibnu Arabi dan etika praktis
Fazlur Rahman, penelitian ini menawarkan paradigma pluralisme yang relevan bagi
masyarakat Muslim modern, yang menghadapi tantangan global, konflik identitas,
dan kebutuhan akan dialog lintas agama. Paradigma ini mendorong umat Islam
untuk melihat keberagaman sebagai anugerah, membangun hubungan antaragama
dengan cinta dan keadilan, serta mewujudkan pluralisme dalam tindakan sosial

yang nyata.

B. Hasil Pembahasan
1.  Kiritik terhadap Konsep Agama Cinta (Din al-Hubb) Ibnu Arabi
Konsep pluralisme dalam konstruksi pemikiran Ibnu Arabi lebih tepat
dipahami melalui gagasan agama cinta (Din al-Hubb), yang termaktub dalam syair
terkenalnya: “Agamaku adalah agama cinta, yang senantiasa kuikuti kemana pun
langkahnya, demikianlah agama dan keimananku.” (Arabi, 2005) Dalam
konstruksi ini, cinta diposisikan sebagai esensi terdalam agama, sehingga

keberagaman keyakinan dipahami sebagai ekspresi pencarian manusia terhadap
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Tuhan yang sama. Pluralitas bukanlah ancaman, melainkan manifestasi keluasan
rahmat Ilahi.

Pendekatan agama cinta memberikan fondasi spiritual yang kuat bagi sikap
inklusif dan penghormatan terhadap perbedaan. Dalam kerangka ini, agama tidak
direduksi menjadi identitas formal, melainkan pengalaman batin yang berorientasi
pada cinta Ilahi. Perspektif ini relevan dalam meredam eksklusivisme dan konflik
berbasis agama.

Namun demikian, penulis melihat bahwa konsep Agama Cinta cenderung
berada pada wilayah esoterik dan simbolik. Ibnu Arabi tidak secara eksplisit
merumuskan bagaimana cinta tersebut diterjemahkan dalam sistem sosial-politik
atau tata hukum masyarakat plural. Akibatnya, konsep ini memerlukan elaborasi
normatif tambahan agar dapat berfungsi sebagai teori pluralisme dalam konteks
negara modern.

Selain itu, penggunaan bahasa puitis dan metaforis dalam gagasan agama
cinta berpotensi menimbulkan kesalahpahaman apabila dipahami secara literal
tanpa memperhatikan keseluruhan sistem pemikiran Ibnu Arabi. Beberapa kritik
menyebut bahwa ungkapan-ungkapan universalistik tersebut dapat disalahartikan
sebagai relativisme teologis, padahal Ibnu Arabi tetap menempatkan syariat Nabi
Muhammad sebagai jalan formal menuju kebenaran Ilahi (Nasr S. H., 1991). Oleh
karena itu, pembacaan terhadap konsep agama cinta harus ditempatkan dalam
kerangka tasawuf filosofis yang utuh, bukan sebagai pembenaran atas penyamaan
seluruh agama secara doktrinal.

Dengan demikian, penulis berpendapat bahwa kekuatan utama konsep agama
cinta (Din AI-Hubb) terletak pada kemampuannya membangun kesadaran spiritual
tentang kemanusiaan universal. Namun, untuk menjadikannya sebagai teori
pluralisme yang aplikatif, diperlukan dialog dengan pendekatan etis-sosial
sebagaimana dikembangkan oleh Fazlur Rahman maupun formulasi praktis

sebagaimana diperjuangkan oleh Gus Dur.

2.  Kiritik Akademik terhadap Wacana Pluralisme dalam Islam
Meskipun pluralisme sering dipandang sebagai solusi normatif bagi

kehidupan masyarakat majemuk, sejumlah sarjana mengingatkan bahwa konsep ini
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tidak bebas dari problem teoretis dan teologis. Kritik utama terhadap pluralisme
agama diarahkan pada kecenderungannya mereduksi perbedaan teologis yang

bersifat fundamental menjadi sekadar variasi kultural atau historis (Knitter, 2002).

Gavin D’Costa, misalnya, mengkritik pluralisme teologis ala John Hick yang
dinilai terlalu menyederhanakan klaim kebenaran agama-agama dan berpotensi
mengaburkan identitas teologis masing-masing tradisi (D’Costa, 2000). Dalam
konteks Islam, kritik ini relevan karena akidah Islam memiliki struktur keyakinan
yang tegas dan tidak sepenuhnya dapat direduksi ke dalam kerangka pluralisme
metafisis universal.

Sejalan dengan itu, Khaled Abou El Fadl menegaskan bahwa toleransi dalam
Islam harus dibedakan secara tegas dari relativisme teologis. Menurutnya, Islam
mengajarkan penghormatan terhadap pemeluk agama lain, tetapi tetap
mempertahankan komitmen normatif terhadap kebenaran ajaran Islam itu sendiri
(Fadl, 2005). Dengan demikian, pluralisme yang tidak memiliki batas konseptual

justru berpotensi melemahkan fondasi etika dan teologi Islam.

3. Penguatan Konsep Pluralisme: Antara Batas Teologis dan Etika
Sosial

Sebagai respon terhadap kritik tersebut, sejumlah sarjana Muslim
kontemporer menawarkan pendekatan pluralisme yang bersifat terbatas (bounded
pluralism). Pendekatan ini menegaskan bahwa pluralisme harus ditempatkan dalam
ranah sosial dan etika publik, bukan dalam ranah kebenaran teologis (Fadel, 2012).

Abdullah Saeed mengemukakan bahwa pluralisme yang sehat dalam Islam
adalah pluralisme yang berakar pada nilai-nilai Al-Qur’an tentang keadilan,
kebebasan beragama, dan penghormatan terhadap martabat manusia, tanpa harus
menghapus perbedaan keyakinan. (Saeed, 2014) Pendekatan ini memungkinkan
terwujudnya koeksistensi damai tanpa mengorbankan identitas keagamaan.

Pendekatan serupa juga dikemukakan oleh Tariq Ramadan, yang
menekankan pentingnya etika kewargaan (civic ethics) dalam masyarakat plural.
Menurutnya, umat Islam dapat berpartisipasi aktif dalam ruang publik bersama

pemeluk agama lain berdasarkan nilai-nilai universal seperti keadilan dan

51



kemaslahatan, tanpa harus menyepakati aspek teologis yang berbeda. (Ramadan,
1999)

4.  Posisi Penulis terkait Perdebatan Pluralisme dalam Islam

Berdasarkan analisis terhadap berbagai pandangan dan kritik akademik di
atas, penelitian ini memposisikan pluralisme dalam Islam sebagai konsep etis-sosial
yang berfungsi untuk mengelola keberagaman secara adil dan bermartabat.
Pluralisme tidak dimaknai sebagai relativisme kebenaran, melainkan sebagai
komitmen moral untuk menolak kekerasan, diskriminasi, dan eksklusivisme sosial
atas dasar agama.

Posisi ini sejalan dengan pandangan yang menempatkan pluralisme dalam
kerangka magasid al-shart ‘ah, khususnya dalam menjaga kemaslahatan sosial (hifz
al-nafs dan hifz al-‘ird) (Auda, 2008). Dengan pendekatan ini, pluralisme dalam
Islam tetap memiliki batas teologis yang jelas, sekaligus relevan secara sosial dalam

konteks masyarakat Indonesia yang majemuk.

5.  Pluralisme dalam Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman

Pluralisme merupakan salah satu isu penting dalam studi keislaman
kontemporer. la berkaitan erat dengan bagaimana umat Islam memandang
keragaman agama, budaya, dan tradisi dalam kehidupan sosial. Pluralisme berbeda
dengan sekadar toleransi. Toleransi lebih menekankan pada sikap “membiarkan”
perbedaan, sementara pluralisme menekankan pada pengakuan, penghargaan, dan
bahkan keterlibatan aktif dalam membangun harmoni antaragama. Dua pemikir
besar yang banyak memberikan kontribusi terhadap pemahaman pluralisme dalam
Islam adalah Ibnu Arabi, seorang sufi falsafi dari abad pertengahan, dan Fazlur
Rahman, seorang cendekiawan modern abad ke-20.

Keduanya memberikan konstruksi pemikiran tentang pluralisme dengan
sudut pandang yang berbeda namun saling melengkapi. Ibnu Arabi menekankan
aspek spiritual, sementara Fazlur Rahman menekankan aspek historis, etis, dan
sosial. Pemahaman keduanya dapat memberi dasar konseptual yang kokoh untuk

menghadapi tantangan pluralitas agama dalam masyarakat Muslim modern.
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1. Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi: Spiritual-Sufistik

Ibnu Arabi (1165-1240) dikenal luas dengan doktrin agama cinta (dinul
hubb) yang tertuang dalam Tarjuman al-Asywaq dan Syarahnya yaitu Dzakha’ir, ia
menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang berasaskan cinta kepada Allah
sebagai sang Maha Pecinta (4/-Wadud). Seluruh realitas, termasuk syariat
keagamaan, dipahami sebagai manifestasi rahmat Ilahi. Baginya, kebenaran Islam
tidak hanya dijalankan sebagai beban hukum, melainkan sebagai jalan menuju
kemesraan spiritual dengan Sang Pencipta. Keberagaman jalan keagamaan
dipandang dengan kacamata kasih sayang (rahmah), di mana setiap insan memiliki
kecenderungan fitrah menuju Tuhan, namun Islam hadir sebagai penunjuk jalan
cinta yang paling sempurna dan paripurna. Salah satu puisinya yang terkenal
berbunyi:

“Kalbuku kini mampu menerima segala bentuk: ia padang rumput bagi rusa,
biara bagi rahib, kuil bagi berhala, Ka’bah bagi para peziarah, lembaran Taurat,
dan mushaf Qur’an. Aku berpegang pada agama cinta; ke mana pun cinta itu
berlayar, ke sanalah agamaku.” (Arabi, 2005)

Puisi ini menunjukkan bagaimana Ibnu Arabi memiliki konstruksi pemikiran
tentang pluralisme. Baginya, agama adalah manifestasi cinta kepada Tuhan. Islam
tetap menjadi jalan yang paripurna, namun agama lain juga merupakan ekspresi
pencarian kebenaran sesuai kapasitas pengikutnya.

Pemikirannya sejalan dengan Al-Qur’an, misalnya QS. Al-Maidah [5]:48:

S B el 1 Aans &8 G s &t g Baal g AT skl sl 35
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu.
Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu

’

perselisihkan.’
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Ayat ini menegaskan bahwa keberagaman adalah kehendak Ilahi dan ujian
bagi manusia. Pemahaman Ibnu Arabi sejalan dengan pesan Qur’an bahwa yang

utama bukanlah menyamakan agama, melainkan berlomba dalam kebaikan.
2. Konstruksi Pemikiran Fazlur Rahman: Etis-Sosial

Fazlur Rahman (1919-1988) adalah seorang pemikir modernis yang
menekankan pendekatan etis dan historis dalam memahami Qur’an. Dalam Major
Themes of the Qur’an, ia menjelaskan bahwa Qur’an mengakui keragaman agama
sebagai bagian dari sunnatullah. Baginya, pluralisme bukan sekadar toleransi,
melainkan pengakuan aktif terhadap keberagaman sebagai sarana membangun
masyarakat adil.

Rahman menekankan ayat-ayat Qur’an yang menegaskan pengakuan

terhadap umat beriman dari agama lain. Misalnya QS. Al-Baqgarah [2]:62:

a3l Al Gal (e il s s iallls 153 Gaall 5 13kl sl &y
G355 3h V3 agdle 33 V5 Sagd) de b 530 a4l alia et 5 AY)

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani, dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian, dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran pada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Ayat ini, dalam konstruksi pemikiran Fazlur Rahman, adalah fondasi etika
pluralisme. Keselamatan tidak ditentukan oleh label agama, melainkan oleh iman
dan amal saleh. Dari sini ia menolak absolutisme eksklusif dan menegaskan bahwa
semua umat beragama memiliki potensi keselamatan jika menjalankan iman sejati
dan amal kebaikan.

Fazlur Rahman menggunakan metode double movement (gerakan ganda):
pertama, memahami konteks historis turunnya ayat; kedua, mengambil prinsip
moral universal untuk diterapkan pada konteks modern. Dengan cara ini, pluralisme
dalam Qur’an tidak berhenti pada teori, tetapi dapat menjadi pedoman sosial-politik

dalam membangun masyarakat multikultural.
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3. Titik Temu Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
Walau berbeda pendekatan, keduanya memiliki titik temu:

Pengakuan atas keragaman agama sebagai bagian dari kehendak Tuhan.
b. Penekanan pada substansi kebaikan, bukan hanya bentuk luar agama.
c. Penolakan terhadap klaim eksklusif absolut yang menafikan keberadaan

agama lain.

Perbedaannya terletak pada dimensi pendekatan. Konstruksi pemikiran Ibnu
Arabi menekankan aspek spiritual-sufistik (agama cinta), sementara pemikiran
Fazlur Rahman menekankan aspek etis-historis (kesetaraan moral dan sosial).
Kombinasi keduanya menghadirkan pemahaman pluralisme dalam Islam yang
utuh: Ibnu Arabi memberikan fondasi spiritual, Fazlur Rahman memberikan arah
etis dan praktis.

Selain dua ayat di atas, masih banyak ayat lain yang relevan dengan
pluralisme, misalnya QS. Al-Hujurat [49]:13:
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“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti.”

Ayat ini menguatkan pandangan bahwa pluralitas adalah bagian dari ciptaan
Tuhan, dan ukuran kemuliaan bukanlah identitas sosial atau agama, tetapi
ketakwaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konstruksi pemikiran Ibnu Arabi
dan Fazlur Rahman terhadap pluralisme dalam Islam memiliki perbedaan
pendekatan, namun saling melengkapi. Ibnu Arabi menekankan aspek spiritual,
sementara Fazlur Rahman menekankan nilai etis Qur’an yang mengakui keragaman

sebagai sarana membangun keadilan sosial. Keduanya berkaitan erat dengan ayat-
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ayat Qur’an yang menegaskan keragaman sebagai sunnatullah, keselamatan
sebagai hasil iman dan amal saleh, serta ketakwaan sebagai ukuran utama
kemuliaan.

Walau berbeda pendekatan, keduanya memiliki titik temu yang sangat
penting bagi bangunan konseptual pluralisme dalam Islam. Titik temu ini dapat
dilihat dalam tiga aspek utama, yakni pengakuan atas keragaman agama sebagai
bagian dari kehendak Tuhan, penekanan pada substansi kebaikan bukan sekadar
bentuk luar agama, serta penolakan terhadap klaim eksklusif absolut yang

menafikan eksistensi agama lain.

a. Pengakuan atas Keragaman Agama sebagai Bagian dari Kehendak

Tuhan

Melalui doktrin Agama Cinta yang tertuang dalam Tarjuman al-Asywagq, Ibnu
Arabi menekankan bahwa Islam adalah agama yang berasas pada kerinduan Ilahi
yang tunggal. Keragaman praktik keagamaan bukan dipandang sebagai
pertentangan, melainkan ekspresi cinta yang berbeda-beda menuju sumber
kebenaran yang satu. Pandangan ini mengajarkan kesadaran batin untuk
menghormati martabat manusia, karena setiap individu tidak dipaksa memeluk
Islam, melainkan didekati dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin. Keyakinan bahwa
Islam adalah jalan yang paling sempurna justru melahirkan sikap rendah hati dan
kasih sayang kepada sesama makhluk sebagai pembuktian cinta kepada Sang
Khalik.

Sedangkan pemikiran Fazlur Rahman juga mengakui bahwa keragaman
agama adalah bagian dari kehendak Tuhan. la menekankan bahwa Al-Qur’an tidak
menafikan eksistensi umat beriman dari agama lain, bahkan mengakui potensi
keselamatan mereka. Ia menafsirkan QS. Al-Maidah [5]:48 sebagai legitimasi
bahwa keragaman adalah medan ujian bagi manusia, sehingga yang terpenting

adalah berlomba dalam kebaikan, bukan menyamakan doktrin.
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“Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat
(saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia
anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan.
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu
apa yang selama ini kamu perselisihkan.”

Dengan demikian, keduanya sama-sama meletakkan keragaman agama

dalam kerangka teologis yang positif, meskipun Ibnu Arabi menekankannya dari

perspektif spiritual, sementara Fazlur Rahman lebih dari sisi etis-historis.

b. Penekanan pada Substansi Kebaikan, Bukan Hanya Bentuk Luar

Agama

Konstruksi pemikiran Ibnu Arabi memandang bentuk luar agama—ritual,
hukum, dan doktrin—sebagai jalan untuk sampai pada substansi pengalaman batin
terhadap Tuhan. Oleh karena itu, keberagaman agama dipandang sebagai bagian
dari sunnatullah yang harus dihadapi dengan prinsip kasih sayang (rahmah), karena
mencintai ciptaan adalah cara paling nyata untuk membuktikan cinta kepada Sang
Pencipta.

Pemikiran Fazlur Rahman pun menekankan substansi yang sama, yakni iman
yang sejati dan amal saleh. Baginya, Al-Qur’an tidak menekankan label
keagamaan, melainkan kualitas moral dan sosial. Seperti ditegaskan dalam QS. Al-
Baqarah [2]:62, keselamatan ditentukan oleh iman kepada Tuhan, kepercayaan
pada hari akhir, dan amal saleh. Jadi, inti dari agama adalah moralitas universal,
bukan identitas formal.

Kesamaan keduanya di sini sangat signifikan: baik Ibnu Arabi maupun Fazlur
Rahman sama-sama menolak formalisme yang kaku dan menekankan esensi
kebaikan. Ibnu Arabi menyebutnya sebagai agama cinta, sedangkan Fazlur Rahman

menyebutnya sebagai etika Qur’ani.

c¢. Penolakan terhadap Klaim Eksklusif Absolut yang Menafikan

Keberadaan Agama Lain
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Salah satu masalah serius dalam hubungan antaragama adalah klaim eksklusif
yang menyatakan hanya satu agama yang benar, sementara yang lain sesat. Peneliti
melihat pemikiran Ibnu Arabi dengan tegas menolak sikap ini. Baginya, setiap
agama adalah refleksi dari kapasitas pemeluknya. Menafikan agama lain berarti
menolak keberagaman itu sendiri.

Fazlur Rahman, meski lebih hati-hati, juga menolak eksklusivisme absolut.
Baginya, Islam memang merupakan puncak wahyu, tetapi itu tidak berarti menutup
pintu kebaikan bagi umat lain. Sikap eksklusif justru bertentangan dengan spirit

Qur’an yang mengakui keberagaman.
d. Perbedaan Dimensi Pendekatan

Meski memiliki titik temu, perbedaan tetap jelas. Ibnu Arabi menekankan
aspek spiritual-sufistik melalui doktrin agama cinta. Dari konstruksi pemikirannya,
pluralisme adalah kenyataan yang harus disikapi dengan pendekatan cinta
universal. Sedangkan Fazlur Rahman menekankan aspek etis-historis, bahwa
pluralisme adalah keniscayaan sosial yang harus dijalani dengan prinsip keadilan,
persamaan, dan tanggung jawab moral.

Dengan demikian, keduanya menawarkan perspektif berbeda namun saling
melengkapi. Pemikiran Ibnu Arabi menghadirkan fondasi spiritual yang mendalam,
sementara pemikiran Fazlur Rahman memberikan arah praktis untuk implementasi
sosial. Jika digabungkan, maka pluralisme dalam Islam bisa dipahami sekaligus

sebagai kesadaran transendental dan sebagai agenda etis-sosial.
e. Sintesis: Pemahaman Pluralisme dalam Islam

Kombinasi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman menghadirkan sebuah
kerangka pluralisme dalam Islam yang komprehensif. Ibnu Arabi memberikan
landasan spiritual bahwa agama cinta pada dasarnya adalah agama Islam yang di
dalamnya disebutkan bagaimana hubungan antar sesama manusia, sehingga dari
sana menumbuhkan sikap batiniah penuh cinta dan penghormatan. Fazlur Rahman
menambahkan bahwa kesadaran spiritual ini harus diwujudkan dalam etika sosial

berupa pengakuan kesetaraan, keadilan, dan kerjasama antarumat.
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Dalam konteks modern, sintesis ini sangat penting. Spiritualitas inklusif Ibnu

Arabi dapat mengurangi fanatisme sempit. Sementara etika sosial Fazlur Rahman

dapat membantu membangun kerjasama konkret dalam isu-isu kemanusiaan,

seperti keadilan, perdamaian, dan hak asasi manusia.

Adapun, titik temu keduanya bukan hanya sekadar persamaan teoritis, tetapi

juga tawaran praktis bagi masyarakat Muslim modern untuk membangun harmoni

dalam keragaman.

Tabel 5.Matriks Perbandingan Pemikiran tentang Pluralisme dari Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman

Aspek

Ibnu Arabi (Pluralisme
Spiritual-Sufistik)

Fazlur Rahman
(Pluralisme Etis-Sosial)

Landasan
Teologis

Bertumpu pada agama cinta, yaitu
agama Islam. Keberagaman agama
merupakan manifestasi kehendak
Ilahi.

Bertumpu pada tauhid etis
Qur’ani, bahwa keesaan
Tuhan meniscayakan
keadilan, kesetaraan moral,
dan tanggung jawab sosial
dalam kehidupan bersama.

Pandangan
terhadap
Keragaman
Agama

Keragaman agama  dipahami
sebagai kehendak Tuhan dan
bagian dari struktur kosmologis
realitas. Setiap agama adalah jalan
sesuai kapasitas spiritual
pemeluknya.

Keragaman agama dipahami
sebagai  sunnatullah dan
realitas historis yang harus
direspon secara etis.
Perbedaan agama menjadi
ruang ujian untuk berlomba
dalam kebaikan.

Konsep
Kebenaran

Islam adalah kebenaran mutlak
yang diturunkan sebagai rahmat
bagi semesta alam. Namun, dalam
luasnya kasih sayang-Nya, setiap
manusia diberikan kebebasan batin
untuk  menangkap  kebenaran
tersebut sesuai kapasitas hatinya,
karena iman yang sejati lahir bukan
melalui paksaan.

Kebenaran diwujudkan dalam
iman yang autentik dan amal
saleh. Label agama bukan
penentu utama, melainkan
kualitas moral dan etika
manusia.

Sikap terhadap
Agama Lain

Berdampingan dengan pemeluk
agama lain sebagai ekspresi cinta
kepada Tuhan dan menolak
pemaksaan untuk masuk ke dalam
Islam.

Mengakui keberadaan dan
potensi keselamatan pemeluk
agama lain selama mereka
beriman kepada Tuhan dan
berbuat kebajikan.

Kedekatan batiniah dengan Allah

Iman kepada Allah, hari

Ukuran dan realisasi cinta-Nya dalam diri akhir, dan amal saleh sebagai
Keselamatan . o .
manusia. prinsip moral universal.
Penolakan Menolak klglm kebenaran tunggal Menolak absolutisme teologis
yang meniadakan agama lain;
terhadap cksklusivisme dipandang sebagai o & menafikan umat
Eksklusivisme p £ & beragama lain; eksklusivisme

keterbatasan perspektif manusia.
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dinilai bertentangan dengan
spirit keadilan Qur’an.

Dimensi

Spiritual dan Sufistik; pluralisme
dipahami sebagai realitas bahwa

Etis dan historis; pluralisme
dipahami sebagai prinsip

Pendekatan manusia harus saling hidup moral yang harus diwujudkan
berdampingan dalam cinta dan dalam tatanan sosial dan
kasih. kebijakan publik.

R Menumbuhkan sikap spiritual Mendorong 'ker]asa.rna

Implikasi . . antaragama, keadilan sosial,

. inklusif, cinta, dan penghormatan

Praktis . dan pembentukan masyarakat

batin terhadap perbedaan agama. . X
multikultural yang damai.
. . Kesadaran transendental akan Te.r Wi udnyfd masyarakat

Tujuan  Akhir L . adil, damai, dan beretika

. kesatuan Ilahi di balik keragaman o

Pluralisme berdasarkan nilai-nilai

bentuk agama. .
£ universal Qur’an.

Dengan demikian, pemikiran keduanya dapat menjadi landasan penting bagi
umat Islam modern untuk memahami pluralisme bukan sebagai ancaman, tetapi
sebagai kesempatan untuk memperkaya pengalaman spiritual dan membangun

masyarakat multikultural yang adil dan damai.

6. Persamaan dan Perbedaan Konsep Pluralisme dalam Pemikiran
Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dalam Aspek Kebenaran Lintas
Iman, Kebebasan Beragama, dan Basis Etika Sosial
Konstruksi pemikiran tentang pluralisme dalam Islam dari Ibnu Arabi dan
Fazlur Rahman bukan sekadar wacana konseptual, melainkan mengandung
implikasi langsung terhadap bagaimana umat Islam membangun hubungan dengan
pemeluk agama lain. Gagasan keduanya memberikan fondasi spiritual sekaligus
etis dalam mengelola realitas keberagaman agama yang memang telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari sejarah umat manusia. Jika Ibnu Arabi menghadirkan
perspektif spiritual-sufistik melalui doktrin agama cinta, Fazlur Rahman
mengajukan kerangka etis-historis melalui reinterpretasi Al-Qur’an dalam konteks
modern. Kedua pendekatan ini sama-sama menyumbangkan pemahaman yang
konstruktif terhadap dialog, toleransi, dan kerjasama antarumat beragama.
Meskipun perbandingan tersebut menunjukkan kekayaan pendekatan
pluralisme dalam pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, perbedaan epistemik

tersebut sekaligus menyisakan problem konseptual dan praktis yang perlu dikritisi
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lebih lanjut. Oleh karena itu, bagian berikut akan mengkaji secara kritis batas-batas

pluralisme kedua tokoh tersebut dalam konteks masyarakat Muslim modern
1. Perspektif Ibnu Arabi: Spiritualitas Kasih Sayang

Ibnu Arabi dalam Tarjuman al-Asywaq menekankan bahwa Islam adalah
agama cinta yang membawa pesan kasih sayang universal bagi seluruh alam.
Baginya, kebenaran Islam merupakan samudera rahmat yang menampakkan diri
dalam berbagai bentuk manifestasi spiritual, di mana setiap hamba yang mencari
Tuhan sesungguhnya sedang merespons panggilan kasih sayang-Nya. Hal ini
tercermin dalam puisinya yang terkenal, yang menggambarkan bahwa hati seorang
mukmin mampu melihat tanda-tanda kebesaran Allah dalam keragaman ciptaan,
mulai dari tempat ibadah hingga Ka’bah sebagai pusat tauhid. Dengan cara pandang
ini, hubungan antarumat beragama tidak dilihat dalam kerangka pertentangan
teologis yang agresif, melainkan sebagai ruang untuk menebarkan akhlak mulia
Islam tanpa adanya paksaan dalam berkeyakinan, karena iman yang sejati tumbuh
dari kecintaan yang tulus kepada Sang Pencipta.

Ayat Al-Qur’an yang dapat menguatkan pandangan ini adalah firman Allah
dalam surah Al-Hujurat ayat 13:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”

Dalam ayat ini, keberagaman diakui sebagai bagian dari sunnatullah, dan
kemuliaan manusia tidak diukur dari agamanya semata, tetapi dari ketakwaannya.
Pandangan Ibnu Arabi tentang kesatuan eksistensi memperkuat pesan ayat ini
dengan menekankan bahwa semua keberagaman merupakan refleksi dari wujud

tunggal yang sama.

61



2. Perspektif Fazlur Rahman: Etika Sosial dan Tanggung Jawab Moral

Berbeda dengan pendekatan sufistik Ibnu Arabi, Fazlur Rahman lebih
menekankan pada aspek moral dan sosial. Dalam Major Themes of the Qur’an, ia
menegaskan bahwa Al-Qur’an memberikan pesan etis universal yang menekankan
keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, hubungan
antarumat beragama dalam pandangan Rahman seharusnya dibangun atas dasar
kesetaraan, penghormatan hak asasi, dan kerjasama dalam kebaikan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Mumtahanah ayat 8:
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu
dari negerimu. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”
Ayat ini memperlihatkan bahwa Islam mengakui ruang besar untuk
membangun hubungan harmonis dengan pemeluk agama lain selama tidak ada
permusuhan atau penindasan. Bagi Fazlur Rahman, pesan ini merupakan etika

universal yang menegaskan bahwa pluralisme bukan sekadar realitas sosial, tetapi

juga mandat moral dari wahyu.
3. Implikasi Praktis: Dialog, Toleransi, dan Kerjasama

Dari dua perspektif ini, terdapat beberapa implikasi penting bagi hubungan

antarumat beragama:

a. Dialog antaragama — Pemikiran Ibnu Arabi memberi dasar spiritual
bahwa agama membawa pesan kasih sayang bagi alam semesta, sehingga
dialog antaragama merupakan bagian dari perjalanan menuju pemahaman
tentang cara mewujudkan cinta tersebut. Fazlur Rahman memberi dasar
etis bahwa dialog harus diarahkan pada kerjasama sosial dan penyelesaian
masalah kemanusiaan.

b. Toleransi — Konsep agama cinta mendorong sikap inklusif, sebab

berdampingan dengan pemeluk agama lain berarti mengakui
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keberagaman. Sedangkan pemikiran Fazlur Rahman mendorong toleransi
dengan alasan moral dan sosial, yakni keadilan dan penghormatan
martabat manusia.

c. Kerjasama lintas agama — Dalam konteks globalisasi, pemikiran
keduanya mendorong umat Islam untuk bekerja sama dengan pemeluk
agama lain dalam isu-isu kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan,

perlindungan lingkungan, dan perdamaian.

Al-Qur’an pun menekankan pentingnya kerjasama lintas iman, sebagaimana

dalam surah Al-Maidah ayat 2:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.”

Ayat ini memberi landasan bagi kolaborasi positif antarumat beragama untuk

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan damai.
4. Relevansi dalam Konteks Modern

Dalam konteks masyarakat modern yang sarat konflik identitas, konstruksi
pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman memiliki relevansi besar. Pandangan
Ibnu Arabi mampu menumbuhkan kesadaran spiritual bahwa pluralitas agama
adalah bagian dari kebijaksanaan Tuhan. Sementara Fazlur Rahman menyediakan
perangkat etis yang aplikatif dalam membangun regulasi sosial yang adil.
Kombinasi keduanya memberikan keseimbangan antara fondasi spiritual dan
pedoman praktis dalam mengelola hubungan antarumat beragama.

Misalnya, dalam konteks Indonesia yang majemuk, pemikiran keduanya
dapat diterjemahkan menjadi penguatan dialog antaragama, penghormatan terhadap
minoritas, serta kolaborasi lintas iman dalam pembangunan bangsa. Ketika agama

seringkali disalahgunakan untuk memecah belah, pandangan Ibnu Arabi dan Fazlur
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Rahman justru mengajarkan bahwa agama harus menjadi jembatan untuk
persatuan.

Dalam masyarakat modern yang ditandai oleh kompleksitas identitas,
globalisasi, serta intensitas interaksi antarbudaya, pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman menemukan relevansi yang sangat besar. Keduanya menghadirkan
gagasan yang mampu menjembatani perbedaan agama sekaligus memperkuat
solidaritas sosial. Ibnu Arabi dengan spiritualitas cintanya menekankan bahwa
perbedaan agama tidak harus menjadi penghalang dalam membangun hubungan
harmonis, melainkan justru cerminan dari keluasan rahmat Tuhan yang melampaui
sekat-sekat formal. Fazlur Rahman, di sisi lain, memberikan kerangka etis-historis
yang lebih membumi, menekankan pentingnya nilai keadilan, kesetaraan, dan
tanggung jawab sosial dalam kehidupan beragama.

Jika dikaitkan dengan konteks modern, pemikiran keduanya mampu
menjawab tantangan nyata yang dihadapi umat Islam maupun komunitas global.
Misalnya, maraknya konflik berbasis agama dan politik identitas sering kali
diperburuk oleh interpretasi sempit terhadap teks keagamaan. Dalam situasi seperti
ini, pandangan Ibnu Arabi menghadirkan visi spiritual bahwa agama harus
diwujudkan dengan ekspresi cinta, sehingga tidak ada alasan bagi satu kelompok
untuk menegasikan yang lain. Sementara Fazlur Rahman memberikan pedoman
praktis agar teks agama dipahami sesuai dengan kebutuhan moral masyarakat
modern, bukan sekadar dimaknai secara kaku dan literal.

Kombinasi dari kedua tokoh ini melahirkan suatu paradigma yang bisa
disebut sebagai pluralisme komprehensif, yakni pluralisme yang berakar pada
kesadaran spiritual sekaligus bersifat praktis-etis. Dengan pendekatan ini, umat
Islam tidak hanya diajak untuk memahami pluralitas sebagai fakta, tetapi juga
menginternalisasikan sikap menghargai keberagaman dalam interaksi sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, pemikiran keduanya sangat
aplikatif. Indonesia terdiri dari berbagai agama, etnis, dan budaya yang hidup
berdampingan dalam satu entitas kebangsaan. Pemikiran Ibnu Arabi dapat menjadi
dasar spiritual dalam memperkuat kesadaran bahwa keberagaman adalah anugerah

Tuhan, sedangkan pemikiran Fazlur Rahman memberikan arah praktis untuk
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menciptakan regulasi sosial yang adil bagi semua golongan. Misalnya, dalam
penyusunan kebijakan publik yang berkaitan dengan hak-hak minoritas, keadilan
sosial yang digagas Fazlur Rahman dapat diterapkan. Pada saat yang sama,
kesadaran metafisis ala Ibnu Arabi mampu menumbuhkan rasa persaudaraan lintas
iman yang tidak mudah digoyahkan oleh provokasi politik.

Lebih jauh, dalam menghadapi era globalisasi, pemikiran keduanya juga
berkontribusi pada penguatan dialog antaragama di level internasional. Ketika
dunia semakin terhubung dan perbedaan semakin nyata, maka paradigma yang
menggabungkan spiritualitas cinta dan etika keadilan menjadi bekal penting dalam
membangun peradaban dunia yang damai. Umat Islam dapat menampilkan wajah
agama yang inklusif, moderat, dan proaktif dalam membangun perdamaian global.

Dengan demikian, relevansi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tidak
hanya sebatas wacana akademik, melainkan memiliki dampak nyata bagi
kehidupan modern. Ia menjadi panduan agar umat Islam tidak terjebak pada
ekstremisme atau eksklusivisme yang sempit, tetapi justru menjadi agen
perdamaian, toleransi, dan kerjasama lintas iman. Relevansi ini semakin penting di
tengah meningkatnya ketegangan global, karena hanya dengan menggabungkan
dimensi spiritual dan etis inilah pluralisme dapat diwujudkan dalam bentuk yang
konkret dan konstruktif.

Implikasi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman terhadap hubungan

antarumat beragama dapat dirangkum dalam tiga hal:

a. Spiritualitas cinta (Ibnu Arabi) dan etika keadilan (Fazlur Rahman)
menjadi  fondasi untuk membangun sikap saling menghormati
antaragama.

b. Pluralisme dalam Islam tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga harus
diwujudkan dalam bentuk dialog, toleransi, dan kerjasama.

c. Dalam konteks modern, pemikiran keduanya mampu menjadi panduan
bagi umat Islam dalam menghadapi realitas global yang plural, sehingga
agama bukan lagi sumber konflik, melainkan sumber perdamaian dan

persatuan.
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7.  Posisi Kritis Penulis terhadap Konsep Pluralisme dari Konstruksi
Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman

Dalam melakukan kajian komparatif terhadap konstruksi pluralisme dalam
pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, penulis memandang bahwa kedua tokoh
memiliki kontribusi signifikan dalam memperkaya diskursus pluralisme. Namun
demikian, keduanya tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan konseptual maupun
metodologis yang perlu dikritisi secara akademik.

Secara konseptual, konstruksi pemikiran Ibnu Arabi tentang pluralisme
memiliki kekuatan besar dalam dimensi spiritual. Konsep agama cinta (din al-hubb)
dan kesadaran ontologis tentang tajalli Ilahi memberikan landasan teologis bagi
sikap inklusif dan penghormatan terhadap keragaman agama. Dalam kerangka ini,
pluralisme dipahami sebagai konsekuensi dari keluasan rahmat dan manifestasi
Tuhan dalam berbagai bentuk pengalaman keagamaan.

Namun, penulis menilai bahwa pendekatan Ibnu Arabi cenderung berada
pada tataran esoterik dan spiritual, sehingga memiliki keterbatasan dalam aspek
operasional sosial-politik. Konstruksi pluralisme yang berbasis pengalaman sufistik
tidak secara eksplisit menawarkan formulasi normatif mengenai tata kelola
masyarakat plural, kebijakan publik, maupun relasi kewargaan dalam negara
modern. Dengan demikian, pemikiran tersebut memerlukan elaborasi lebih lanjut
agar dapat diterjemahkan dalam konteks institusional dan hukum kontemporer.

Selain itu, terdapat potensi ambiguitas dalam pemaknaan “agama cinta”
apabila dilepaskan dari kerangka syariat. Tanpa batas teologis yang jelas, konsep
tersebut berisiko disalahpahami sebagai bentuk relativisme agama, meskipun Ibnu
Arabi sendiri tetap menegaskan supremasi syariat Nabi Muhammad SAW. Oleh
karena itu, penulis memandang bahwa pluralisme Ibnu Arabi harus dibaca secara
komprehensif dalam keseluruhan sistem pemikirannya, bukan hanya pada kutipan-
kutipan puitis yang bersifat simbolik.

Berbeda dengan Ibnu Arabi, konstruksi pemikiran Fazlur Rahman terkait
pluralisme dilihat melalui pendekatan etis-historis dengan metode double
movement. Kekuatan utama pendekatan ini terletak pada kemampuannya

menjembatani teks wahyu dengan realitas sosial modern. Pluralisme dalam
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kerangka Rahman bukan sekadar toleransi, melainkan konsekuensi moral dari
prinsip tauhid, keadilan, dan kebebasan beragama.

Meskipun demikian, penulis melihat bahwa pendekatan Rahman cenderung
menekankan rasionalisasi dan kontekstualisasi secara kuat, sehingga berpotensi
mereduksi dimensi transendental dan spiritual dari wahyu. Fokus pada prinsip
moral universal terkadang membuat dimensi metafisik dan pengalaman batiniah
agama kurang mendapat perhatian yang memadai.

Selain itu, pendekatan hermeneutika historis berpotensi menimbulkan
subjektivitas dalam menentukan mana yang dianggap sebagai “tujuan moral
umum” dan mana yang dianggap sebagai “ketentuan partikular historis”. Jika tidak
disertai dengan metodologi yang ketat, pendekatan ini dapat membuka ruang
interpretasi yang terlalu luas dan sulit dikontrol secara normatif.

Berdasarkan analisis tersebut, penulis berpendapat bahwa pluralisme yang
relevan bagi masyarakat Muslim modern tidak cukup hanya bertumpu pada
pendekatan spiritual sebagaimana Ibnu Arabi, maupun semata-mata pada
pendekatan etis-historis sebagaimana Fazlur Rahman. Keduanya perlu dipahami
secara komplementer.

Ibnu Arabi menawarkan kedalaman spiritual yang mampu membangun
kesadaran batin tentang kesatuan kemanusiaan dan keluasan rahmat Tuhan.
Sementara itu, Fazlur Rahman memberikan kerangka metodologis yang sistematis
untuk menerjemahkan nilai-nilai Qur’ani ke dalam kehidupan sosial kontemporer.

Dengan demikian, penulis memposisikan diri pada pendekatan pluralisme
etis-sosial yang berbatas secara teologis. Konstruksi pemikiran tentang pluralisme
dalam kerangka ini tidak dimaksudkan untuk menyamakan semua agama secara
akidah, melainkan untuk menjamin kebebasan beragama, keadilan sosial, dan
penghormatan terhadap martabat manusia dalam kehidupan bersama. Sintesis ini
mengintegrasikan kedalaman spiritual Ibnu Arabi dengan rasionalitas etis Fazlur
Rahman sebagai fondasi pengembangan wacana pluralisme yang kontekstual di
Indonesia.

Sejumlah sarjana bahkan menolak secara tegas penyematan label pluralisme

agama terhadap Ibnu Arabi. Hal ini dimaksudkan pada doktrin lain dari Ibnu Arabi,
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yaitu Wahdat al-wujud. Karomi misalnya menegaskan bahwa konsep wahdat al-
wujiid yang dibawa oleh Ibnu Arabi tidak pernah dimaksudkan sebagai penyamaan
agama-agama, melainkan sebagai kerangka hirarki wujud yang tetap menempatkan
syariat Muhammad sebagai norma final. Tuduhan pluralisme terhadap Ibnu Arabi,
menurutnya, lebih banyak lahir dari distorsi tafsir dan pemotongan konteks teks
sufistik (Karomi, 2014).

Klaim yang menempatkan Ibnu Arabi sebagai legitimasi teologis pluralisme
agama modern menunjukkan problem metodologis yang serius. Pembacaan
semacam ini cenderung melakukan simplifikasi atas konsep wahdat al-wujid
dengan menariknya keluar dari kerangka ontologis dan sufistiknya, lalu
memaksakannya ke wilayah teologi komparatif dan etika publik. Distorsi tersebut
mengabaikan fakta bahwa wahdat al-wujiid berbicara tentang hirarki wujud dan
relasi ontologis antara al-Haqq dan makhluk, bukan tentang kesetaraan kebenaran
agama-agama dalam ranah normatif. Dengan demikian, penggunaan Ibnu Arabi
sebagai fondasi pluralisme agama lebih merupakan apropriasi ideologis ketimbang
pembacaan tekstual yang bertanggung jawab.

Lebih jauh, konsepsi pluralisasi makna atas ungkapan-ungkapan sufistik Ibnu
Arabi terutama puisi tentang ‘“agama cinta” sering kali dilakukan melalui
pemotongan konteks dan pengabaian disiplin hermeneutik tasawuf. Pendekatan ini
tidak hanya cacat secara filologis, tetapi juga problematik secara teologis, karena
meniadakan komitmen kuat Ibnu Arabi terhadap syariat Muhammad sebagai norma
final praksis keberagamaan. Alih-alih menunjukkan pluralisme agama, teks-teks
Ibnu Arabi justru menegaskan integrasi ketat antara hakikat dan syariat, di mana
kesadaran metafisis tidak pernah dimaksudkan untuk membatalkan klaim normatif
Islam. Oleh karena itu, tuduhan bahwa Ibnu Arabi menganut pluralisme agama
tidak memiliki dasar tekstual yang kokoh dan lebih mencerminkan agenda
pembacaan kontemporer daripada maksud pengarangnya (Karomi, 2014).

Padahal, sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa Ibnu Arabi memberikan
klarifikasi eksplisit terhadap bait puisi tersebut dalam syarahnya, Dzakha’ir al-
A ‘lag. la menegaskan bahwa yang dimaksud dengan “agama cinta” (din al-hubb)

adalah agama Nabi Muhammad SAW. Pemaknaan ini disandarkan pada QS. Ali
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Imran ayat 31, yang menekankan bahwa bukti cinta kepada Allah adalah dengan
mengikuti (ittiba ‘) risalah Rasulullah SAW (Arabi, 1995).

Lebih lanjut, dalam al-Futuhat al-Makkiyyah pada bab Fi Magam al-
Mahabbah, Ibnu Arabi menyatakan: “Cinta kepada Allah harus dibuktikan dengan
mengikuti syariat dan sunnah Rasul-Nya dalam apa yang telah disyariatkan (al-
ittiba“ li-rasulihi saw fima syara‘a).” (Arabi, 1980) Dengan demikian, “agama
cinta” dalam ontologi Ibnu Arabi adalah sebuah bentuk kepatuhan total terhadap
syariat Islam dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Dari sudut pandang relevansi kontemporer, upaya menjadikan Ibnu Arabi
sebagai solusi konseptual bagi pluralisme masyarakat modern juga bersifat
problematik. Pluralisme yang bertumpu pada pengalaman batin dan kesadaran
individual tidak memiliki kapasitas untuk menjawab persoalan struktural seperti
diskriminasi, konflik identitas, dan relasi kuasa dalam ruang publik. Ketika
pluralisme direduksi menjadi sikap spiritual personal, ia kehilangan daya regulatif
dan gagal berfungsi sebagai etika publik. Dengan demikian, pemikiran Ibnu Arabi
jika dipaksakan sebagai basis pluralisme sosial bukan hanya tidak memadai, tetapi
juga berpotensi menyesatkan arah perumusan pluralisme yang membutuhkan
kejelasan normatif dan jaminan institusional.

Meskipun konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan wacana pluralisme, penelitian ini
berpandangan bahwa kedua pendekatan tersebut memiliki batas konseptual yang
perlu dikritisi secara akademik. Kritik ini penting agar pluralisme tidak berhenti
pada tataran ideal-normatif, tetapi dapat dipertanggungjawabkan secara teologis
dan relevan secara sosial.

Pluralisme dalam konstruksi pemikiran Ibnu Arabi berangkat dari fondasi
spiritual melalui konsep agama cinta, yang memandang keberagaman sebagai
bagian dari kehendak Tuhan dan harus disikapi dengan rasa cinta. Pendekatan ini
secara spiritual mendorong sikap inklusif dan penghormatan terhadap perbedaan.
Namun, sejumlah sarjana menilai bahwa pluralisme semacam ini sulit
diterjemahkan secara operasional dalam ruang sosial dan politik modern (Nasr S.

H., 2006). Pendekatan ini berisiko disalahpahami sebagai relativisme teologis
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apabila tidak dibatasi secara normatif, khususnya ketika diterapkan dalam konteks
hukum, kebijakan publik, dan relasi kekuasaan antar kelompok agama.

Kritik serupa muncul dari tradisi pemikiran Islam yang lebih normatif, yang
menegaskan bahwa pluralisme spiritual tidak dapat serta-merta dijadikan dasar
etika publik. Al-Attas, misalnya, menekankan bahwa tasawuf metafisis harus
ditempatkan dalam ranah pembinaan spiritual individual, bukan sebagai fondasi
normatif bagi tatanan sosial-politik (Al-Attas, 1993). Dengan demikian, konstruksi
pemikiran tentang pluralisme dari Ibnu Arabi memiliki kekuatan dalam dimensi
etika batiniah, tetapi terbatas dalam konteks institusional dan sosial modern.

Sementara itu, pluralisme dalam konstruksi pemikiran Fazlur Rahman
menawarkan pendekatan yang lebih aplikatif melalui kerangka etis-historis dan
metode double movement. Pendekatan ini memungkinkan nilai-nilai Al-Qur’an
diterjemahkan secara kontekstual untuk menjawab tantangan masyarakat modern,
termasuk isu kebebasan beragama dan keadilan sosial. Namun demikian,
pendekatan Rahman juga tidak luput dari kritik. Sejumlah pemikir menilai bahwa
penekanan berlebihan pada kontekstualisasi berpotensi membuka ruang
subjektivitas penafsir yang terlalu luas, sehingga melemahkan kepastian normatif
ajaran Islam (Saeed, 2006).

Wael B. Hallag, misalnya, mengkritik kecenderungan modernisme Islam
yang terlalu menyesuaikan diri dengan kerangka liberal-modern tanpa
pengendalian epistemik yang memadai (Hallag, 2013). Dalam konteks pluralisme,
kritik ini relevan karena pluralisme etis yang tidak dibingkai secara ketat berisiko
bergeser menjadi relativisme normatif, di mana batas antara toleransi dan
pengaburan identitas teologis menjadi kabur.

Berdasarkan kritik terhadap kedua pendekatan tersebut, penelitian ini
memposisikan pluralisme sebagai konsep etis-sosial yang berbatas, bukan
pluralisme teologis absolut. Pluralisme dimaknai sebagai komitmen moral untuk
menjamin keadilan, kebebasan beragama, dan penghormatan terhadap martabat
manusia, tanpa menegasikan klaim kebenaran teologis Islam. Posisi ini sejalan

dengan pandangan yang menempatkan pluralisme dalam kerangka magasid al-

70



shari‘ah, khususnya perlindungan terhadap kehidupan (hifz al-nafs), kehormatan
(hifz al- ‘ird), dan kemaslahatan sosial (Auda, 2008).

Dengan demikian, pluralisme dalam Islam dipahami sebagai strategi etis
untuk mengelola keberagaman dalam masyarakat Muslim modern. Sintesis antara
kedalaman spiritual dari pemikiran Ibnu Arabi dan orientasi etis-historis dari
pemikiran Fazlur Rahman hanya dapat dilakukan apabila pluralisme ditempatkan
secara proporsional: kuat secara moral, jelas secara teologis, dan relevan secara

sosial.

8.  Relevansi Pemikiran Gus Dur terhadap Konsep Pluralisme

Dalam konteks Indonesia, diskursus pluralisme tidak dapat dilepaskan dari
pemikiran Abdurrahman Wahid atau Gus Dur, yang sering disebut sebagai “Bapak
Pluralisme Indonesia.” Pemikiran Gus Dur mengenai pluralisme berangkat dari
pemahaman bahwa Islam secara teologis mengakui keberagaman sebagai
sunnatullah dan secara sosial menuntut penghormatan terhadap hak-hak warga
negara tanpa diskriminasi (Wahid, 2006).

Berbeda dengan pendekatan metafisik-spiritual Ibnu Arabi maupun
pendekatan hermeneutika etis-historis Fazlur Rahman, Gus Dur mengembangkan
pluralisme dalam kerangka sosial-politik dan kebangsaan. Ia menegaskan bahwa
pluralisme bukan sekadar pengakuan atas keberagaman, tetapi keterlibatan aktif
dalam membangun kehidupan bersama yang adil dan setara (Wahid, 2001). Dalam
pandangannya, negara tidak boleh mendasarkan kebijakan pada dominasi tafsir
keagamaan tertentu yang berpotensi mendiskriminasi kelompok minoritas.

Gus Dur memandang bahwa Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin harus
hadir dalam bentuk perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia, termasuk
kebebasan beragama dan berkeyakinan (Barton, 2002). Ia menolak formalisasi
syariat dalam bentuk negara agama apabila berpotensi mengancam prinsip keadilan
dan kesetaraan warga negara. Bagi Gus Dur, komitmen terhadap demokrasi dan hak
asasi manusia bukanlah nilai asing bagi Islam, melainkan manifestasi etika tauhid
dalam kehidupan sosial.

Namun demikian, pemikiran pluralisme Gus Dur juga tidak lepas dari kritik.

Sebagian kalangan menilai bahwa pendekatannya terlalu menekankan aspek sosial-
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politik dan kurang memberikan elaborasi teologis yang sistematis dalam kerangka
ushul figh klasik. Selain itu, pendekatan kontekstual Gus Dur kerap dianggap
kontroversial karena berani mengoreksi praktik-praktik keagamaan yang dianggap
tidak sejalan dengan prinsip kemanusiaan universal (Suaedy, 2010).

Dalam konteks penelitian ini, pemikiran Gus Dur dapat diposisikan sebagai
jembatan antara spiritualitas inklusif Ibnu Arabi dan rasionalitas etis Fazlur
Rahman. Jika Ibnu Arabi menawarkan basis spiritual dan Fazlur Rahman
menyediakan metodologi hermeneutis, maka Gus Dur memberikan formulasi
praksis dalam konteks negara-bangsa Indonesia. Dengan demikian, pluralisme
dalam Islam tidak berhenti pada ranah wacana teologis, tetapi diwujudkan dalam
kebijakan publik, perlindungan minoritas, dan penguatan demokrasi konstitusional.

Penulis berpendapat bahwa kontribusi Gus Dur memperkaya analisis
pluralisme dalam penelitian ini, karena menghadirkan dimensi praksis-
konstitusional yang tidak secara eksplisit dibahas oleh Ibnu Arabi maupun Fazlur
Rahman. Oleh sebab itu, sintesis antara ketiganya dapat menjadi kerangka teoritik

yang lebih utuh dalam memahami pluralisme di Indonesia.

9. Implikasi Komparasi Konstruksi Pemikiran Pluralisme Ibnu
Arabi dan Fazlur Rahman Terhadap Pengembangan Wacana
Pluralisme Dalam Konteks Masyarakat Muslim Modern Indonesia

Konsep pluralisme dalam Islam, sebagaimana dipahami melalui pemikiran

Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, menghadirkan wacana yang sangat penting dalam
dinamika masyarakat muslim modern Indonesia. Pluralisme bukan sekadar
pengakuan akan adanya perbedaan agama, budaya, dan tradisi, melainkan juga
sebuah etos hidup bersama yang menekankan nilai-nilai toleransi, penghormatan,
dan kerjasama. Evaluasi terhadap relevansi dan penerapan konsep ini perlu
dilakukan dengan menimbang realitas sosial, politik, budaya, serta tantangan global

yang dihadapi umat Islam pada abad ke-21.
1. Relevansi Pemikiran Ibnu Arabi dalam Konteks Modern

Pemikiran Ibnu Arabi yang berlandaskan pada gagasan agama cinta

menempatkan pluralitas agama sebagai bentuk kehendak Tuhan. Dalam konteks
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masyarakat modern, pandangan ini memiliki signifikansi yang besar karena dapat
menjadi dasar spiritual dalam membangun kesadaran kolektif bahwa keragaman
bukan ancaman, melainkan kekayaan yang harus dirawat.

Di era globalisasi, masyarakat Muslim hidup berdampingan dengan berbagai
kelompok etnis, agama, dan ideologi. Konflik yang terjadi seringkali muncul karena
adanya klaim kebenaran tunggal yang menafikan pihak lain. Pemikiran Ibnu Arabi
dapat menjadi landasan untuk menumbuhkan sikap inklusif dan cinta universal, di
mana perbedaan dipandang sebagai jalan untuk mengenal Tuhan melalui berbagai
wajah kemanusiaan. Dengan demikian, relevansi Ibnu Arabi dalam konteks modern
terletak pada kemampuannya mendorong umat Islam menginternalisasi nilai

spiritual yang melampaui batas sektarian.
2. Relevansi Pemikiran Fazlur Rahman dalam Konteks Modern

Sementara itu, pemikiran Fazlur Rahman dengan pendekatan etis-historis
menekankan bahwa pesan utama Islam adalah keadilan, persamaan, dan
kemaslahatan sosial. Dalam masyarakat modern yang diwarnai isu ketidakadilan,
diskriminasi, dan eksklusivisme, pemikiran Rahman menyediakan perangkat yang
praktis untuk mewujudkan pluralisme sebagai prinsip etika sosial.

Fazlur Rahman menolak pemahaman Islam yang hanya terjebak pada
formalisme, karena menurutnya hal tersebut dapat menghambat perkembangan
masyarakat. Sebaliknya, ia mengajak umat Islam untuk melakukan reinterpretasi
(ijtihad) terhadap teks-teks agama agar sesuai dengan kebutuhan zaman. Dengan
cara ini, pluralisme tidak hanya menjadi gagasan normatif, tetapi juga
diterjemahkan dalam bentuk regulasi hukum, kebijakan publik, dan relasi sosial
yang mendukung keharmonisan antarumat beragama.

Dalam konteks negara bangsa modern, pemikiran Fazlur Rahman dapat
mendukung terciptanya sistem sosial yang menegakkan prinsip keadilan,
kebebasan beragama, dan penghormatan terhadap minoritas. Pandangan ini jelas
memiliki relevansi besar dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, di mana

keragaman agama merupakan realitas historis dan sosiologis yang tak terelakkan.

3. Evaluasi Penerapan Pluralisme dalam Masyarakat Muslim Modern
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Meskipun relevan, penerapan konsep pluralisme dalam masyarakat Muslim

modern menghadapi sejumlah tantangan.
a. Resistensi Ideologis

Sebagian kalangan masih menolak gagasan pluralisme karena dianggap
bertentangan dengan prinsip eksklusivitas teologis. Bagi mereka, pluralisme identik
dengan relativisme yang mengaburkan batas antara kebenaran dan kesesatan. Hal
ini menunjukkan adanya gap antara wacana akademis yang diusung oleh pemikir
seperti Ibnu Arabi dan Rahman dengan realitas sosial yang masih diwarnai sikap

dogmatis.
b. Instrumentalisasi Agama

Di banyak negara Muslim, agama sering dijadikan alat legitimasi politik. Hal
ini justru memperkuat polarisasi dan konflik identitas. Padahal, pluralisme
menuntut adanya kebebasan dan kesetaraan dalam ruang publik. Penerapan gagasan
pluralisme akan sulit berhasil jika agama terus dimanipulasi untuk kepentingan

pragmatis.
c. Tantangan Globalisasi dan Radikalisme

Globalisasi membawa interaksi lintas budaya yang intens, namun pada saat
yang sama juga memunculkan gerakan radikalisme agama. Dalam konteks ini,
pluralisme harus dihidupkan sebagai narasi tandingan yang menawarkan jalan

damai, toleransi, dan solidaritas global.
d. Ketidakadilan Sosial

Pluralisme tidak akan bermakna tanpa keadilan sosial. Diskriminasi terhadap
kelompok minoritas dalam bidang ekonomi, politik, maupun hukum dapat menjadi
penghalang bagi terwujudnya pluralisme sejati. Oleh karena itu, penerapan
pluralisme harus selalu disertai dengan upaya nyata untuk menghapus ketidakadilan

struktural.

4. Strategi Penerapan Pluralisme
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Agar pluralisme dalam Islam menjadi relevan dan dapat diterapkan secara

nyata dalam masyarakat modern, diperlukan strategi yang komprehensif.
a. Pendidikan Inklusif

Pendidikan agama harus diarahkan untuk menumbuhkan pemahaman yang
toleran dan inklusif. Kurikulum pendidikan dapat mengintegrasikan pemikiran
tokoh-tokoh seperti Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman agar siswa memahami

pluralisme sebagai bagian konsekuensi berkehidupan.
b. Dialog Antaragama

Dialog harus diposisikan bukan sekadar seremonial, tetapi sebagai ruang
untuk membangun trust dan kerjasama nyata antarumat beragama. Pemikiran Ibnu
Arabi tentang cinta universal dapat dijadikan inspirasi, sementara etika sosial

Rahman menjadi landasan praktisnya.
c. Kebijakan Publik

Negara memiliki peran penting dalam menjamin kebebasan beragama dan
mencegah diskriminasi. Kebijakan publik harus mengacu pada prinsip keadilan,
kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia, sesuai dengan semangat

pluralisme.
d. Gerakan Sosial Lintas Iman

Kerjasama lintas agama dalam bidang sosial, ekonomi, dan kemanusiaan
dapat memperkuat solidaritas. Inisiatif ini mencerminkan gagasan Rahman tentang

keadilan sosial dan gagasan Ibnu Arabi tentang cinta yang melampaui batas agama.
5. Relevansi dalam Konteks Indonesia

Sebagai negara dengan masyarakat Muslim terbesar di dunia, Indonesia
merupakan laboratorium sosial bagi penerapan pluralisme. Pancasila dan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika secara filosofis sejalan dengan gagasan pluralisme dalam

Islam.
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Dalam praktiknya, tantangan intoleransi, diskriminasi, dan politisasi agama
masih sering terjadi. Namun, pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dapat
menjadi inspirasi untuk memperkuat moderasi beragama, memperluas dialog
antaragama, dan mengikis eksklusivisme. Dengan pendekatan spiritual Ibnu Arabi
dan pendekatan etis-historis Rahman, umat Islam Indonesia dapat membangun
model pluralisme yang khas: pluralisme yang berakar pada ajaran Islam sekaligus
relevan dengan realitas modern.

Evaluasi terhadap relevansi dan penerapan konsep pluralisme dalam
masyarakat Muslim modern menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman tetap memiliki daya hidup yang tinggi. Ibnu Arabi memberikan fondasi
spiritual-metafisis yang menekankan cinta universal, sedangkan Fazlur Rahman
memberikan fondasi etis-praktis yang menekankan keadilan sosial.

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan pluralisme memang tidak ringan:
resistensi ideologis, politisasi agama, radikalisme, hingga ketidakadilan sosial.
Namun, dengan strategi yang tepat—mulai dari pendidikan, dialog antaragama,
kebijakan publik, hingga gerakan sosial—pluralisme dapat diwujudkan secara
nyata.

Dengan demikian, pluralisme dalam Islam yang diilhami dari konstruksi
pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman bukan sekadar idealisme, melainkan jalan
menuju terciptanya masyarakat Muslim modern yang toleran, adil, dan harmonis

dalam bingkai peradaban global.

C. Pembahasan

1. Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentang
Pluralisme dalam Islam

Pluralisme dalam Islam merupakan topik yang terus mendapat perhatian

serius, terutama dalam konteks globalisasi dan meningkatnya interaksi antaragama.

Pluralisme tidak berhenti pada toleransi pasif, melainkan melibatkan pengakuan

aktif dan keterlibatan konstruktif dalam kehidupan bersama. Dua tokoh yang

memberi sumbangan penting dalam mengartikulasikan pluralisme dalam Islam dari

perspektif yang berbeda adalah Ibnu Arabi (1165-1240), seorang sufi falsafi dari
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Andalusia, dan Fazlur Rahman (1919-1988), seorang intelektual Muslim modernis
asal Pakistan.

Ibnu Arabi menekankan aspek spiritual dari pluralisme, yakni bahwa
keragaman merupakan kehendak Tuhan. Sebaliknya, Fazlur Rahman menekankan
aspek etis-historis, bahwa pluralisme adalah realitas sosial yang harus dikelola
melalui prinsip-prinsip moral Qur’ani. Dengan memahami dua pendekatan ini,

umat Islam dapat membangun kerangka pluralisme yang komprehensif.
1. Landasan Spiritual Pluralisme dalam Pemikiran Ibnu Arabi

Konstruksi pemikiran Ibnu Arabi, melalui doktrin Agama Cinta (Din al-
Hubb), menegaskan bahwa esensi terdalam dari seluruh realitas adalah cinta yang
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Dalam karya puitisnya, Tarjuman
al-Asywaq, ia menyebut bahwa segala bentuk ketaatan dalam agama adalah
pantulan dari kerinduan hamba kepada Sang Maha Pencinta (4/-Wadud) sesuai
dengan kapasitas batin manusia. Dengan demikian, pluralisme dalam pandangan
Islam bukanlah sebuah pertentangan teologis, melainkan beragam ekspresi cinta
yang bersumber dari satu hakikat kebenaran yang sama.

Puisi terkenalnya yang menyatakan bahwa “hatinya mampu menerima segala
bentuk keyakinan, dari biara bagi rahib, Ka’bah bagi peziarah, hingga mushaf
Qur’an bagi orang beriman” menunjukkan sebuah keterbukaan spiritual yang
radikal dalam bingkai Islam. Ia menolak klaim eksklusif yang menafikan
keberadaan agama lain, sebab bagi Ibnu Arabi, menolak keberadaan tersebut berarti
menolak keberadaan kehendak Tuhan. Pandangan ini meneguhkan bahwa
pluralisme dalam Islam bukan sekadar etika sosial lahiriah, melainkan sebuah
kesadaran spiritual-sufistik: yakni keyakinan bahwa setiap jalan yang mengarahkan
manusia kepada Tuhan memiliki nilai kebenaran yang bermuara pada samudera

cinta Ilahi.
2. Etika Qur’ani dan Pluralisme dalam Pemikiran Fazlur Rahman

Konstruksi pemikiran Fazlur Rahman, mendekati pluralisme dengan

kerangka etika Qur’ani. Dalam Major Themes of the Qur’an (1980), ia menegaskan
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bahwa Qur’an menekankan nilai iman, amal saleh, dan keadilan sebagai kriteria
utama keselamatan, bukan label agama.

Metodenya yang terkenal, double movement (gerakan ganda), mendorong
pembacaan Qur’an dengan dua langkah: (1) memahami konteks historis turunnya
ayat, dan (2) mengartikulasikan pesan moral universal untuk zaman modern.
Dengan cara ini, pemikiran Rahman menegaskan bahwa pluralisme adalah
sunnatullah, dan yang utama bagi manusia adalah berkompetisi dalam kebaikan
sosial.

Baginya, Islam harus dipahami sebagai agama yang membuka ruang dialog
dan kerjasama lintas iman. Eksklusivisme yang menutup diri justru bertentangan

dengan spirit Qur’an yang menekankan keadilan universal (Rahman, 1982).
3. Kontras Dimensi: Spiritual-Sufistik vs Etis-Historis
Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada dimensi pendekatan.

a. Pemikiran Ibnu Arabi berangkat dari kosmologi sufistik, melihat
pluralisme sebagai keniscayaan ontologis. Keberagaman dipandang
sebagai kehendak Tuhan yang tak bisa dihindari.

b. Pemikiran Fazlur Rahman, sebaliknya, menekankan pluralisme sebagai
keniscayaan sosial yang harus diatur melalui prinsip moral Qur’ani:

keadilan, persamaan, dan amal saleh.

Jika Ibnu Arabi berbicara pada ranah transendental, Fazlur Rahman berbicara
pada ranah praktis. Namun keduanya saling melengkapi: yang satu memberi

fondasi spiritual, yang lain memberi kerangka sosial-politik.
4. Persinggungan dan Titik Temu Pemikiran
Meskipun berbeda, keduanya memiliki titik temu penting, antara lain:

a. Pengakuan atas keragaman agama sebagai kehendak Tuhan — Konstruksi
pemikiran Ibnu Arabi menegaskan melalui konsep agama cinta,
sementara pemikiran Fazlur Rahman menekankan pada prinsip Qur’ani

bahwa keragaman adalah ujian bagi manusia.
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b. Substansi kebaikan lebih utama daripada bentuk lahiriah agama — bagi
pemikiran Ibnu Arabi, agama mengajarkan cinta yang harus
diterjemahkan dalam kehidupan; bagi Fazlur Rahman, yang utama adalah
iman sejati dan amal saleh.

c. Penolakan terhadap eksklusivisme absolut — keduanya menolak klaim
bahwa hanya satu agama yang berhak atas kebaikan, meski dengan

argumentasi berbeda.

Hal ini menunjukkan bahwa pluralisme dalam Islam tidak hanya bersifat etis,

tetapi juga memiliki legitimasi spiritual dan kosmologis.
5. Relevansi Konseptual dalam Konteks Modern

Dalam masyarakat Muslim kontemporer, sintesis dari konstruksi pemikiran
Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman memiliki relevansi penting. Spiritualitas inklusif
Ibnu Arabi dapat melawan radikalisme yang lahir dari semangat eksklusif.
Sementara pendekatan etis-sosial Fazlur Rahman dapat membantu membangun
kebijakan publik yang berkeadilan dalam masyarakat multikultural.

Kombinasi keduanya melahirkan konsep pluralisme yang utuh:

a. Dimensi batiniah: kesadaran bahwa agama adalah cinta yang harus
diterjemahkan dalam kehidupan.
b. Dimensi sosial-etik: komitmen pada nilai-nilai universal seperti keadilan,

persamaan, dan kerjasama lintas iman.

Dengan sintesis ini, umat Islam modern dapat memandang pluralismebukan
sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang memperkaya pengalaman spiritual
sekaligus memperkuat harmoni sosial.

Konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman berkaitan dengan
pluralisme memberikan kontribusi besar bagi bangunan teoretis pluralisme dalam
Islam. Ibnu Arabi menawarkan fondasi spiritual bahwa keragaman agama adalah
kehendak Tuhan, sedangkan Fazlur Rahman menawarkan pendekatan etis-historis

bahwa pluralisme adalah sunnatullah yang harus diolah melalui etika Qur’ani.
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Keduanya berbeda dalam orientasi, namun titik temunya jelas: pengakuan
atas keragaman sebagai kehendak Ilahi, penekanan pada substansi kebaikan, dan
penolakan terhadap eksklusivisme absolut. Sintesis keduanya menghadirkan
pemahaman pluralisme yang relevan, utuh, dan aplikatif bagi masyarakat Muslim

modern.

6. Kritik terhadap Klaim Relevansi Konseptual Pluralisme dari
Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dalam

Konteks Modern

Klaim bahwa sintesis pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman memiliki
relevansi langsung bagi masyarakat Muslim kontemporer perlu dipertanyakan
secara serius. Anggapan bahwa spiritualitas inklusif Ibnu Arabi mampu secara
efektif melawan radikalisme cenderung bersifat normatif dan ahistoris.
Radikalisme keagamaan modern tidak lahir semata-mata dari kekeringan spiritual,
melainkan dari kombinasi kompleks antara ideologi politik, ketimpangan
struktural, manipulasi identitas agama, serta kegagalan negara dalam menghadirkan
keadilan sosial. Dalam konteks ini, konstruksi pemikiran pluralisme dari Ibnu Arabi
yang beroperasi pada level kesadaran batin individual tidak memiliki daya
intervensi nyata terhadap radikalisme yang bekerja melalui jaringan ideologis,
institusional, dan bahkan koersif. Mengharapkan konsep agama cinta sebagai solusi
terhadap ekstremisme kontemporer justru menunjukkan lompatan logika antara
spiritualitas personal dan problem struktural.

Lebih problematis lagi, dimensi batiniah pluralisme dari pemikiran Ibnu
Arabi yang memandang agama sebagai wujud cinta tidak hanya sulit
dioperasionalkan, tetapi juga berpotensi menciptakan ambiguitas teologis dalam
ruang publik Muslim. Dalam masyarakat yang masih sangat sensitif terhadap batas-
batas akidah, gagasan ini rawan ditolak, disalahpahami, atau bahkan dijadikan
sasaran delegitimasi oleh otoritas keagamaan arus utama. Alih-alih memperkuat
harmoni sosial, pluralisme metafisik semacam ini berpotensi memperlebar jarak
antara wacana akademik dan realitas sosiologis umat, sehingga relevansinya lebih

bersifat ideal konseptual daripada fungsional praktis.
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Di sisi lain, klaim bahwa pendekatan etis-sosial Fazlur Rahman dapat
membantu membangun kebijakan publik yang berkeadilan dalam masyarakat
multikultural juga mengandung kelemahan mendasar. Pendekatan etika Qur’ani
melalui metode double movement memang menawarkan fleksibilitas hermeneutik,
tetapi fleksibilitas inilah yang sekaligus membuka ruang besar bagi politisasi tafsir.
Dalam konteks negara mayoritas Muslim, siapa yang berhak menentukan “nilai
universal” Al-Qur’an dan bagaimana nilai tersebut diterjemahkan ke dalam
kebijakan publik bukanlah persoalan netral, melainkan persoalan kuasa. Tanpa
kerangka institusional yang secara tegas melindungi hak-hak minoritas, pluralisme
etis Fazlur Rahman berisiko direduksi menjadi etika mayoritarianisme yang
dibungkus dengan bahasa moral Qur’ani.

Sintesis antara dimensi batiniah Ibnu Arabi dan dimensi sosial-etik Fazlur
Rahman, sebagaimana sering diklaim, juga tidak serta-merta melahirkan pluralisme
yang “utuh”. Justru sebaliknya, sintesis ini menyatukan dua pendekatan yang sama-
sama memiliki kelemahan struktural: pemikiran Ibnu Arabi tidak menyediakan
mekanisme sosial yang operasional, sementara pemikiran Fazlur Rahman tidak
menyediakan jaminan hukum yang eksplisit. Akibatnya, pluralisme hasil sintesis
tersebut berhenti pada tataran wacana normatif yang indah secara konseptual, tetapi
rapuh ketika diuji dalam konteks konflik agama, diskriminasi minoritas, dan
ketegangan identitas di ruang publik.

Lebih jauh, anggapan bahwa umat Islam modern dapat memandang pluralitas
sebagai peluang melalui sintesis ini cenderung mengabaikan fakta bahwa
pluralisme dalam masyarakat modern bukan hanya persoalan kesadaran spiritual
dan komitmen etis, melainkan persoalan tata kelola kekuasaan, hukum, dan
distribusi keadilan. Tanpa integrasi yang serius dengan prinsip negara hukum,
konstitusionalisme, dan hak asasi manusia, pluralisme dalam Islam baik dalam versi
sufistik maupun etis akan selalu kalah berhadapan dengan realitas politik identitas
dan logika dominasi mayoritas.

Dengan demikian, meskipun pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman
memberikan kontribusi penting bagi pengayaan diskursus teoretis pluralisme dalam

Islam, klaim relevansi aplikatif keduanya dalam konteks masyarakat Muslim
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modern perlu dibatasi secara kritis. Keduanya gagal menjawab pluralisme sebagai
persoalan struktural dan institusional. Oleh karena itu, pluralisme yang benar-benar
relevan bagi masyarakat Muslim kontemporer tidak cukup disandarkan pada
sintesis metafisik dan etis semata, tetapi menuntut pengembangan kerangka
pluralisme yang dijamin secara hukum, dibatasi secara teologis, dan ditegakkan
melalui institusi publik yang adil. Tanpa itu, pluralisme akan tetap menjadi ideal
normatif yang kuat di ruang akademik, namun lemah dalam menghadapi kenyataan

sosial yang keras dan konfliktual.

2. Implikasi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman terhadap
Hubungan Antar Umat Beragama

Pemikiran tentang pluralisme dalam Islam yang dirumuskan dari konstruksi
pemikiran Ibnu Arabi (1165-1240) dan Fazlur Rahman (1919-1988) menghadirkan
kerangka filosofis, spiritual, sekaligus etis dalam memahami keberagaman agama.
Keduanya memang berbeda pendekatan: Ibnu Arabi berangkat dari perspektif
spiritual-sufistik, sementara Fazlur Rahman dari pendekatan etis-historis. Namun,
perbedaan itu justru melahirkan kontribusi yang saling melengkapi dalam
menjawab problem hubungan antarumat beragama, baik dalam tataran teologi,
etika, maupun praksis sosial.

Secara umum, implikasi pemikiran mereka dapat dilihat dari beberapa aspek:
(1) kerangka teologis tentang hakikat kebenaran agama, (2) paradigma etis dalam
interaksi sosial, (3) strategi membangun harmoni lintas iman, (4) dampak sosial-

politik, serta (5) tantangan penerapannya dalam konteks modern.
1. Kerangka Teologis: Agama Cinta dan Universalitas Wahyu

Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dalam Tarjuman al-Asywaq menekankan
bahwa konsep Agama Cinta (Din al-Hubb) menjadi landasan bahwa memegang
teguh ajaran Islam berarti meyakini Allah sebagai sumber cinta yang memancarkan
kebenaran kepada seluruh alam. Menurutnya, sikap menolak keberadaan orang lain
atau membenci sesama ciptaan justru bertentangan dengan esensi Islam sebagai
rahmat bagi semesta alam. Dengan cara pandang ini, beragama Islam dipahami

sebagai penguatan batin untuk mencintai Tuhan dan menghargai setiap jejak
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manifestasi-Nya, sehingga hubungan antarumat beragama tidak lagi dipahami
sebagai kompetisi dogmatis yang penuh kebencian, melainkan partisipasi bersama
dalam menebarkan kedamaian dan meraih rida Tuhan yang tak terbatas.

Pemikiran Fazlur Rahman, melalui Major Themes of the Qur’an,
menggarisbawahi universalitas pesan etis Al-Qur’an: keadilan, kasih sayang, dan
tanggung jawab sosial. Baginya, wahyu bukan hanya pesan partikular bagi
komunitas tertentu, tetapi membawa nilai yang relevan bagi seluruh umat manusia.
Dengan demikian, setiap agama dapat dilihat sebagai respon terhadap kehendak
moral Tuhan dalam konteks sejarahnya masing-masing.

Implikasi dari dua kerangka ini adalah lahirnya pandangan bahwa hubungan
antarumat beragama seharusnya didasarkan pada kesadaran akan kesatuan hakikat
(versi Ibnu Arabi) dan pengakuan atas universalitas nilai etis (versi Fazlur

Rahman).
2. Paradigma Etis: Cinta Universal dan Keadilan Sosial

Pemikiran Ibnu Arabi dikenal dengan ungkapan sufistiknya tentang “agama
cinta” (din al-hubb). Dalam puisinya, ia menyatakan bahwa hatinya bisa
menampung setiap bentuk agama, baik kuil, gereja, maupun Ka‘bah. Gagasan ini
memperlihatkan bahwa cinta adalah prinsip universal yang memungkinkan setiap
agama dipandang sebagai jalan menuju Tuhan menurut keyakinan pemeluknya.
Implikasinya, umat Islam seharusnya membangun relasi dengan agama lain dalam
semangat kasih sayang, bukan permusuhan.

Pemikiran Fazlur Rahman lebih menekankan prinsip keadilan sosial. Dalam
Islam and Modernity (1982), ia menyatakan bahwa tujuan utama syariat adalah
menegakkan keadilan dan kesejahteraan umat manusia. Karena itu, interaksi
antaragama harus diarahkan pada kerjasama untuk keadilan dan pembangunan
masyarakat. la menolak klaim eksklusif absolut yang sering melahirkan
diskriminasi terhadap pemeluk agama lain, karena hal itu bertentangan dengan visi

moral Al-Qur’an.
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Kedua paradigma ini, cinta universal dan keadilan sosial, memberi implikasi
praktis: hubungan antarumat beragama harus mengedepankan penghormatan

martabat manusia dan pembelaan terhadap kelompok rentan.
3. Strategi Membangun Harmoni Lintas Iman

Pemikiran Ibnu Arabi, harmoni antaragama dibangun melalui kesadaran
spiritual bahwa semua perbedaan hanyalah simbol dari satu realitas. Praktiknya, ini
mendorong terciptanya dialog antaragama yang lebih mendalam, bukan sekadar
formalitas, tetapi dialog batin tentang hakikat kebenaran. Hal ini dapat menjadi
inspirasi bagi forum-forum lintas agama untuk mengembangkan komunikasi yang
lebih spiritual dan reflektif.

Sedangkan dalam pemikiran Fazlur Rahman menekankan strategi etis yang
lebih konkret. Baginya, hubungan antaragama harus ditopang oleh kerjasama sosial
dalam mengatasi problem nyata seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan kerusakan
lingkungan. Dengan kata lain, toleransi bukan hanya slogan, melainkan diwujudkan
dalam proyek kolektif yang bermanfaat bagi semua pihak. Strategi ini relevan
dalam konteks modern ketika solidaritas lintas iman dibutuhkan untuk menghadapi

tantangan global.
4. Dampak Sosial-Politik

Implikasi dari konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tidak
berhenti pada wacana teologis dan etis, tetapi juga menyentuh ranah sosial-politik.
Gagasan Ibnu Arabi tentang agama cinta dapat memberi inspirasi bagi kebijakan
publik yang mengakui keragaman agama sebagai bagian dari realitas sosial yang
harus dihargai dan diperlakukan dengan penuh cinta. Negara-negara dengan
masyarakat multikultural dapat menjadikan pemikirannya sebagai basis ideologis
untuk menolak diskriminasi dan intoleransi.

Sementara itu, pemikiran Fazlur Rahman tentang keadilan sosial memberi
arahan agar kebijakan lintas agama berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dalam

konteks negara modern, pluralisme tidak cukup dimaknai sebagai toleransi pasif,
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tetapi harus diwujudkan dalam bentuk perlindungan hukum, distribusi keadilan

ekonomi, serta pengakuan politik bagi semua kelompok agama.
5. Tantangan Penerapan dalam Konteks Modern

Implikasi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman tentu menghadapi
sejumlah tantangan. Pertama, tantangan eksklusivisme teologis. Sebagian umat
beragama masih memahami kebenaran secara absolut dan menolak legitimasi
agama lain. Pemikiran Ibnu Arabi berpotensi ditolak karena dianggap relativistik,
sementara pemikiran Rahman sering dituduh terlalu rasional dan liberal.

Kedua, tantangan politisasi agama. Dalam banyak masyarakat modern,
agama sering dijadikan alat legitimasi kekuasaan. Pandangan Ibnu Arabi tentang
cinta universal dan pandangan Rahman tentang keadilan sosial sering kali tereduksi
oleh kepentingan politik.

Ketiga, tantangan globalisasi. Interaksi antaragama semakin intens, tetapi
juga rentan melahirkan gesekan. Dalam hal ini, pendekatan spiritual Ibnu Arabi
dapat menginspirasi pengembangan etika dialog, sementara pendekatan Rahman

memberi kerangka kerja etis untuk menghadapi isu-isu global secara bersama.
6. Sintesis: Arah Baru Relasi Antaragama

Menggabungkan buah dari konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman menghasilkan sintesis yang konstruktif. Pemikiran Ibnu Arabi
memberikan fondasi bahwa keberagaman merupakan kehendak Tuhan, sedangkan
pemikiran Fazlur Rahman menyediakan kerangka etis-historis untuk mengelola
keberagaman tersebut dalam kehidupan sosial.

Implikasinya dalam hubungan antarumat beragama adalah terciptanya
paradigma pluralisme yang tidak hanya bersifat kontemplatif, tetapi juga aplikatif.
Paradigma ini mengajarkan bahwa keberagaman agama harus diterima dengan
cinta, dihormati dengan keadilan, dan diwujudkan dalam kerjasama nyata.

Konstruksi Pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman, meski lahir dari
konteks dan pendekatan berbeda, sama-sama menyumbangkan dasar penting dalam

membangun hubungan antarumat beragama. Ibnu Arabi, melalui agama cinta (din
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al-hubb), menekankan cinta universal, sedangkan Fazlur Rahman, melalui
hermeneutika moral Al-Qur’an, menekankan keadilan sosial dan tanggung jawab
etis.

Implikasi keduanya dalam hubungan antarumat beragama adalah: (1)
mengakui legitimasi keberagaman agama sebagai kehendak Tuhan, (2) membangun
relasi lintas iman atas dasar cinta dan keadilan, serta (3) mewujudkan pluralisme
dalam bentuk dialog, toleransi, dan kerjasama konkret. Dalam konteks modern yang
sarat konflik identitas, sintesis pemikiran keduanya menjadi sangat relevan untuk
menghadirkan wajah Islam yang inklusif, moderat, dan konstruktif dalam pergaulan

global.

3. Evaluasi Relevansi dan Penerapan Konsep Pluralisme dalam
Konteks Masyarakat Muslim Modern

Pluralisme dalam Islam merupakan perspektif yang menekankan pengakuan

terhadap keberagaman agama, budaya, dan tradisi. Pemikiran Ibnu Arabi (1165—

1240) dan Fazlur Rahman (1919-1988) memberikan kontribusi signifikan terhadap

pemahaman pluralisme, baik dari segi spiritual, etis, maupun sosial-politik.

Evaluasi penerapan konsep ini perlu memperhatikan realitas masyarakat Muslim

modern, tantangan globalisasi, dan dinamika multikultural.
1. Landasan Teologis dan Spiritualitas Ibnu Arabi

Ibnu Arabi (1165-1240) dikenal sebagai salah satu tokoh sufi terbesar yang
mengembangkan konsep din al-hubb atau “agama cinta” sebagai prinsip utama
dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam kerangka ini, cinta menjadi
dasar etika spiritual yang melampaui batas-batas dogmatis agama tertentu. la
berpendapat bahwa hati manusia harus mampu menampung seluruh makhluk dan
seluruh bentuk keimanan sebagai manifestasi dari cinta Tuhan (Addas, 1993).
Dengan demikian, relasi antarumat beragama tidak lagi dipahami sebagai kompetisi
untuk membuktikan kebenaran absolut, melainkan sebagai jalan spiritual untuk

menumbuhkan kasih sayang, pengertian, dan penghormatan terhadap perbedaan.
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Prinsip din al-hubb ini relevan dengan pesan Al-Qur’an, khususnya QS. Al-
Maidah [5]:48, yang menekankan bahwa manusia diuji melalui perbedaan dan
keragaman. Allah berfirman:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur’an) dengan
membawa kebenaran, membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menjadi hakim
terhadapnya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan...” (QS. Al-Maidah
[5]:48)

Ayat ini menegaskan bahwa fokus utama bukan pada keseragaman doktrin,
melainkan pada upaya manusia untuk melakukan kebaikan dalam kerangka etis dan
spiritual. Ibnu Arabi menafsirkan ayat ini sebagai legitimasi teologis untuk
menghargai pluralitas, sekaligus menekankan bahwa setiap keyakinan adalah jalan
menuju pengenalan Tuhan, selama dilandasi oleh niat tulus dan kesadaran etis.

Dalam perspektif kontemporer, pandangan Ibnu Arabi dapat diterapkan
dalam interaksi sosial yang heterogen. Misalnya, masyarakat Muslim yang hidup
berdampingan dengan kelompok agama lain dapat menempatkan perbedaan
sebagai sumber kekayaan spiritual, bukan konflik. Pendekatan ini juga relevan
dalam pendidikan agama modern, di mana nilai-nilai cinta universal, toleransi, dan
penghormatan terhadap perbedaan dapat diajarkan sebagai bagian dari kurikulum
moral dan spiritual (Hakim, 2004). Dengan demikian, prinsip-prinsip Ibnu Arabi
memberikan kerangka filosofis dan spiritual yang memungkinkan pembentukan
masyarakat yang inklusif, harmonis, dan humanis.

Secara praktis, penerapan prinsip ini dalam masyarakat modern dapat
dilakukan melalui dialog antaragama yang menekankan pengalaman batin dan
nilai-nilai kemanusiaan bersama, partisipasi dalam kegiatan sosial lintas iman, serta
promosi nilai cinta, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia.
Dengan demikian, nilai spiritual dari pemikiran Ibnu Arabi menyediakan fondasi
teologis yang kokoh terhadap konsep pluralisme yang relevan dengan dinamika

globalisasi, multikulturalisme, dan interaksi lintas agama pada abad ke-21.

2. Perspektif Etis-Historis Fazlur Rahman
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Fazlur Rahman (1919-1988) merupakan salah satu pemikir modern Islam
yang menekankan pentingnya reinterpretasi teks-teks Al-Qur’an agar relevan
dengan konteks sosial-historis masyarakat modern. Salah satu fokus utama
pemikirannya adalah universalitas nilai etis Al-Qur’an, yang mencakup prinsip
keadilan, kasih sayang, persamaan, dan tanggung jawab sosial (Rahman, 1980).
Menurutnya, ajaran Islam tidak boleh dipahami secara sempit atau dogmatis, tetapi
harus mampu menanggapi kebutuhan moral dan etis manusia di berbagai zaman.
Hal ini menjadi landasan penting dalam membangun pluralisme yang aplikatif di
masyarakat Muslim modern.

Fazlur Rahman menolak eksklusivisme teologis yang menafikan hak
kelompok lain. Ia berpendapat bahwa klaim kebenaran absolut sering menimbulkan
diskriminasi, konflik sosial, dan ketidakadilan. Untuk itu, ia mendorong umat Islam
melakukan ijtihad atau reinterpretasi teks secara kontekstual agar prinsip-prinsip
moral Al-Qur’an tetap relevan. Pendekatan ini tidak sekadar bersifat teoritis, tetapi
memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi kehidupan sosial, politik, dan
budaya umat Islam kontemporer (Rahman, 1982).

Dalam konteks modern, masyarakat Muslim dihadapkan pada tantangan
pluralitas agama, etnis, dan budaya. Konflik sering muncul akibat klaim kebenaran
tunggal yang menafikan pihak lain. Perspektif etis-historis dari konstruksi
pemikiran Fazlur Rahman menyediakan kerangka untuk memahami pluralisme
sebagai prinsip moral dan sosial, bukan sekadar toleransi formal. la menekankan
bahwa setiap interaksi sosial antarumat beragama harus didasarkan pada keadilan
dan penghormatan terhadap hak-hak manusia, termasuk kelompok minoritas
(Wasurip & Mahmudi, 2024).

Pandangan Fazlur Rahman selaras dengan QS. Al-Hujurat [49]:13, yang
menegaskan bahwa manusia diciptakan berbeda-beda agar saling mengenal, bukan
untuk saling merendahkan. Allah berfirman:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
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kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. ” (QS. Al-Hujurat
[49]:13)

Ayat ini memperkuat pandangan Rahman bahwa keberagaman adalah bagian
dari kehendak Tuhan, dan hubungan antarumat beragama seharusnya diarahkan
pada saling pengertian, penghormatan, dan kerjasama. Dalam hal ini, Rahman
menekankan aspek moral dan praktis Al-Qur’an, sehingga pluralisme tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga diwujudkan dalam kebijakan sosial, perlindungan
hukum, dan pembangunan masyarakat yang inklusif.

Dalam praktik sosial, pendekatan Rahman dapat diterapkan melalui berbagai
strategi. Pertama, pendidikan agama yang inklusif dan berbasis etika pluralisme, di
mana siswa diajarkan menghargai keberagaman sebagai bagian dari sunnatullah
(aturan Tuhan) dan membangun solidaritas lintas agama. Kedua, dialog antaragama
yang mengutamakan etika dan nilai moral, bukan sekadar seremonial, sehingga
tercipta pemahaman yang mendalam tentang prinsip keadilan, kasih sayang, dan
tanggung jawab sosial. Ketiga, kebijakan publik yang menegakkan hak minoritas,
distribusi keadilan sosial, dan perlindungan hukum bagi kelompok rentan.

Konstruksi pemikiran Fazlur Rahman juga menekankan bahwa pluralisme
harus diterapkan dalam konteks sosial-politik yang nyata. Di banyak negara
Muslim, agama sering dipolitisasi untuk kepentingan pragmatis, sehingga prinsip
pluralisme menjadi tereduksi. Pendekatan etis-historis Rahman menyediakan
kerangka kerja untuk mengatasi instrumentalisasi agama: prinsip moral Al-Qur’an
menjadi panduan bagi legislasi, regulasi sosial, dan kebijakan yang menegakkan
keadilan serta kesejahteraan bersama. Dengan demikian, pluralisme tidak hanya
menjadi wacana intelektual, tetapi diwujudkan dalam praktik keseharian
masyarakat (Wasurip & Mahmudi, 2024).

Lebih jauh, pemikiran Rahman relevan dalam konteks Indonesia sebagai
negara dengan masyarakat Muslim terbesar dan beragam secara etnis, budaya, dan
agama. Implementasi pluralisme membutuhkan kesadaran kolektif bahwa
perbedaan bukan ancaman, tetapi kekayaan sosial dan spiritual. Pendekatan etis-

historis Rahman mendorong kebijakan yang menegakkan hak minoritas,
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membangun kerjasama sosial lintas agama, serta menekankan keadilan dan
persamaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Secara konseptual, perspektif Fazlur Rahman menekankan keseimbangan
antara teks-teks agama dan realitas sosial-historis. Ia menekankan bahwa
pluralisme adalah bagian dari etika universal Islam yang dapat diterapkan di semua
zaman dan konteks budaya. Konsep ini memperluas pemahaman bahwa
keberagaman tidak perlu menimbulkan konflik, selama setiap pihak memahami dan
mengimplementasikan prinsip keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial
secara konsisten. Pendekatan ini juga menjadi landasan penting bagi dialog lintas
iman, kerja sama sosial, dan moderasi beragama yang relevan dengan tantangan

global dan dinamika masyarakat modern (Wasurip & Mahmudi, 2024).
3. Penerapan Pluralisme dalam Konteks Sosial-Politik

Penerapan konsep pluralisme dalam masyarakat modern tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga harus diwujudkan dalam praktik sosial-politik. Pemikiran Ibnu
Arabi dan Fazlur Rahman menyediakan landasan konseptual yang kuat untuk
membangun hubungan antarumat beragama yang inklusif, adil, dan harmonis.
Implementasinya dapat dilihat dari tiga aspek utama: dialog antaragama dan
pendidikan inklusif, kebijakan publik dan perlindungan minoritas, serta gerakan

sosial lintas iman.
a. Dialog Antaragama dan Pendidikan Inklusif

Dialog antaragama merupakan salah satu strategi paling penting dalam
menerapkan pluralisme. Dalam pemikiran Ibnu Arabi menekankan cinta universal
(din al-hubb), yang mendorong umat Islam untuk membuka diri terhadap
pemahaman dan pengalaman agama lain. Dalam praktik dialog, prinsip ini dapat
diwujudkan melalui pertemuan lintas iman yang tidak sekadar bersifat formal,
tetapi menekankan pengalaman spiritual, penghormatan terhadap perbedaan, dan
pencarian nilai-nilai moral bersama.

Sementara itu, konstruksi pemikiran Fazlur Rahman menekankan aspek etis-

historis dari pluralisme, menegaskan bahwa interaksi sosial antaragama harus
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berdasarkan prinsip keadilan, persamaan, dan kemaslahatan sosial. Dialog
antaragama menurut Rahman bukan sekadar retorika, tetapi sarana untuk
membangun kesadaran etis dan solidaritas lintas komunitas. Dalam konteks
pendidikan, pemikiran Rahman mendorong integrasi prinsip-prinsip pluralisme
dalam kurikulum, termasuk pengajaran tentang keadilan sosial, hak asasi manusia,
dan tanggung jawab moral terhadap masyarakat (Wasurip & Mahmudi, 2024).
Pendidikan inklusif dapat menciptakan generasi Muslim yang tidak hanya
memahami agama sendiri, tetapi juga menghargai keberagaman dan mampu
membangun kerja sama lintas agama. Kurikulum berbasis toleransi dapat
memadukan gagasan Ibnu Arabi tentang cinta universal dan Rahman tentang
keadilan sosial, sehingga peserta didik belajar melihat perbedaan sebagai sumber
kekayaan moral dan spiritual, bukan ancaman (Hakim, 2004). Dengan demikian,
dialog dan pendidikan tidak hanya membentuk sikap toleran, tetapi juga
membangun kapasitas untuk menginternalisasi nilai pluralisme dalam kehidupan

sehari-hari.
b. Kebijakan Publik dan Perlindungan Minoritas

Penerapan pluralisme juga membutuhkan dukungan institusi negara. Negara
modern memiliki tanggung jawab untuk menjamin kebebasan beragama, mencegah
diskriminasi, dan menegakkan keadilan sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip etika
sosial Fazlur Rahman, yang menekankan bahwa tujuan utama syariat adalah
kemaslahatan umat manusia. Negara yang berpihak pada keadilan akan
memberikan perlindungan hukum bagi kelompok minoritas dan memastikan bahwa
kebijakan publik tidak hanya menguntungkan mayoritas, tetapi juga melindungi
hak-hak semua warga (Rahman, 1982).

Dalam praktiknya, penerapan kebijakan pluralis dapat diwujudkan melalui
legislatif yang menegakkan kesetaraan hak, peraturan anti-diskriminasi, dan
distribusi sumber daya secara adil. Pendekatan ini mendorong terciptanya
masyarakat yang inklusif, di mana setiap kelompok agama dapat berpartisipasi

dalam pembangunan sosial-politik tanpa takut marginalisasi. Dengan demikian,
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pluralisme menjadi prinsip yang tidak hanya normatif, tetapi juga operasional

dalam kehidupan bermasyarakat.
¢. Gerakan Sosial Lintas Iman

Selain dialog dan kebijakan publik, gerakan sosial lintas iman menjadi
strategi penting untuk mewujudkan pluralisme dalam konteks nyata. Kerjasama
dalam bidang sosial, ekonomi, dan kemanusiaan dapat memperkuat solidaritas
antarumat beragama dan menciptakan pengalaman langsung dari prinsip-prinsip
pluralisme. Misalnya, proyek kemanusiaan seperti bantuan bencana, program
pengentasan kemiskinan, dan pembangunan fasilitas publik dapat melibatkan
berbagai kelompok agama, sehingga prinsip cinta universal Ibnu Arabi dan keadilan
sosial Fazlur Rahman diwujudkan secara konkrit.

Gerakan sosial semacam ini tidak hanya memperkuat kohesi sosial, tetapi
juga menanamkan pemahaman bahwa pluralisme bukan sekadar konsep teoritis,
melainkan praktik etis yang harus diinternalisasi dan diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks global, kerjasama lintas iman juga dapat menjadi model
bagi masyarakat Muslim modern untuk menghadapi isu-isu bersama seperti
perubahan iklim, migrasi, dan ketidakadilan ekonomi. Dengan demikian, gerakan
sosial lintas iman menjadi wujud nyata dari pluralisme yang mengintegrasikan
dimensi spiritual, etis, dan sosial.

Secara keseluruhan, penerapan pluralisme dalam konteks sosial-politik
menuntut pendekatan yang bersifat holistik dan berlapis. Pluralisme tidak hanya
dipahami sebatas pengakuan terhadap keberagaman, melainkan juga sebagai suatu
komitmen aktif untuk membangun ruang hidup bersama yang damai, adil, dan
setara. Pendekatan holistik ini harus mencakup pendidikan, dialog lintas agama,
perumusan kebijakan publik, serta penguatan gerakan sosial yang berlandaskan
pada prinsip inklusivitas. Pendidikan menjadi fondasi utama, sebab melalui
pendidikan nilai-nilai toleransi, keterbukaan, serta penghargaan terhadap perbedaan
dapat ditanamkan sejak dini. Dengan pendidikan yang menekankan pentingnya
keragaman, generasi muda akan lebih siap menghadapi realitas sosial yang

multikultural, baik dalam konteks lokal maupun global.
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Dialog antaragama dan lintas budaya juga merupakan instrumen penting
dalam memperkuat pluralisme. Dialog tidak sekadar dimaknai sebagai komunikasi
formal, melainkan sebagai proses saling memahami, mendengar, dan membangun
kepercayaan. Dialog yang berkesinambungan mampu mengikis prasangka,
mengurangi konflik berbasis identitas, serta menciptakan ruang aman bagi
kelompok minoritas. Dalam konteks Indonesia, di mana keberagaman agama dan
budaya sangat kaya, dialog antaragama perlu menjadi agenda rutin yang difasilitasi
baik oleh pemerintah maupun organisasi masyarakat sipil.

Selain itu, kebijakan publik harus diarahkan pada upaya menjamin keadilan
sosial dan perlindungan hak-hak minoritas. Kebijakan publik yang berpihak hanya
pada kelompok tertentu berpotensi melahirkan diskriminasi dan memperlebar
kesenjangan sosial. Oleh sebab itu, diperlukan regulasi yang menegaskan prinsip
persamaan di depan hukum, penghormatan terhadap kebebasan beragama, serta
perlindungan terhadap kelompok rentan. Pemerintah memiliki peran strategis
dalam memastikan bahwa pluralisme bukan sekadar wacana, tetapi hadir nyata
dalam praktik penyelenggaraan negara.

Gerakan sosial juga menjadi pilar dalam penerapan pluralisme. Partisipasi
aktif masyarakat melalui komunitas lintas agama, organisasi pemuda, dan forum
budaya dapat menjadi motor penggerak dalam membangun solidaritas sosial.
Gerakan ini biasanya muncul dari bawah (grassroot movement), di mana individu
dan komunitas saling bahu membahu membangun jembatan pemahaman. Dengan
adanya gerakan sosial, nilai-nilai pluralisme lebih mudah membumi, sebab ia lahir
dari kebutuhan dan kesadaran masyarakat sendiri.

Prinsip-prinsip pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dalam hal ini dapat
saling melengkapi. Ibnu Arabi dengan konsep cinta universalnya menekankan
pentingnya dimensi spiritual dalam memandang keragaman. Bagi Ibnu Arabi,
perbedaan bukanlah sesuatu yang mengancam, melainkan manifestasi dari keesaan
Tuhan yang tercermin dalam berbagai bentuk. Spiritualitas cinta yang ditawarkan
Ibnu Arabi menumbuhkan sikap keterbukaan, penghormatan, dan penerimaan
terhadap orang lain. Pandangan ini memberikan landasan transenden bagi

pluralisme yang menekankan aspek batiniah manusia.
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Sementara itu, pemikiran Fazlur Rahman menekankan dimensi etis-praktis
pluralisme melalui gagasan keadilan sosial. Rahman berpandangan bahwa nilai-
nilai Al-Qur’an harus diinterpretasikan secara kontekstual untuk menjawab
tantangan zaman. Dalam konteks pluralisme, Rahman menekankan pentingnya
prinsip keadilan, kesetaraan hak, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian,
Rahman meneguhkan bahwa pluralisme tidak hanya berhenti pada pengakuan
spiritual, tetapi juga harus diwujudkan dalam tatanan sosial yang adil dan merata.

Jika prinsip dari pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman dipadukan, maka
akan lahir sebuah paradigma pluralisme yang utuh. Penerapan dari konstruksi
pemikiran keduanya memungkinkan masyarakat Muslim modern membangun
hubungan lintas agama yang inklusif, adil, dan harmonis.

Dalam konteks Indonesia, penerapan paradigma pluralisme ini sangat
relevan. Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman agama, budaya,
dan etnis yang tinggi. Tantangan berupa intoleransi, diskriminasi, dan konflik sosial
masih sering muncul di berbagai daerah. Dengan mengintegrasikan nilai cinta
universal Ibnu Arabi dan prinsip keadilan sosial Fazlur Rahman, Indonesia dapat
memperkuat fondasi kebangsaan yang berlandaskan pada Bhinneka Tunggal Ika.
Pluralisme dalam bingkai Islam yang moderat akan memperkokoh persatuan
nasional sekaligus menjaga keberagaman sebagai kekayaan bangsa.

Lebih jauh, relevansi strategi ini tidak hanya terbatas pada konteks nasional,
tetapi juga penting dalam menghadapi tantangan global abad ke-21. Globalisasi
telah mempertemukan masyarakat dari berbagai latar belakang secara intensif.
Interaksi lintas agama dan budaya semakin tidak terhindarkan, sehingga potensi
konflik identitas juga meningkat. Dengan berlandaskan pada pluralisme spiritual
dan etis, masyarakat Muslim modern dapat menjadi agen perdamaian global.
Mereka dapat menunjukkan bahwa Islam bukan agama eksklusif, melainkan agama
yang menghargai perbedaan dan mendorong kerja sama antarumat manusia.

Pluralisme yang berakar pada cinta universal dan keadilan sosial juga dapat
menjadi solusi menghadapi radikalisme, ekstremisme, dan eksklusivisme agama.
Dengan menginternalisasi ajaran Ibnu Arabi, umat Islam diajak untuk melihat

keberagaman sebagai bagian dari kasih sayang Tuhan. Sementara dengan
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mengamalkan gagasan Rahman, umat Islam didorong untuk membangun tatanan
masyarakat yang egaliter, inklusif, dan menolak segala bentuk diskriminasi.
Dengan demikian, penerapan pluralisme bukan hanya agenda sosial-politik,
melainkan juga agenda spiritual dan etis. Ia membutuhkan sinergi antara
pendidikan, dialog, kebijakan publik, dan gerakan sosial, serta pemikiran yang
mendalam dari tradisi intelektual Islam. Ibnu Arabi dan Fazlur Rahman telah
memberikan kerangka konseptual yang dapat dijadikan pijakan, di mana cinta dan
keadilan menjadi dua sayap utama dalam mewujudkan masyarakat plural yang
harmonis. Strategi ini pada akhirnya membuka jalan bagi umat Islam modern untuk
menghadapi dinamika masyarakat multikultural dengan lebih bijaksana, humanis,

dan berkeadilan.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan

yang didapat dari penelitian sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis konstruksi pemikiran Ibnu Arabi dan Fazlur
Rahman, penelitian ini menyimpulkan bahwa indikator pluralisme
dalam pemikiran keduanya memang dapat diidentifikasi, tetapi
memiliki keterbatasan serius pada tingkat normatif dan operasional.
Pemikiran tentang Pluralisme dari Ibnu Arabi dibangun dalam kerangka
spiritual-sufistik melalui konsep agama cinta, yang efektif membentuk
kesadaran inklusif individual, namun tidak memadai untuk menjawab
pluralisme sebagai persoalan sosial, hukum, dan kebijakan publik.

Meskipun sama-sama menolak eksklusivisme dan kekerasan atas nama
agama serta tidak menyamakan pluralisme dengan relativisme
kebenaran, perbedaan epistemologis dari pemikiran keduanya
berdampak langsung pada daya guna gagasan pluralisme yang
ditawarkan. Pemikiran Ibnu Arabi menempatkan kebenaran lintas iman
pada ranah spiritual individu yang lemah dalam merespon tuntutan
kebebasan beragama dan etika sosial, sementara pemikiran Fazlur
Rahman merumuskan pluralisme dalam kerangka etis-historis melalui
double movement yang lebih aplikatif, tetapi tetap rentan terhadap
subjektivitas dan politisasi tafsir dalam masyarakat mayoritas Muslim.
Dengan demikian, pluralisme dalam Islam yang relevan bagi konteks
masyarakat Muslim Indonesia bukanlah pluralisme spiritual yang elitis
dan tidak operasional, dan bukan pula pluralisme etis yang terbuka
tanpa batas. Pluralisme yang dibutuhkan adalah pluralisme etis-sosial
yang dibatasi secara teologis dan difungsikan sebagai etika publik
untuk menjamin kebebasan beragama, mencegah diskriminasi, dan

menjaga kohesi sosial tanpa mengaburkan identitas teologis Islam.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, saran berikut diajukan untuk memperkuat

pengembangan kajian dan implementasi pluralisme dalam Islam secara kritis dan

kontekstual dalam masyarakat Muslim modern:

1.

Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan kajian pluralisme dalam
Islam dengan penekanan pada kritik epistemologis dan batas teologis
pluralisme, bukan sekadar penguatan wacana toleransi normatif. Kajian
pluralisme yang tidak disertai analisis batas berisiko terjebak pada
relativisme kebenaran atau romantisasi keberagaman. Oleh karena itu,
pendekatan lintas disiplin teologi, filsafat, dan hukum Islam perlu
digunakan untuk merumuskan pluralisme yang memiliki kejelasan
konseptual dan konsistensi metodologis.

Kajian pemikiran tokoh Islam klasik dan modern disarankan untuk tidak
berhenti pada deskripsi tekstual, tetapi menempatkan peneliti sebagai
subjek penafsir yang kritis. Penelitian selanjutnya perlu lebih berani
menguji relevansi dan keterbatasan pemikiran tokoh ketika dihadapkan
pada problem sosial, hukum, dan politik kontemporer. Pendekatan
komparatif harus diarahkan untuk menghasilkan sintesis kritis, bukan

sekadar mempertemukan dua pandangan secara harmonis.

. Dalam konteks praktis keindonesiaan, pluralisme perlu diformulasikan

sebagai etika publik yang menjamin kebebasan beragama dan keadilan
sosial tanpa mengaburkan identitas teologis umat Islam. Pengembangan
kebijakan keagamaan dan pendidikan Islam hendaknya tidak hanya
menekankan toleransi simbolik, tetapi juga membangun kesadaran kritis
agar pluralisme berfungsi sebagai instrumen pencegahan kekerasan dan

diskriminasi, serta penguatan kohesi sosial dalam masyarakat majemuk.
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